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Indonesian Soldier That in Case Criminal Action After Placing 
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This thesis focuses on the review at authority of military oourt on judgment 
Indonesian sotdier that in case criminal action placing Indonesian Army Law. This issue 
has been rearranged in law number 34 year 2004 of Indonesian Anny, especially in 
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court in case of they commited general criminal action. This brings a fundamental 
changes regarding authority of processing the s<>ldiers who so far had been processed in 
military court~ either they commited general criminal action or military criminal action in 
particular. The kind of this research is nonnative law research with approach is juridical 
normative. This research shows that military criminal law is a lex specialis of general 
criminal law which is applicable in military oourtjurisdiction. 
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BAlli 

PENilAHIJLUAN 

t.J Latnr Bclak;m~ Pcnelitiun 

Und<:mgwUndang Dasar J9~S mcnjelaskan ball\\·a Negaralodone:'ia 

adalah negara yang bcrdasarkan hukum (rechtstaaf), tidak berdasarkan 

ma~ b:kuas.1an belaka (muchLwmJ). I [al 1ersebtu mcn,gtmdung <lfli hatnva 

1\:egara lndnncsln ndal<ih ncgara hukum yang dcmokra[L" bcrdasarkan 

Pancasila dan Undang·Undang Dasar !945. dan mcnjunjung tinggi hak 

asasi manusia. 

Sebagai negara hukum em utamanya :aim adan~.1 persamaan 

kcdudukan dl muka hukum bagi setiap warga negara. Pcrsama.an 

kcdudukan di muka hukum bagi setiap warga negara tanpa membedakan 

suku. agama, \\·arna kulit. status sosial, dan scbagainya tclah tcrcantum 

dalam Undaog-Undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat l yang menyatak.an 

bahwa scgala \Varga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan 

pcmerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pcmerintahan iUL dengan 

tidak ada kecualinya. Pcnegakan keadllan berdasarkan hukum harus 

di!aksanakan oleh setiap warga ncgara sctiap penyclcnggara negnra~ setiap 

tembaga kenegaraan dan setiap Iembaga kemasyarakatan. 

Pasal tersebut mernpunyai artl sangat penting bagi Negara 

Indonesia yang plural is. terdiri dart bermacam-macam suku ban gsa dengan 

adat istiadat dan corak yang berlainan, dimana pada akhirnya llukum akan 

menjadi perekat. Adanya persamaan dalam hukum serta pemerintahan 

tersebut menunjt1kkan bahwa hukum betiaku bagi siapapun, pejabat 

maupun rakyat biasa, suku dan agama apapun~ profesi apapun. termasuk 

scorang anggota militer sekalipun, dan apabila mereka melanggar h.ukum 

akan diproses sesuai prosedur hukum yang ada. Kenyataan di atas berlaku 
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umuk sctiap warga masyaraka!, dim:m~ bcrlaku "rule (?{law'" Uan tidak 

~nnmg w<ll'gapun hakal "kcbal hukum ... : 

Du!am Penjl!lasan Undang-l!ndang Nomor J I Tahun 1997 lcntang 

1\.:radilan \lilltcr dist;hmkaT'I hahw:t upaya p.:-1nhnng.1m<m hukum nasinnal 

nJ:.,kJh h:1gian y;mg titlak Lcrpisahkan tlnrl UfHlya mewujudl-.an rnusyaraktH 

adil d;m makmur ix·rda~<rk~m Pmu.:asil<l dan Undang-Undang Dasar 1945. 

f);; lam rangka mcndukung upaya pt•rnNmgunart nasional tcrscbut, hukum 

militcr ..... ·bagai :-;.u[v.;i~t<.:m dari hukum nasionu! pe-rlu dtbinu dan 

dil-.cmhangkan s~:su:1i dr..•ngan kepcnlingan pt'!nyelcnggaruan pcrtahanan 

ke;nn:man tl<..'gar~L 

Dalam ilmu hukum pidanu. hukum Mlliter at.lalah !.ex Specialis 

karenn pdaku rnuupun objek perbuatannya kbusus dilUjukan kepada yang 

bcrsl~lus ~nil iter. Okh knn:na itu Ualam pdaksannannyu tcrdapat Kitab 

Und;mg~t !ndomg llukum Pidana lv1ilitcr dan Huk11m Acarn Pidana Militcr. 

Disamping ltu uda kckhususan lain yaitu adanya Hukum Disiplin Militcr. 

adunya kepentingan hukum yang hendak dilindungi sclain kepentingan 

hukum ynng yang Terdarm dalam KUHP juga kepentingan militcr itu 

sendirL serta ada.nya A!ascm Yang Berhak Menghukmn yang selafliutnya 

di3cbut Ankum, yaitu A1asan yang ok:h atail aras dasar Undang.~Undang 

diberi kc\vcnangan tncnjatuhkan hukuman dlsiplin kepada setlap prajurix 

TNI yang berada di bawa.h wewemmg komandonya? 

Tugas khusus yang diemlxm oleh Thl ada!ah mctl]aga darl 

uncaman dan bahaya terhadap kedaulatan dan keutuhan NKRL Maka 

pra.jurit pcrlu dibina secara khusus,tenna'>uk hukumnya juga diperlakukan 

secara khusus yaitu Pemdilan Mtliter. Peryataan itu dilonturkau seorang 

pen.vim TNI dalam Rapat Dcngar Pendapat Umum (RDPU) Pansus DPR­

Rl tentang Peradilan Mititer pada tanggal 20 September 2006. Setiap saat 

kita bisa menemukan kendara:an bermotor yang secara mencolok 

1 Mardjono Rek.:mdiputro. Bunga Rampai Permasaluhan Dalam Sisiem 

PeradilatJ Pidana, Kumpulan karangan /Juku Kelima, (Jakarta: Pusat Pclayanan Keadilan 

dan Pengabdian Hukum (dlh" LK~UI}, 2007}, haL9. 

~Indonesia, Undang-Undang Hulmm Disiph'n Prqjurit, UU No.26 Tahun 1997, 

LN No. 74 Tahun 1997. TLN No.37U3. f1$ I 
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J 

mcncmpdkun di !<.uca rnubilnya ~ticker bertuliskan 'Kduarga 13esar 

Kopassu!i' atau 'l(duarga Bcsar Koslrad', da11 scjcnisnya. Padahal belum 

tcntu pcngcndara kcmlaruan bcmH)tor tcrscbru <ln!;!gotu TN!. 01 scluruh 

pdosuk lndom::-.k1. ~ita jugu hi">n tcnmi warga ~ipil y;.mg bcrlng;tb: ;.:;pen! 

TNL tlcngan Patlan kekar, rambut cepak. ·.:dana loreng dan baju ketal 

\\<lfttU gelap. Pcnggunaan slmbol-simbol mil iter semacam iht masih eiCkif 

di n.:gcri ini. Karcna dengan simbo!-simbolterscbut. mcrcka akan ditakuti 

old; \Htrga si1;il lainnya, tcrmasuk polisi. Fcnomena di alas mcrupakan 

rcproduksi kongkrit mas gagnsan balm-a anggma TNl ada!ah warga ncgnro 

khusus di !mfon<:sia. Sesuatu yang $l:b~namya ditolak bahkan oleh para 

pcadiri TNt scndiri. tlart nwal kdahirannya. TN! merupilkan bagian tlarl 

rak~·at. TNI lahir dart rakyat. o~eh rakyat dan untuli. rakyaL Uanyak upaya 

dilukukan untuk mcmperk.lt(U kcmanunggalan TNI dengan rakyaL 

mlsalnya dengan program TMD (Tcntara Masuk Dcsa). -' 

Namun nnmpaknya usaha untuk mcnumbuhkan anggapan bahwa 

TNI juga warga negara biasa sia~sia. Bagi sebagi<ln besnr masyarakat, 

anggota T;..JI tctap mcrupakan warga ncgara khusus. Bukan semata karena 

mcre-ka punya wewcnang menggunakan kekerasan dan memcgang senjala. 

Mereka juga ditakuti karcna sccam hukum mereka memiliki posisi yang 

berbeda dcngan warga negara lain. Salah satu contoh sedcrhananya adalah, 

mercka berada di luar jangkauan hu!...um polisi.~ 

Bagl prajurit Tentara Nasional lndonesia {TNI) scndiri~ sebagai 

warga ncgara berlaku scmua kctcntuan perundang-undangan yang ada 

ke<:ua!i ketentuan pcnmdang-undangan mengatur lain. Selnin tidak diatur 

dalam ketemuan perundang-undangan secara khusus. maka ketentuan 

apapun yang berlaku bagi warga negara berlaku pula bagi prajurit TNJ, 

termasuk hak dan kewajiban sebagai warga negara.5 

J A. Arandi, "'Pandangan Masyarakat Terhadap Ka:ws Militer," (Makalah 

dis.ampaikan pada Penataran Pel'kembangan Hukum Nasional Dan lntemasional Bagi 

Pcrsonil TNI Dl Lingkungan Peradilan Mililer, Mak:asar, 25~30 Marel2007). hal. 2 
4 fbid 
5 Mulyanto, Asar-Asa.;· Hukum Pidana)akarta: PT. Bina Aksara, 1987, hal. 20. 
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P'rost!dttr hukum yang lwms dijalani oleh mililer yang mclakukan 

pc!anggaran hukum aUI\.1 tindak pidana O..:rbcdil dengau mkym sipil palla 

umumnyu, kan:na anggota mtlilcr tunduk rmda pcradili!/1 mmu:·r dan 

mus;urakal unwm t"ipil l tunduh. pada per<1dilan umum.
1
' 

Pcradihm 11-·lilitcr rncrup:tknn institusi peradilrm di tlalam tubuh 

militt:r yang mCiililiti tugas Pzrat Scln.in memustikan adanyH proses 

hukum yang adil hagi anggota rnl!hcr .iuga mt:n<;!gakkan disiplin anggotu 

millter. l'craUilan :v!illtcr juga harus rn.;onjamin bahwu mekanismc tmkum 

1ersebmjugu meiindtlrigl huk-hak sipi! JHggota milil~.:l'. 

Pcrudii:ul ll1)!il..:r di lnthJnl!sin :'aat ini mcrupakan penjdmrum dari 

l!ndang.Undang Dasar 19~5 dcngar. Undong~Undang Nomor 4 1ahun 

2004 tentang Kckuasaan Kehakiman , pada pasal I 0 ayat (2) hur1.1f b 

mcngrtlUr adanya !.!mput fingkungan pcradilan yang lerdiri dari pemditan 

umum, per.:~dilan agam:l, peradHan milit..:r dan pcrddi!an tata usaha ncgara. 

Pcnyclengg.aroan reradiltnt militcr terscbut tiiawr dalam Undang·Undang 

Nomor 31 Tabun 1997 tentang Peradllan Mi!ircr yang memilikl vvcwcna.ng 

mtng:adili tindaJ. pidann yang dilakukan o!t:h sesconmg yang pada waktu 

melakukan tindak pidana adalah seorang prajurit, yang bcrdasarkan 

undang-undang dipersamakan dengan prajurit. anggotn sua1u golongan 

atau jawatan atau badan atau yang dipersamakan atau dianggap scbagai 

prajurit bcrdasarkan undang~undang dan seseorang yang tidak termasuk 

da!am ketiga golongan tersebut tetapi atas kcputusan Panglima dengan 

pcrselujuan Mcnteri Kchakiman harus diad !It oleh suall! pengadilan dalam 

lingkungan peradilao militer,7 

Posisi hukum anggota TNt yang bcrbcda dengan warga negara 

Jainnya serta kctidakadilan si!-1em hukum yang di.suguhkanterus mencrus 

kepada publik ini mdahirkan masyarakat yang lebih percay:a penggunaan 

kekerasan daripada penggunaan instrumen hukum. Ketidakpercayaan 

masyarakat kcpada hukum ini sangat berbahaya bagi kehidupan dan masa 

G Ibid 
1 Indonesia, U11dang-Undang Peradilan Mllitet, UU No.3 I Tahutt 1997, LN 

No.84 Tahun 1997, TLN No.37!3 
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dcpan dcmokmsi lm.loncsia. 1\ncaman ini h!bih dari cukup unLuk mcnjadi 

alasan dasar kcmipa UU Nomor 31 tahun 1997 tenlang Peradilan Mlliter 

h:1rus diubah. UU ini tdah mc:nd<tS<Jri scbuah $btcrn hukum di nutna. St::gnla 

IK:ntuk rt:hmggamn pidana yang dil<1kuk:.m okh anggo!a 'l Nl harw~ 

Jist:ksaikan di peraditan milih:r. Dc:ngan tilJ ini );COning anggotn l'NI 

yang melakukan tlndak pidana umum lida.k bisa dipidam.1 di pt·rndilan 

Uln'.l!l\. 

Ala'\ imh. inisiutil. D~.;wun P~:rwukihm Rakyat (I WH). saat ini '>Cdang 

dih;dJas konS~:p Rancaogan llndang~Und;mg tcntang Pcrubahun alas 

l;ndang-lnulang Peradihm Militer. Hal yang sangat mcndu!>ar J..::ngan 

::ldan~:.t pcmbahan dalam konscp RUtJ Pcra.dilan Militer . yaitu dengan 

keluarnya Ketcmpan Majells Penuus.yawaratan 1\.akyat Nomor 

Vli/A1PR/2000 tentang Peran Tentara Nasional 1ndoncsia Pasal 3 uyat {4) 

) ang berbunyi : 

a. Pn~jurit ttJnduk kepada kekuasann peradHan militcr dalam 
hal pelanggaran hukum pidana militer dan tunduk pada 
kckuasaan pcradilan umum dalam hal pelanggaran hukum 
pidana 11mum. 

b. Apabila kekuasaan peradilan umum sebagaimana dimaksud 
pada ayat (4a) tidak berfungsi maka Prajurit TNI tunduk 
dibawah kckuasaan pcradilan yang dlatur Undang-Undang. 

Kcmudian ketenman inl diikuti oleh Undang-Undang Nomor 34 

Tahun 2004 tentang Tentara Nasionallndonesia pasal65 ayat {2) dan {3). 

yang bcrbunyi sdmgai berikut : 

(2) Prajurit tunduk kcpada kekuasaan peradilan mi!iter dalam 
hal pelanggaran hukum pidaoa militer da:n Hmduk pada 
kekuasaan peradilan umum dalam hal peianggaran hukum 
pidana umum .• 

(3) Apabila kekuasaan peradilan umum sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) tidak be.rfungsi, maka prajurit tunduk dibawah 
kekua'iaan peradtlan yang diatur dengan undang~undang, 

Sampai saat ini. prajurit TNI yang melakukan tindak pldana. baik 

tindak pidana umum yang tercantum dalam KUHP, tlndak pidana militcr 
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yang !ercamum dalam KUHPM. 1m:.!Upun tinr.lak pidanu luin Ui luar KUH P. 

seperti korupsi, lalu limns. kr..'kera:-;::m dalam rumah tangga, narkotika. 

psikotropika dan !ain·lainn) n rnasih dindi!i d;.dam pcrudihm mil iter. 

KL'\:ua!i unluk pl'rkam-pcrkara ;.ang dila~ukan sct.:aru bcrs:tma-s:rtma oh.."'h 

dua ora11g atau lebih )ang_ masing-maslng tunduk pad;;; jmaisiabd 

pcradihm yang bcrh~:da. yaiw dilaku"an old! omng. ~fpil {Himluk pada 

justisi<tbel pcrndilan umum) d::m mil iter fmnduk pmla Jwnisiuhcl pcr.tditan 

rnititer} atau yang dikenal dengan pcrl..am b.onck:tiM:< 1t'nka tclah 

ditcntukan apabila kepenling.an militcr )'<utg kbih banyuk dirugikan. akan 

diadtli nkh pengadilan militer. letapi l:lj>ahi!a hcpcrttingan sipil lcbih 

banyak dirug.ikan. makn akan diatiili oleh Pcngatlilan Umum.~ 

Di Indonesia, peradilan miltter diatur dalam UU No. J I Tahun 

1997 tentang Peradilan Militer. Dalam UU tersebut, diatur bcberapa hal 

mengenai yurisdiksi peradilan millter, struktur organisasi dan fungsi 

peradilan militer, hukum acara peradilan militer dan acara koneksitas, 

serta hukum tata usaha militer. Otoritarianisme Orde Baru yang ditopang 

oleh kek:uasaan militer, selain melahirkan pelangganm hak a.sa.'ii manusia., 

juga menciptakan sebuah sistem hukum yang membentengi tindak 

kejahatan dan penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan oleh anggota 

militer. Akibatnya, mcskipun Orde Baru sudah runtuh namun upaya untuk 

membawa prajurit militer yang melakukan tindak pidana. khususnya 

tindak pidana pelanggaran HAM dan korupsi, selalu berhenti di tengah 

jalan. Di sisi lain. dalam sistem peradilan mititer tidak ada kejelasan 

mengenai jaminan terhadap hak-hak slpU bagi anggota militer ketika 

mereka berurusan dengan peradilan militer. Hak untuk didampingi 

pengacarn, hak untuk mengetahui alasan penangkapan dan/atau dakwaan, 

hak untuk tidak diintimidasi dan disiksa, hak untuk menghubungi dan 

* M Yahya Har.iliap. Pembahasan Permasulakan dan Peneropt~n KJiab 

Undang·Undung Hukum Acorn Pidana Pemeriksaan Sidang Pengadilan, Banding, 

Kasasi dan Peninjmmn Kembali Ed.2 (Jakarta; Sioar Gmlika, 2(1(12} haL31 
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bertemu kelu.arga, dan lain-lain, sama sekali tidak diatur dalam sistcm 

peradilan militcr kita. Prajurit atau anggota militer bagaimanapun juga 

merupakan warga ncgara (citizens in unifiJrm). Dengan demikian, mcrcka 

juga memiliki hak yang sama di muka hukurn dengan warga negara yang 

iain, di mana ncgara harus menjamin terpenuhinya bak-hak tersebut9 

Kctt:ntwul m;,:;ngcnm yuriUiksi Pcradilun Militcr yang ada 

hubungannyt! dcngan golongan tt:ncntu atau subyck tindak pidana 

h:n.:antum da!J.ni pa:;ul 9 u;<ti (I) tJndnng-Um.lang PeraJilan ?diliter, 

dimana pada ayat { 1 i ht1ruC a. disebmkan bahwa pengar.lilan da:lam 

iingkungan p..::r~dihln militcr bt:rwenang nu:ng.udili tindak pJJana yang 

Sltbycknya adalah prajuriL 111 

Snat ini. suduh cukup lama Panitin Klwsus (Paosus) DPR-RI 

lenlang Pcradilan JVti!Her membuhas RUU Peradilan Militcr. Namun 

dalam waktu seklan lama, belum ada tanda-tanda bahwa upaya untuk 

memb:.1wa prajnrit Tl\:r yang melakukao tim.lak pidana umrnn ke pcradi\an 

umum. dapat tcrcapaL Mcskipun DPR sudah secara bu!al. setuju tentang 

hal itu. namun darl Pcmcrintah masJh bertahan untuk tetap mcmbawa 

prajurit TNl yang melakukan tindak pidana umum ke peradiian militcr. 

Tawaran jalan tengah yang diberikan oleh DPR berupa pemberian masa 

translsi sclama 2-3 tahun agar ada waktu untuk berbenah, juga bclum 

memperolch sinyal hijau dari Pemerintah. Pada litik inl terlihat bahwa 

Pemerintah belum memiliki keinginan politik untuk secara konsisten 

menjalankan refonnasi peradilan militer kJ1ususnya, dan reformasi sektor­

sektor perlahanan dan keamanan pada umumnya. 11 

Nampaknya problem hubungan sipil-miJiter masih jauh dari 

penyelesaian. Runtuhnya rejim otoriter yang ditopang oleh miiiter serta 

herjalannya proses demokratisas! di Indonesia temyata tidak dengan serta 

merta mcngubah hubtJngan sipil-mHHer di Indonesia. Kesediaan militer 

untuk mundur dari kancah politik dengan dihapuskannya Fraksi 1NI/Polri 

"A. Afandi, up. cit., hal. 4 

m UU Nornor 3 I Tatum 1997 Tentang Pcradilan Militer, Psi 9. 
11 A. Afandi, op. cit., hal 7 
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di DPR. tidak diikuti dcngan pcruhahan yang sig.nifikan di dalam doktrin. 

struktur dan kultur militcr. baik yang berkaitan dengan pcr:malan 

pcrtahanan. kt:amanan dan sosial-politik di lndom:sia . .'\rgulllL'lltasi­

argunll:ntasi yang Jisampaik<ln t(.;'nlang Pcradilan J'dilit ... ·r JUga 

mcnunjukkan kcinginan untuk Ldap ditcmpatkan schag.ai warg.a w.::gara 

'khusus'. Scmcntara supremasi sipiL ebagai schuah konscp modern 

mcngcnai hubungan sipil-militcr. scringkali dipahami SL'cara salah schagai 

kontrol kaum sipil (yang non-militcr) tcrlwdap kaum militcr. Dalam 

konst•p supremasi sipil. yang dimaksud deng<.m 'sipil' di sini ad~1lah rcj i111 

yang terpilih/dipilih meblui pemilihan umum yang dcmoknuis. Artinya. 

semua wargu ncgara. baik yang bcrprofesi sebagai mahasism1. aktiYis 

LSM. anggota TNL pcdagang kaki lima. petani, Jan lain-lain, semuan;-'a 

memiliki hak dan kc\vajiban yang sama scbagai warga negara. Termasuk 

di dalamnya kcwajiban bela ncgara hila negara Republik Indonesia 

terancam bahaya. Di situlah sebenamya csensi dari cita-cila pejuang 

kemerdekaan ncgeri ini kctika mdahirkan Tentara Nasional Indonesia 

pad a tangga\ 5 Oktobcr 1945. 12 

Tidak ada yang pcrnah berharap bahwa cita-cita luhur dan nmlia 

tersebut dicederai oleh kepe1Hingan kekuasaan dan pragmatisme. Dalam 

ulang tahunnya yang ke 63. sudah selayaknya kita memperkuat kembali 

rcformasi di rubuh TNL khususnya dengan melakukan pcmbahan terhadap 

sistem peradilan militer dan mengembalikan anggota TNI scjajar dengan 

warga negara yang lain di muka hukum. 

Pra.jurit 1NI atau anggota militer di negara rnanapun merupakan 

warga negara yang mendapatkan perlakuan berbeda dibandingkan dengan 

warga sipil, dan pcrbedaan tersebut berkaitan dengan lugas dan \..,'ewenang 

yang dirniliki dalam rangka membela.. menjaga dan mempertahankan 

negara. 13 Pada hakekatnya prajurit itu berdinas 24 jam, oleh karcnanya 

12 Hero Cahyono, Reformasi Bidang Pertahanan Dan Hukum," (Makalah 

disampaikan pada Penataran Perkembangan Hukum Nasional Dan ukum lntemasional 

Bagi Personil TNI Di Lingkungan Peradilan Militer, Makasar, 25-30 Maret 2007), hal. 3. 
13 Soegiri, dkk, 30 Tahun Perkembangan Peradilan Militer di Negara Republik 

Indonesia, CetJ.. (Jakarta: Indra Jaya, 1976) haL6 
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sctiap prajurit kcmanapun pergi dan dimanapun bt:rada h<Jm:> 

sepengelahuan dan seizin masan. Pmjurit yang mt:ninggalkan !'ialuan 

karena dipanggil seha~ai tcrs.:mgka nmupun sehag<ti saksl harm: seizin 

Att~;;annya. Peri;.imm dari Atas.<H\ 1\.'rscbut dapa! sec;mt lis~m atau tenulis 

s.:suai d-cngun prost.:"dttr yang bt.'rlaku di lingkung.·m kesmw:m. 

Sdain hal t~rsebuL ptrbedaan atau kekhususan lain yang ml!lt.:km. 

puda anggota mllitcr yaitu adanyu hak mcmbunuh musuh. Seh<~gaimana 

dinyntakan oleh Jean Picll'l dal,lln asa" hut.:um humanilt'r yang lt'rdapat 

dalam f.::un' cnsi JetK'\' ~~ tanggal i 949 ~r.:::mang Perlindungan tcrhadap 

korban perang._ dijda<;kan hahwa han) a angg.ota ang,kulan bcrscnjata~ah 

yang berhak menycrung dan menahan tnu:mh. 14 Okh kurcna im selaku 

1xarga negar..t yang mcmiliki tugas dan wewemmg khusus bcr!aku hukum 

yung bersifat khusus.. yaitu Hukum Pidana Milher yang hanya bcrlnktl bagi 

mititer saja atau yang dipcrsamakan. 

Seorang prajurit TN! yang melakukan pe!anggaran tindak pidana 

militer dan tindak pidana umum maka yang bersangkutan selain harus 

menjalani hukuman kurungan juga diberikan sanksi tambahan antara lain 

tidak boleh mengikuti pendidikan dan penundaan kenaikan pangkat serta 

tidak mendapatkan jabatan dan promosi jabatan dalam periode yang 

ditentukan. 

Jadi, sebenamya sanksi yang diberikan dalam pengadilan minter 

Iebih berat dibandingkan pengrulilan umum mengingat ada sanksi 

tambahan yang dijatuhkan kepada prajurit yang melanggar tindak pidana 

umwn dan tindak pidana militer. Karena apabila soorang anggota TNI 

melakukan tindak pidana umwn borarti yang bernangkutan juga 

melanggar hukum disiplin rniliter yang merupakan sendi kehidupan TNI. 

Institusi militer merupakan institusi unik karena peran dan posisinya yang 

khas dalam struktur kenegaraan. Sebagai tulang punggung pertahanan 

negara, institusi rniliter dituntut untuk dapat menjamin disiplin dan 

14 Anthony P.V. Rogers and Paut Marhebe, Fight It Chapters l-9 Model Mmrual 

on The Lew of Armed Conflict for Armed Forces, {Geneva: international Comite ofThe 

ROO Cross, 1999~ ha!.29 
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kesiapan prajuritnya dalam menghadapi segala bentuk ancaman terhadap 

keamanan dan keselarnatan negara. Untuk itu, hampir semua inslitusi 

militer di seJuroh negara memiliki mekanisme peradilan khusus yang di 

dikenal sebagai peradilan militer. 

Sciring dl!ngan prose::; dt::mnkrasi dan tuntutan musa depan pcrlu 

peningkman kine~ja dan profe:{ionalismc aparu1 pt.::rtahunan dan kcarmman 

mdaiui renattmn kernbali pernn TNI dan POLRL berkaitan deng.an 

susunun dan kcdudt1kan TNl sebagaimana tcrdapar dnlam Ketetapnn 1'..·1PR 

Nomor VH!fv1PRI2000 yang kemudian diatur da!am Undang-Undang 

Nomnr J4 Talmo ~004 t~;:nlang Tcmam Nasinnal Indonesia (TNl). 

S~lanjutny.a untuk menganlisipasi kekosongan huktun sampm 

terbentuknya undaog-ttndang scbagaimana dialur dalam UU TNJ pasal 65 

ayat {2) nwka pada pasal 74 mengatur tentang: 

{1) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 65 bcrlaku 
pa.da saat unda.ng-undang tyntang peradilan mi!iter yang bam 
dibertakukan. 

(2) Selama undang-undang peradilan militcr yang bam bclum 
dibentuk tetap tunduk pada ketentuan Undang-Undang Nomor 31 
Tahun 2007 tentang: Peradilan Milher. 

Ketcntuan dalam undang-undang tersebut. khususnya ketentuan 

pasal 65t dalam perkembangannya telah menimbulkan pendapat yang 

berbeda-beda. Sehubungan dengan perubahan tersebu4 diperlukan suatu 

persamaan pendapat berkaitan dengan kompetensi peradilan militcr yang 

selalu dihubungkan dengan kondisi suatu negara, apakah negara tersebut 

dalam keadaan darnai atau dalam keadaan perang. karena hal ini masing­

masing membawa implikasi yang berbeda, baik mengenai obyek maupun 

subyek delik Oleh karenanya dalam penuHsan tesis ini penuJis tertarik 

untuk menggali lebih dalam sejauhmana tif!iauan yuridis kewcnangan 

peradilan milit.er dalam mengadili anggota TNI yang melakukan tindak 

pidana umum setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 34 tahun 

2004 tentang Tentara >Jasional Indonesia (fNi), 
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1.2. ldentiflkasi masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian sebelumnya 

maka pennasalahan (statement of the problem) dalam tcsis ini dirumuskan 

scbagai berikut : 

Penmgkm pcrtahanan negara mcrupakan salah saw pcraugka! 

kt:11cgaraan yang p~.:"rlu disiapkan Jan t.libt"nabi Ua[am upaya mcnunlaskmJ 

refnrma!'>i. lns:trmn.:n yang ada memcrlukan pcnataan kemhali schingga 

dapal mcmcnuhi hmtutrn1 tit:mokrnsi. Pcnatw.m lt'T:o;ehut mcncakup ~anrak 

regula..'>i di bidang: p~rtuhanan ncgam. RUL tentang. pcradilnn mitiLc:r 

adalah rl.':gulasi di hidang p.:rtnhanan yan);'_ saat ini m;;lsih dalam 

pembahnsan anlanl pemerintah dan DPR Dalam mcmbahas. RUU 

Peradllan MilileL Pansus DPR menghcndaki agar pemcrintah 

bt!rpedoman pada Ketetapan MPR Nomor V ll/MPRJ100U teruang Peran 

TNI dan Pcran Kepolisian Negara RL yang mcnyatakan babvva prajurit 

TNI yang mclakukun pelanggaron h.ukum militer tunduk pada kekuusaan 

pcradilan mlliter dan pra,jurit yang melakukan llndak pi dana umum lunduk 

pad a kekuasaun peradilan umum. Perubahan mendasar terse but, dari sudut 

lugas, fungsi. organisasi dan doklrin TNL mcnimbulkan beberapa 

kesuiitan. Yang pertama, kcsuHtan mengkonstruksikannya ke dalam 

struktur organisasi TNL Yang kedua" kesulitan dalam pembinaan 

kesiapan tugas prajurit di kesatuan serta dampak sosiologisnya yang 

berkaitan dengan budaya mi!itcr yang terpclihara dalam tata kehidupan 

prajurit. 15 

Berda'W!'kan ura.Ian tersebut, maka penelitian ini akan dibatasi 

dengaQ pertanyaan penelitian (research questions) sebagai berlkut: 

1. Bagaimana kewenangan peradilan miiiter dalam mcngadili anggota 

TN! yang melakukan tindak pidana umum pasca diberlakukannya 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 Tentang Tentara Nasional 

Indonesia? 

IS Hero Cahyono, op. cit., haL 9. 
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2. Dengan tunduknya militcr pada p.:radilan umum dalam hal 

mclakukan 1indak pidnna urnum. bagaimana kcsuiitan-kcsulitan 

da!am pen.:rapmmya yang h~;rk~til;m dcngan strukiur organisa.'ii. 

pcmbin:um satuan d.an dmnpak sosiologisnya bagi pmjurit TN I? 

3. Tindak pidan~1 yang bagaimanakah yang mcnjadi kewcnangun 

pcradilan militcr di masa yang akan datang agar eksistensinya 

scmnkin mcmhaik? 

1.3. Tujmm dan l<egunann Penclitian 

Terkait dengnn pcrmas~iluhan y:;mg mcnjadi dasar pcnclitian ini 

makn tujuan penditian ini adalah untuk mcngcmhui scjauhmana linjamm 

yuridis kcwcnangan pcradi!an miJiter dalmn mengadili prajurit T!\II yang 

f'neiakukan tindak pidana umum pasca diberlakukanoya undang~undang 

TNL Adaptm tujuan penelitian ini adalah sebagai berikul : 

I. Untuk mengetalmt bagaimana kc\vcnangan peradllau militt.!r dalam 

mengadili prajmit TNI yang melakukan iindak pidana umum pasca 

diberlakukannya Undang-Undang TNI. 

2. Untuk mcngctahui hagaimana kesulitan-kesulitan dalam 

penerapannya yang berkaitan dengan struktur organisasi. 

pembinaan satuan dan dampak sosiologisnya bagi prajurit TN I. 

3. Untuk mengctahui tindak pldana yang bagaimana yang menjadi 

kewenangan peradilan militer agar dapat meningkatkan mutu 

lembaga Peradilan Miiiler sehingga eksistensinya semakin 

membaik. 

Sedangkan kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Dapat memberikan penjelasan yang berkaitan dcngan peraturan­

peraiurnn perundang~undangan yang memberikan landasan yuridis bagi 

kewenangan peradilan minter dalam mengadili anggota TNI yang 

melakukan tindak pidana umum meski telah diberlakukannya Undang­

Undang TN! khususnya Pasal 65 yang mengatur bahwa anggota TN! yang 

mclakukan tindak pidana umum tunduk pada kekuasaan peradilan umum. 
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2. Scdangkan dari segi 1cmitis maupun pmkris diharapkan dapat 

dipakui sebagai bahan reiCrensi kepu.stakaan haik bagi para mahasiswa. 

a!-.:ndcm1si. maupun praklisi Jan pihak·pihak yang bt:rkepcntingan. sL"rla 

dari p~..:n~.:litian ini dllmn.1pkwt dt~p<lt mcmh~rikan maS(Jk;Jn dahun 

pc:rumu~m1 Rancangan Umla11g-UnJang [lcradilan ?vli!itcr ~·ang so:d~mg 

disusun pada saat pcnditlan ini dilakukan. 

1 • ..1. Kerangka Konseptual 

K..:rangka konseptual Jm mcrupakan sumu nmgbiun h~!IYungan 

unram konsep khusus yang akan diadakan penelitian yailll tinjau~n suridi;; 

kcwcnang~-w pl!mdilan militcr dalam m<:ngadi!i anggota TN! yang 

melakuk:m tindak pidana umum pasca diberlakukannya undang-undang 

TN I. Dalam suatu penelitinn dibcdakan tiga macam fakta. yaitu : 

1. Referensi atau acuan yaitu hal pokok yang mcnjadi bm.as lingkup 

pcnditian. 

2. Istilah yaitu sesuatu yang digunakan sebagai dcnfikasi dari acuan. 

3. Konscp yaitu kumpu(an cluri arli yang ada rch:vansinva dengan 

istilah.16 

Menurut Soeijono Soekanto haruslah tampak ada perbedaan antara 

konscp dengan konstruk. karena konsep biasunya sclalu berhubungan 

den gun referensi yang bersifat empiris, sedangkan konstruk menempatkan 

hal terse but dengan kebalikannya. 11 

Pengertian Tinjaua11 Yuridis st:cara umum adalah melihal, 

menelaah atau mengkajt sesuatu dari segi hukum atau peraturan 

perundang-undanganoya. 

Pengertian Peradi/an Militer adalah adalah inslitusi pcradi\an di 

dalam militer yang melaksanakan kekuasaan kehakiman di lingkunga.n 

militer yang berwenang mengadili tindak pidana yang dilakukan oleh 

16 lndriyanto Seno Adji. Tesis, Analisa Penerapan Asos Perbuatan Melawan 

Hukum Mareriil Dalam Perspeltiif Hukum Pidana di Indonesia, Program Pascasarjana 

Universitas indonesia, 1996, ha!.56. 
17 Soerjono Soekanto, Pengantor Penelitian Hukum, (Jakarta: Universit.as 

IndonesiaPers, l984), hal. 132-133. 
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14 

sescorang yang pada \vaktu mclakukan tindak pidana udalah scorung 

prajurit. yang bcrdasarknn undang-undang dipcrsamakan dcngan prajurit, 

anggola suatu gohmgan atau jawahin atau baJan alau yang dipt:rsumakan 

atau tlianggup scbagai pmjurit bt:rtlasarknn untlang-undung dau st:s~ora.ng 

yang. tidak tcmmsuk dalam kctiga golong::m tcrschut tetapi <.ltU!i kepurusan 

Pangiin'la d.engan perselujuan Menteri Kehakirnan harus diadi!i okh suatu 

pcng.ndilan dalam lingkungan pcradilun mil iter. IJ: 

Pcngcrtian Prajuril TN! mcnnrut [ lndnng-llndang: Nom or 34 

Tahun 2004 tentan!! Tentara Nasional lw.Jonc:;ia (TNI/. ;.td<.ilah '>\arga 

negara Indonesia yang memenuhi pcrs)'·aralaH yang ditentukan dalam 

pemturim perundang-undangan dtm diangkal oleh pc:jabat yang bt:rwenang 

umuk meng:abdikan Jiri dalam dinas keprajuritan~19 mcng<~btlikan diri 

dalum usha pembclaan ncgara dcngnn mcrryandang senjata, rela bcrkorhan 

jiwa raga, berperan s.erta dalam pc:mbangunan nasional, danlunduk pada 

lmkum mililer.10 

11nljurit TNl dibangun dan dikcn1bangkan sccarn profcsional s~suai 

dcngan kepentingan politik ncgara yang mcngacu pada nilai demokrasi, 

supremasi sipiL hak asasi manusia. kctentuan hukum nasionaL dan 

ketentmm hukum intcrnasional yang telah diratifikasi. dengan dukuogan 

anggarnn belanja negara yang diketola secara transparan dan akuntabel.21 

Prajurlt TNI dikelompokan dalam golongan kepangkatan perwira, 

bintara dan tamtama. Perwira diangkat oJeh Presiden atas usul Panglima. 

sedang bintara dan tamtama diangkat o1eh Panglima. Pelantikan menjadi 

prajurit golongan perwira pada saat pelantikan seiain mengucapkan 

Sumpah Prajurit juga mengucapkan Sumpah Perwira.22 

1s UU Nomor31 Tahun !997 Thntang Pcradllan Mil iter, op. cit. pslJO. 

w Indonesia, Unrlang-Undang TNI. UU No.34 Tahun 2004, LN. No.i27 Tahun 

2004, TIN. No. 4439, psi. I 
211 UUNomor 26 Tahun 1997 Tcntang Hukum D!sipiin Prajwit, op.cir. Psl. 1. 
21 Ibid,. penjelasan. 
22 UU Nomor 34 Tahun 2004 Tentang Tentara Nasionallndonesia, op.clt., Psi. 

26, 33, 34. 
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Pn1juri1 TNI herkcwajlban menjunjung tinggi kcpcrcaymm yang 

diberikan olch brmgsa dan ncgara untuk mcJakukan u:1aha pcmbelaan 

ncg.ara sdrngaimana !ercantum t.ialam sumrah pmjuriL Dalam 

md~lk:c;t.makan 11Jgns dan kcv.ujibamty<J, Prtljurit TNl berpednman pada 

Kmh: Ftik Prt.~jurit dan Kode Etik Pcnvira,?J 

Pcngcrtian Ti11da!t Pidana rnctturul Wir.iono Prodjotlikoro adalah 

suatu pt!rbuatan yang pelakunya dap<lt dikenakan hukuman 11idann d;.~n 

pelnku ini dapat dlkulakan mcrupal-.an :suhyck tindak piJana. ;..1 

1.5. Kcrangka Pemikiranffeoritis 

Mcnurut Soeland)'o Wig.njosochrolo dikatakan teod ndalah: Sumu 

konstruksi di alam cita atau ide manusia. dibangun dcngan maksuU untuk 

menggambarkan sccara reOekttf fcnomena yang dijumpai di alam 

pengaiaman (ialah a!am yang tersimak bersaranak<m indera manusia). 

sehingga tak pelak iagi bahwa berbicara tentang tcori seseorang akan 

dihadapkan k.:::pada tlua rnacam realiLa.;:;, yang perl..i:lma adalah realitas in 

absrracro yang ada di a!am ide imajinatif. dan kedua adalah padanannya 

yang herupa realitas in concre/o yang berada dalam pengalaman 

indrawi.::." Sehingga di dalam melakukan suatu penelitian diperlukan 

adanya kerangka teoritis bahwa untuk memberikan landasan yang mantap 

pada umumnya setiap penelitian harm;lah disertai dengan pemikiran~ 

pemikiran leoritis.26 

Pandangan hukum sebagai sistem odalah pandangan yang cukup 

tua, meski arti sistem dalam berbagai teori yang berpandangan demikian 

itu tidak selalu jelas dan juga tidak seragam. Kebanyakan ahli hukum 

n UU Nomor 34 Tahun 2004 Tcntang Tentara Nasionat Indonesia. ap. cil .. Psi. 

37, 38. 
14 Wirjono Prodjodikoro, Asas-Asas Hukum Piduna, (Jakarta: PT.Rineka 

Ciplll,2002), hal. 56 

n Soetandyo Wignjoooebroto, Hulcum : Paradigma, Metode dan dinamikn 

Masalahnyo, (Jakarta: ELSAM-HUMA,2002), bal. 184. 
24 Ronny H. Soemitro, Metodologi Penelilian Hukum, (Jakarta: Ohalia, 1982), 

hal.37 
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bcrkcyakinan bahwa tcori hukum yang mcn:ka kcmukakan didalamnya 

t;,.'rdnpat suaw sish~m.:." 

lvknurut Lawrence Friedman, d::Jiam sl.!buah sistcm hukum 

I . k 1· I . . '' l<:n apat hg<l omponcn yang sa mg mcmrengaru H yaHu . -

J. Struktur 1-lukum (fexal.\·tructun.'). yailu bagian-bagian yang 

l'u.:rg~..~rak di tlalmn suatu mekanisme sistem atau t3silitas yang ada 

dan Jisiapkan dalam sist~m. misalnya pcngadilun dan kejaksaan. 

: Suh:>tansi hukum (lt:ga! .Hibstwlt:t:). yait1.1 hasil <tktual yang 

diterbitkan olch sistem hukum, misalnya putusan hakim, umhmg­

undang. 

3. J3udaya Hukum (/egu/ cu!IUre). yaitu sik.ap publik atau 

nilai-nilai. kumi!mcn moral dan k~stHlaran )'ang mcndorong 

beketjanya slstem hukum, atau keseluruhan faktor 

menentukan bagulmana sistem h.ukum mempcrolch rempat yang 

logis dalam k-erdngka bud~1ya milik masyarakat 

Sehingga, di da(am sislem peradilan pidana perlu adanya 

kctcrpaduan antara sub sistcm. Muladlmenyebutkan bahwa pcrlu adanya 

sinkronisasi struktura~ (slructural ~ynaonisation). sinkronisasi subtansial 

(substansia/ .;yncmnisatiort), dan sinkronisa.si k"Ultural (cvltural 

~\yncronisation). Olch karcna itu slnkronisasi sangat diperiukan datam 

sistem peradi !an pidana untuk mencapai tuj uan dan fungsj yang hendak 

dicapai. Dengan adanya sinkronisasi antara subsistem yang terlibat dalam 

sistem peradilan pidana mulai dari kepolisian sampai lembaga 

pcmasyarakatan perlu juga didukung dengan adanya sinkronisasi substansi 

hukum menyangkut kepada pcraturan perundang-undangan yang berlaku 

27 Otje salman, Anthon Susanto, Teo;i Hu!r.um (Mengingat, Mengumpullwn dan 

Membuka Kembali), (Bandnng: Refika Aditama, 2004), hal.93, Mengutip Ronald 

Dwokrin, taking Rights Seriously, New Impression With Reply to Critics, Duckworth, 

London, 1977, hal. 86. 

l& Lawrence M. Friedman, The Republik of Choice, Law, Authority, and Culture, 

Harvard University, 1990, dikutip oleh Otje Salman, Anthon Susanto, Teori Hukum 

(Mengingal, MengumpulkM dan Membuka Kembah), {Bandung: Refika Aditama. 2004), 

haLl 53 
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dan sinkronisasi kultur hukum yang berkaitan dengan budaya hukum baik 

k 
>g 

apu.rat p~negak hokum maupun masyara at. -

lvknunll Prof Mardjono Rek~JdipuEro hahwa ada ke:h.·rkaitan di 

anwm kc.:rnpal sub sistcm di mas {kepolisi:m. kcjaksann. pcngadilan dan 

lcmbaga pemasyarkatan) dari sistcm pcradilan pidana. Kctcrkaitan antara 

sub sistem satu dengan yang lainnya adalah seperti "bejana berhubungan"_ 

Setiap mnsalah dalam suh slslem .akan mcnimbulkun dampak padn sub 

sistcm lainnya. Roak::>i yang timhul schagai akih<lt h11l ini akan 

mcnitnbulbn Jarnpak kcmbaii pada ;>ttb sistcm awal Uan dcmikian 

sclruljutnya tcrus rnenerus. Padu akhimya 1idak idas mana 

merupakan sebab (awal) dan m::ma yang akibat (reaksi). Gejala 

yang 

V!:ill" - ~ 

terlihat sckarang adalah kekurang. percayaan pad a hukum dan pengadilan. 

Apa y(lng merupakan sebab dan mana yang akibut sukar ditciusuri 

kembah. 30 

Menurut M.Yahya Harahap bahwa Sistem Pcradilan Pidana yang 

digariskan KUI·JAP merupakan ·~sislem tcrpadu'· {integraled L'f"iminal 

justice system}. Sistem terpadu terseb\lt diletakkan di atas landa.,<;nn prinsip 

''ditTerensial fungsionai'" diantara aparat pencgak hukum scsuai dcngan 

'
1tahap proses kewcnangan'' yang diberlkan undang-undang kepitda 

masing-masing. Penjernihan terhadap pengelompokan tersebut di atas 

sedemikian rupa tctap terbina suling koreksi dan koordinasi dala1n proses 

penegakkan hukum yang sating berkaitan dan berkelanjutan antara satu 

instansi dengan instansi lain sampai kc taraf proses pelaksanaan eksekusi 

dan pengawasan pengamatan pelaksanaan eksekusi. Semenjak dari tahap 

permulaan penyidikan oleh kepelisian sampai pada pelaksanaan putusan 

pengadi!an oleh Kejaksaan, selalu terjalin hubungan fungsi yang 

berkeJanjutan yang akan menciptakan suatu mekanisme yang saJing 

19 Mulad~ Kopita Selekla Sistem Per~;dilan Pidona, (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Indonesia, 1995), hal. 1-2. 

"' Mardjono Reksodiputro, Hak Asrui Manusia Dnlam Sistem Peradilan Pidana 

{Buku Ill), (Jal<artao Pu"'t Pela)'lUlll!l Keadilan dan Pengabdian Hukum (dlh. LK-Ul), 

2007), hal. 85 
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t:hecking dianlnra scsama apamt pcnl!gak hukum dalarn suatu rangkaian 

mleguat!d crimina/jusTice .~J'Slem. 31 

Jadi. k~t!gu un~ur kompnnC'n dnlam sistcm hukum m~nunn 

Lm r..:-ncv \.L l:rk·dman tt:r;.,chut sangar b~rp!.!ngaruh dalam p~ncgakun 

hukufn. Jika s:liuh ~atu unsur tidak dapat bcrjalan dcngan baik maku dapat 

dipastikan prncgakM hukum Ui masyarukal lcmah. Pcncgukan hukum 

yang Jilal.ukan h<Hus berada dalam suatu sistl!m yaknl sistl!m pcradilan 

pidana k1ymiu(/l justice ·'Ys/('m) ynng !enJiri dori em pal komponen ynitu 

K ... ·pohs\;.m, K~j<iK~.tcm. !)enJ,!mJilan dan L~mbagn P(!masymakatan. 

Scdangkan unluk p.:radildn militcr adalab Potisi !v1ilitt:r. Oditur Militcr. 

Pengadilan Milit~r Jun Lembaga Pcrnasyarnkatan M!liter. 

Dc:mikiun juga halnya dengan proses peradilan militer. bckcrja 

dalam suh sistcn' yung dimulai dari polisi militer selaku renyidik, 

kemudian odiwr mililer selaku jaksa pcnuntul. dan hukirn milltcr yang 

mengadili dun memttlus. serta pemasyarakatan militer tempat narapidar.ta 

mili1cr melaksanakan pidanm1y::L Se!ain dari sub sistem tcrscbut tcrdapat 

peran instimsi lain yang dapat mempengaruhi sistem perndHan millter 

yaitu pcran Atascm Yant,o, Bcrhak Menghukum {Ankum) clan Pe.rwira 

Penyerah Pcrkara (Papera) dari anggota militer yang mctakukan tindak 

pidana umum maupun 1indak pi dana militer. 

Sistem jknulilan pidana yang terpadu akan memudahkan 

tercapainya tujuan dari sistem peradilan pidana., demikian juga sistem 

pcradi!an mihter yang tcrpadi.J akan rnemudahkan tercapainya tujuan 

sistcm peradilan militcr. Menurut Muladi 1ujuan sistem peradilan pidana 

dapat dibagi mcnjadi tiga, yaitu tujuan jangka pendek berupa resosiallsasi 

pelaku tindak pidann dan tujuan jangka menengah herupa pengendallan 

kejahatan serta tujuan jangka panjang adalah kesejahteraan sosiat31 

jl M.Yah.ya Harnhap, f>embahasan Perma.salahan dan Penerapan KUHAP 

(Penyidikan don PenuntultHI), {Jakarta: Sinar Grafika,2000). hal. 90. 
11 Muladi, op.clL, haU 
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Dalam pembinaan pe!aku tinrlak pirlana tcrdapa.t suatu tcori yang 

mcnyatakan bahwa sebenarnya kchcrhasilan pcmbinaan pclaku tindak 

pidana tidak dimului sejak dia masuk pintu gt"rhang h:mbaga 

pemasyarakatan, lctapi bahkan pengnlamnrmya scjnk dipcriksa oleh polisi 

akan mempengamhi kebcrhusilan rcsosialhm~i.'J 

1.6. Mctode Pcnelitian 

:'Vldm.lc penditian in! dipcrlukan guna mcngumpulkan b.than­

bahan yang dig.unakan unwk menjawub permasalahan yang telah 

dlrumuskan tcrsebuL Adnpun metode penelitian yang digunakan rerdiri 

dari si:;tctnalika sebagai bcrikul . 

L Metodc Pcnelilian 

fv1engacu pada permasalahan penelilian yang dikemukakan di uta::>, 

pcnclitian ini mcnggunakan penelilian yuridis nonnati[ dengan 

pertimbangan bahwa titik tolak penelitian ini adalah terhadap rancangan 

peraluran pcrundang-undungan, yaihl penelitian yang didasarkan pada 

sumber data sekunder berupa peraturan-peraturan perundang-undangan, 

puiusan pengadilan. teori~temi hukum dan pendapllt para sarjana hukum 

terkemuka. Selain itu dilaf..-ukan pengkajian terhadap hukum positif 

berkaitan den_gan masalah yang ditcliti serta didukung dengan wawancara. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut : 

a. Data sekunder, bcrupa data yang diperoleh dari berbagai literatur 

rnengcnai masalah yang berkaitan dengan kewenangan peradilan militer 

dan sistem peradilan pidana baik umum maupW1 militer. Literatur yang 

digunakan dalam penulisan ini diperoleh dari buku-buku.. peraturon 

perundang-undangan di bidang PeradiJan Militer. Tentara Nasional 

Indonesia, dan Hukum Disiplin Pmjurit TN!, makalah. serta bahan 

lainnya dari internet 

b. Data primer diperoleh melalui penelitian lapangan yalmi 

melakukan lregiatan wawane&a mendalam dengan pihak ·pihak ted<ait 

--~~~··········-

n Ibid. hal. 80. 
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dcngun materi p~nditian ini. Antara lain~ di lingkungan pcradilan umum 

dcngan Jaksa. Pcnuntut Umum dan Hakim. Di lfngkungan ~radilan 

miJiter dcngan polisi mtliler. odiwr milit~r. hakim milib:r. penaschar 

hukum di lingkungnn T!'\1 s.:na bc:bc:rapa pmjuril TNL 

3. Pc:n;rAiian dan :\na!isi~ Dala 

Datu primer dun dat.;l ~ck.under yang tlifX'mlch disusun sccarn sistcn~atis 

untuk ~lanjulnyu di.an1tlisis scc;.ml kua1irafif Analisa kualitatif dilakukan 

untuk mcnganalisis <.lata Jan meugc\ afuu:;i duta }<mg diperoleh secum 

mcndalam dan 1;1-:nyduruh unwk mcnja\vah pemuisulahnn dan 

rnemperoleh ke;jdasan tcrhadap pcnn~1$alahan di dt\lurn peodilian Lni. 

1.7. Sistematika Penullsan 

Bnb I Pcndahuluan 

Bah II 

Bab ini menguraikan mcngcnai latar belakang pcnnasalahan. 

identifikasi dan rumusan masa!ah, tujuan dan kegunaan 

penditian. h.cnmgka pcmlkirnn yang terdiri dari kerangka 

lcuriris dan kenmgka konscptual. metode penelitian yang 

digunakan dalam tcsis ini serto sistematika pcnulisan yang 

dilakukan. 

Perkembangan Pcradilan Militer. Hukum Pidana Militer. Dan 

Hukum Disiplin Militer 

Pada bab ini diuraikan sejnrah perndHan rniliter di Indonesia 

sejak masa ordc iarna sampai dengan masa reformasi dan ak.an 

rnenguraikan bahasan umum mengenai pengertian hukum 

pi dana mil iter serta pengerlian dari hukum disiplin mHiter. 

Bab Ill Kewenangan Peradilan Militer Dalam Beberapa Peraturan 

Perundang-Undangan 

Pada bab ini diuraikan aspck hukum pcraturan perundang­

undangan yang rnenjadi landa.-san yuridis kcwenangan peradilan 
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Bat> IV 

Bab V 

" 

militcr dalam mengat!ili pr.1jurii TNI yang mdakukan tlndak 

pidana umurn pasca berlakunya Undang~Undang TNL 

!).;,·adilaH Mil iter Pasca Bcrlahunya lJmhmg~ilndang INI 

Bah ini mcrYttt<t\ hasil pt:nditian datl unalhm m\:ngcnai 

kcwcnangan pcradilan milit;;r schubungan tuoduknya prajurit 

pad.a keku.nsan peradilan mililer dalam hal pelanggamn hukum 

pldtm<l militer t.lan tunduk pada kt.'ktmsa<m peradihm umum 

dalmn hal pdangganm hukum pidana \mmm.kl::mlitan-kcsulllan 

da!am pcnerapannya yang bcrkaitan dengan struklUr organisasi 

TNL pcmbinrmn kcsiapan satuan dan dampak sosiologisnya 

bagi pntiuril TNI scrta tindak pidana yang bagaimanakah yang 

mcnjadi k:cnrcmmgan pcradi!nn mililer di masa yang akan 

datang agar eksislensinya scmakin mcmbaik. 

Penutup 

Bab Lerakhir ini a.kan mcnguraikan kesimpulan yang diperoleb 

dari :ma1lsis penclitian sc:rta saran-saran yang mungkin dapat 

digunak<m dalam pembaharuan hukum di Indonesia khususnya 

hukum acara pidana mil iter 
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I!AB II 

l'ET~Kl,MBAN(;AN l'ERAIHLAN MIUTER, llliKliM PIDANA 

MILITEI~, DAN HUKUM IJISII'LIN MILITER 

Bah ini mcmbah~s ~rkcnthangan pcradilan militcr til Indonesia, scrta 

nu:njdaskan pcngcrtian hukum pidmm umum Jan lmkmn pidana militt:r st.·rta 

lmkurn disipJin rnilltcr. 

2. I. Uukum Militer 

I:Jukum mHiLer dari suatu negara mcrupo.kan sub sistcm dari ncgam. 

tersebur. k:m:nu militer adalab bagian dari suatu masyarakat atau bangsa yang 

mdakukali tugas khusus. yaia1 mdakukan tugas negara dan bangsa dengan 

n1enggunakan senjata atau dcngun kata lain tugas utanwn}'U adal.ah benempur, 

bagi mcreka diadakan norma-norma atau kaidah-kaidah khusus. Mereka harus 

[tmduk t<mpa rest:n\:- pada lata kdakuan yang ditcntukan dcngan pasti dan 

pclaksunaannya diaw--asi dcngan ketaL 

Oleh karena tugas militer sebagai inti dalam pembelaan dan pertahamm 

negara, maka diperlukan pemeliharnan kctcrtiban dan disiplin yang tinggi dalam 

organisasinya, sehingga seoiah-olah merupakan kelomok tersendiri untuk 

mencapai atan melaksa:nakan lugas pokoknya. Untuk diperlukan suatu hukum 

yang khusus dan peradilan lersendiri yang terpisah dari peradi\an umum, yaitu 

hukum miiitcr dan pcradiian miHter.34 

Pcradilan Militer di Indonesia merupakan pelaksanaan dari kekuasa.an 

kehakiman scbagaimana diamanatkan Undang-Undang Dasar 1945 dan UU 

Nomor 4 Tnhun 2004 tentang Kekuasaan Kchakiman. Dalam Pasal 2 UU 

Kekuasaan Kehakirnan mengarnanatkan adanya empat lingkungan peradilan yaitu, 

penye[enggara kekuasaan kehakiman dilakukan oleh Mahkamah Agung dan 

badan pemdilan yang ada dlbawahnya dalam lingkungan pemdilan umum, 

;..1 Moch. Faisal Salam, Hulcum Acaro Pidana Militer Di lndollesia, Cet. 2, (Bandung: 
Mandar Maju, 2{)02), hat. 14 
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tingkungan pemdiltm agama. lingkung.an peraJilan militer dan lingkungan 

peradllan lata mmha ncgara dan oldi sebuah Mahkamah Konstilusi. 

Kc:tika mcn.kka. hiulg~:.l lndonesiu bl'lum membentuk badan 11er.:tt.lilan 

tdapi gun:.1 !lH!llghindarkan Jari k...:kosongan hukum maka Undang~l!ndang Dasar 

Talnm 1945 nKmuaL :\Luran l\:ra!ihan tlulam pusal ll yung Jncym~;~kun ba\nva 

··sc!!a.la Badan N-:uaw dan Pcnmmm vane. ui.la masih bcrlaku sdama bdum 
~ - •· -

diudakan yang hilnl nwnurut t 1ndnngA 'ndang Dasar ini". 

Rant'HlltiUH l lndang-i ·mhmg nu :t \} h.'Hiang PL'nJhahan terhadap Undang­

tlndang Nnmor 31 ·!ahun 1~)1)7 tL'Iltang !'Cf'J6ihm ivlilitcr. teiah llihahas olch 

Dewan Pcrwakilan Rakyal dcngnn Pl.!mcrimah dalarn kurun \Vaktu antara bulan 

Juni ~005 Stimpai ~kngan Sepl('nlbl'r 2006. Sampai saat penelitian ini dibuat RUU 

tersebut bclum dibahas lag!. Dalmn pcmhahasan terscbut trnmcul perdchatan 

tcntang kcwenang:m dari Pcmd[l<.'ul !'v1ilitcr .s.::bagaimatw yang diamnnntknn dalarn 

pasal 65 ayat (2) Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tcntang Tentara 

Nasional Indonesia yang mengatur : "'Pmjurit tunduk kcpada kekuasaan Peradilan 

Jvlilitcr da!um hal pelanggaran hukum pidana militcr dan ~unduk pada kekuasaan 

pcradilan umum yang diatur dcngan undang·undang·'. 

Terjadi pertentangan pendapaL Fraksi Goiongan Karya. Fraksi Binlang 

Pelopor Reformasi dan Froksi Damai Sejahtcra bcrargumentasi bahwa Peradilan 

Militer hanya untuk pclanggaran pidana. militcr. TN! sebagai warga Negara 

indonesia sebagaimana warga ncgam iainnya. memiliki kedudukan yang sama dl 

depan hukum dan wajib menjunjung huf.."Uin. Dalam sebuah negara yang 

demokratis harus ada supremasi sipil. Oleh karena itu pelangganm pidana umum 

yang dilakukan oleh personil militer harus lunduk kepada kewenangan dan 

otoritas sipil.35 

Sementara Pemerintah dalam hal ini Dcpartcmcn Pertahanan menghendaki 

agar Peradilan Militer berwenang mengadili pelanggaran pidana dengan melib<lt 

status dari peJuku kejahaian mendasarkan pada sistem yang selama ini berlaku di 

Indonesia. Tiap warga ncgara karena kedudukannya mempunyai hak, kewajiban 

dan penundukan sesuai kedudukannya yang diberikan oleh huk\UU. Pada posisi 

3
' Pendapat Fraksi-Frnksi, Dibacakan Pada Rapat Paripuma DPR RI, Jakarta, 21 Juni 

2005. 
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ini. warga negara tcrtentu dihanding dcngan lainnya tidak sama. sc-perti adanya 

hak kckcbalan. hak protokoler. hak atas gaji dan ·•rake home ptty"' yang berbcda. 

dan kgitu p1.da ki!\V~ljihan hukum sesuai dcngan umggungjawabnya. scrta 

pcnunduLm pada hukum. Mcng\)nai yang dischut bdakangan lni. karcna 

kduduh:annya yang dihcnkm1 oldt lmkum. unggota TNI harus dibcdakan <h:ng<tn 

warga nc-gaca lain, di mana hams tunduk kepada KUHP Militcr yang mana warga 

n.:g:ar:t yang Jain kan:nn hukum juga tldak tunduk padu Kl!HP Militer.3n Tcrkpa.s 

dari ~~dany;! p;;:m.:nl;mgun p!!<nd;.tptu tCI'$C'bUL tcrlebih d.ahulu dibahas mcngen~i 

~cjarah Pcradilan Militcr tli lndon(;'s:la. 

2.2. l}cndihm i\:lilitcr t>ada Masa l,enjajahan 

Pcradilan Miiiter pnda masa peqjaJahan Belanda Ji Indonesia. 

ml!rupukan peradilnn khusus untuk para anggota militcr 1 !india Belanda, 

baik anggota Koninklijke N~!derlandsch-indiscb Leger (KNIL) maupun 

anggota KoninklHke Marine in<Vederlandsch-Indie, tanpa memandang asal 

golongannyu:'' Peradilan. MiHtcr pada masa llindia Belanda terdiri atas 

Kr{jgsraad. Zee.krijg.vraud dan Hoog Milituir Gerechtsho_(j& 

Terdapat tiga Krijgsraad di seluruh wHayah Hindia Belanda,. yaitu 

yang berkedudukau di Cimahi Makasar dan Padang. Krijgsraad berfungsl 

mengadili dalam tingkat pertama auggota militer yang berpangkat Kapten 

ke bawah_ Zeeknjgsraad berkedurlukan di atas kapal perang dan bcrtugas 

mengadih dalam tingkat pertama anggota mHiter Angkatan Laut yang 

berpangkat Kapten ke bawah. Sedangkan Hoog Militair Gerechu;hof 

berkedudukan di Ibu kota Hindia Belanda yakni Batavia dan bertugas 

memeriksa pcrmohonan banding perkara dari Zeekrigjsraad dan 

317 Jawaban Pemerintah Atas Pcndapat Fraksi-Fraksi DPR Rl Terhadap Rancangan 

Undang-Undang Tentaug Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 tentang 

Pcraditan Militer, Jakarta, 20 September 2006. 

J? Koerniatma.nto Soeloprawiro, Pemerinlahan dat1 Peradilan Indonesia (Asai·Usul dan 

Perkembangannya), (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994}, him 112. 

n Ibid, 111m. 113 
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Kr!fg:muul serta mempakan pcngadilan pada tingkat pcrtama dan t-crakhir 

bagi anggota m.ilitcr yang bcrpangkat Mayor k~ aras. w 

Padu n1:.1Sa pcmlw.luknn Bai<H~mma J~pang pada wnggal 2 tdarc-1 

1942. berdasarkan Osomu (iwwl!i Nomtw 2 lahun I '-J42. p~.::mcrintahan 

pcndudukan Jcpang nlcmbcnlt!k ( iwrritukaigi (pcr..1Uilan milill.:rl tlntuk 

mcngm.lill pcrkara-pcrh<ua pdanggaran undang-undang militcr Jcpang. 

Pengadilan mili!er ini hcrtugas mengadili perbuatan-perhuatan yung 

bersilUt mcnganggu. m-cnghalang-lmlanr;i dan mdawan balatentant Jepang 

dcngan pidana wrberat hukuman mmi. ~~< 

Nampak balwat pada :t .. 'lman pt:ndudukan Hdanda. icluh adu 

kJJl~rlibalan ka1angan sipil dalam pcradilan militcr. Nannm 1\ctcrlibatan 

tcrsebut bukan untuk men.iag11 transpurasi jalannya pms~s pcrsidang.an, 

melainkan karena hdum adanya tenaga yang lwrkeahlian hukum dalam 

tubuh mil iter pad a saat ill!. 

2.3. Peradilan Militer Setelah Proklamasi Kcmerdekaan 

Setelah Proklamasi Kcmerdekaan. pada tanggat 5 Oktober 1945 

Angkatan Perang Rl dlbcntuk tanpa diikuti pembentukan Peradilan 

Militcr. Peradilan Militcr baru dibentuk setdah dikeluarkann)"ti UU 

Nomor 7 Tahun 1946 tentang Peraturan Pengadilan Tentara dtsamping 

PcngadiJan biasa. pada tanggal 8 Juni 1946_ kurang lcbih delapan bulan 

setelah lahimya Angkat:an Bersenjata RL Bersamaan dengan itu pula 

dikeluarkan UU Nomor 8 Tahun 1946 tcntang Hukum Acara Pidana Guna 

Peradilan TentaraY Dengan dikeluarkannya kedua undang-unda.ng di atas, 

maka peraturan-peraturan di bidang peradilan mi1i1er yang ada pada z.aman 

sebelum proklam,asi, secara formH dan materiiltidak diberlakukan lagi. 

Dalam pasal 1 UU Nornor 7 Tahun 1946 l'emdilan Tentara dibagi 

menjadi dua tingkat yaitu: 

----···~·--

S9 lbid hlm !13wll4. ' . 
40 Soegiri. Opcil, bJm. 49 

41 Ibid, hat 53 
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I. Mahkamah Tcntara. mcrupakan pcngadilan tingkat pcrtama yang 

bcrwcnang mcngadili pakara dengan tcrsangka scorang prajuril 

hl"rpangkat Kaptcn kl: hmvah. 

Mahkamah l'~ntma Tinggi. rncrupakan pcngaJilan pada tingkat 

pcrLama dan terakhir untuk perkma yang tcrdakwanya scrcndah-rcndahnya 

bl!rpangkat Mayor dan seorang yang jika Jituntut di pengadilan bias<.~ 

diputus olch 1\:ngaJilan l"inggi atau fv1ahkamah Agung. 

:'acln pa:-al :! l indnng-Undang Nomnr 7 Talmn 1946 ditegaskm1 

bahw~1 Pcradi!au I cntara herwcnang mengadili pcrkara pidana yang 

mcrupakan kejahalan dan pelanggaran yang dilakukan oleh: 

1. Prajurit Tentara (!\ngbtan darat)_ Angkatan Laut dan Angkatan 

Udara Rcpublik Indonesia. 

Ornng yang oh::h Presiden dengan PP ditetapkan sama dcngan 

Prajurit. 

3. Orang yang tidak term<1suk golongan I dan 2 tetapi berhubungan 

dcngan kepentingan ketcntaraan_ harus diadili oleh Pengadilan Tcntara. 

Sesuai pasal 4 Unda.ng-Undang Nomor 7 Tahun 1946, Pengadilan 

Tcntara pada sual itu mempunyai kewenangan yang lebih luas dari 

Pengadilan Militer saat ini, antara lain diberi wewenang untuk mengadili 

siapapun juga (termasuk kalangan sipil), bila kejahatan yang dilakukan 

tennasuk dalam tirel I dan II buku II KUHP. 

Pada masa berlakunya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1946 

tentang Hukum acara pidana guna peradilan tentara, saat negara 

dinyatakan dalam keadaan bahaya, penyidikan terhadap militer yang 

melakukan tindak pidana dan pclanggaran dilakukan oleh :42 

1. Kcpala Pasukan Tentara Rcpublik Indonesia, Angkatan Laut RI 

dan Angkatan Udara RI yang berpangkat Opsir (Perwira) serta opsir-opsir 

bav.rahan (Bintara) terhadap anak buahnya masing-masing. 

2. Pemimpin pasukan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 sub b 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1946. 

~ 2 Ibid, hal. 55 
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3, Anggota-anggota Kcpolisian Tentara yang Jiangkat sccara syah 

untuk dacrahnya masing-masin~-

Pcnuntutan dil<!kukan okh seorang Jakstt t~n!aru S\:dangkan 

p.:m..:riksmm p.1t!a sidang pengadihm dilakukan oh:h para hakim pl'radiian 

umum yang didampingi (ileh scurang 1\akim C)psir (l\:IWiltl).~: 

Disamping Mahkiitnuh Tcmara dan !vtahkamah Tenn.u:a TinggL 

scbugai aldbat dari peper~mgan yang krus hcrlangsun!J ;. an g. 

mcngakihntkan putllsnya huhungan antar ducrah. Dalam n;n<:a lahun 194~ 

diadakan puh1 Pcmdilan !'vlilncr Khusus. yung rndiputi ; ;:...-Jahh.amah 

Tentara Luar Biasa (PP :-..Jomor 5 Tahun \946). ivlahk<:tmtth Tl!nLan.t 

Semcnlara lPP Notnor 22 Tahun 1947) clan :vtahkarnah Tentam Daerah 

Terpencil (PP Nomor 23 Tabun 1947). Pada tahun 1948 dikeluarkan 

Pcrnturan Pemerintah Nomor 37 Tahun !948. yang meng.ubah sistcm 

peradilan dua ringkat yang diatur sebelumnya men_iadi tiga tingkut dt:ngan 

menambah lembaga ::vtahka.mah Tentarn Agtmg. 

Dalam pasal 30 PP tersebut di atas, Mahka.mah Tentam Agung 

mcmiliki kewenangan pada tingkat pertama Jan terakhir mcmcriksa dan 

mcmutus perkara kejahatan dan pelanggaran ynng dilakukan olch 

Panglirna. Desar. Kastaf Angkatan Pcrang, Kastaf Angkatan Darat. Lam, 

Udara. Panglima Tent.ara Teritorium Sumatera. Komandan Tcdtorium 

Jawa, Komandan Tertlorium Sumatcra., Panglima Kesatuan Reserve 

Umum. Kastaf Pertahanan Jawa Tcngah dan Kastaf Pertaluman Jawa 

Timur. 

Pada tanggal 19 Desember 1948 tentara Belanda melakukan 

agresinya yang kedua terhadap Negara RI. Aksi lerscbut roengnkibatkan 

jatuhnya kota tempat kedudukan badan-badan peradilan ke tangan 

Belanda. Mengingat kondisi ini, maka dik.eluarkan peraturan darurat tabun 

1949 Nomor 46/MBKD/49 yang mengatur Peradilan Pemerin!ahan Militer 

untuk seluruh pulau Jawa-Madura agar Peradilan Militer tetap berfungsi, 

Peraturan darurat tersebut hanya bet:lalan sdama kumng Jcbih 

enam bulan, kemudian pada tanggal 12 Juli 1949 Menteri Kehakiman Rl 

'
1 Ibid. .hal. 61 
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mencabul Rah t l permunm t~:r.>ebut. Kemudian padu tang:ga! 25 DcSA:'mbcr 

1949 dcngan Perpu No. 36 Tahun 1949 meneabut selumhnya materi 

pcralurao darurat No . ..j()/MBKD/49 dan aturan yang bcrlak .-.cbdunm::a 

diny:.Hakan tidak h~.:rlahu lugi. 

Mdlhm urt1iun di <lias. di dalam arti fonnit. pcrutlilan militcr 

Indonesia sudah ada s~jak lahun 1946. Tetapi tenaga pclaksanaall..1ya 

adulah katungan ~ipiL din1alia KL·tua Jan \Vakil Kdua Pt:ngat!ilan Ncg~.·rl 

m~rang:bp s:cbagni Kl·tna Jan Wnkil Ketua Pcrodilan Mi!lter. 

Pada 1anggal 5 Juli 19.:19 Prt'::;idcn Rl mcng.duarkan dekrit yang 

m.:::nyatakan pcmbubamn konstituant~ cbn bcrl.ak1.m;>z1 kcmbnli UlJD 1945. 

UU l\o 5 Tabun 1950 5cjak Jikduarkunnya dekrit tc{ap bcrlaku. tctnpi 

pcrkcmbangan selat~utnyu menyebabkan penerapannya bcrbeda dengan 

pcriode s..:belum dckrit 5 Juli 1{}59. Hal ini k.:wena makin disadari bahwa 

kchidupan militer mcmiliki corak kehidupan khusus. disiplin tcntam yang 

hanya dapat dimengcrti oleh anggota tentara itu sendiri. Karcna itu dirnsa 

perlunya fungsi perndilan diselenggamkan oieh anggota militcr.''4 

Pada tanggal 30 Oktober 1965 diundangkan Penetapan Presiden 

No. 22 Talmn 1965, tentang perubahan dan tambahan beberupa pasal 

dalam UU No. 5 Tahun 1950. Perubahan-perubahan ters~,;but adalah 

mengenai pengangkatan pejabat-pejabat utama pada badan-badan 

peradilan militerY 

Berdasarkan ketentuan tentang. peni,angkatan tersebut, maka Ketua 

Pengadilan Tcnlaro dan Pengadilan Tentara Tinggi, yang m~:nurut 

ketentuan lama, karena jabatannya dljabat oleh Ketua Pengadilan 

Negeri/Ketua Pengadilan TinggL sekaran.g djja.bat oleh kaJangan militer 

sendiri. Perubahan tersebut berlaku pu1a pada panitern. 46 

Penylapan tenaga ini telah dilakukan seJak tahun 1952 dengan 

mendirikan dan mendidik para pePNira pada akademi hukum rniliter. 

.w Moch. Faisal Salam, op. cit., hal. II 
4s Ibid. 
44 Ibid, hal. 12 
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Tahun 1957 angkatan pertu:ma tclah lulus kcmudian mclanjutkan kc 

Fakultns llukum dan Pengetahuan Masyarnknt Universitas Indonesia.~' 

Tahun 1961 mcrupakan awa! pdaksanaan pcradilan mililcr 

Jist:lcnggarak<.m uleh para p..:rwira ablihmrjanu lmkum. scsuai tkllgan 

insmrksi Mahkmnah Agung No. 229/2Afi 96! buhwa mulai Sept~mhcr 

t96l Hakim Militer sudah hams mulai memimpin sidung pcngadilan 

tL-ntara, demikian halnya dcngan K~jaksaan. Pcrk"mhangan h:rs('but Ji 

atas mcnandt!.i dinrulainya bnbak baru dalnm pt:nydenggarmm PeraJilan 

Militer.18 

Dalam pcrk~mban~an perudilan miller pernuh pula ditl.':tapknn 

pt!mbentukan pcradilan militer pada masing~masing angk1Han. Kctcnlllan 

ini diberlakukan bcrdasarkan Undang~Undang Nomor 3 P?\JPS Tahun 

1965. Bcrdasarkan ketentuan tcrschm, maka anggola dari suatu angkatan 

diperiksa dan rliadl!i oleh Hakirn.Jaksa da1i angkatan bcrsangkutan.49 

Dengan demikian peradilan dalam Hngkuugan Peradilan Milit>'!r 

dalam pclnJ.;sanaannya tenliri alas : 

a. Peradilan Militer unruk Lingkungan Angkatan Udara. 

b, Peradilan Mil iter untuk Lingkungan Angkatan LauL 

c. Peradilan Militcr untuk Lingkungan Angkatan Udara. 

d, Peradilan Mil iter Untuk Lingkungan Angkatan Kepolisian. 

Peradilan ini terns berlangsung hingga setelah i 1 Maret t 966. 

bahkan peradilan di li.ngk--ungan angkatan Kepolisian bam dimulai pada 

tahun 1966~ sedangkan pelaksanaan peradilan militer di daiam lingkungan 

masing-masing angkatan seperti yang ada sebelumnya tctap bcrlaku 

hingga awal !973.'0 

Pada TahWl 1970 Jahirlah UU No. 14 Tahun 1970 menggantikan 

UU Nomor 19 Tahun 1964 tentang ketentuan-ketentuan Pokok 

Kekuasaan Kehakiman. Undang-Undang ini mendorong proses integrasi 

~7 ibid. 
4

$ ibid, hal. 13 

.;s Ibid, 'hal. 15 

~ !hid, hal. 16 
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peradilan di lingkungan militcr. Bam kcmudian hcmbah kctika 

dikeluarkan herturut-lumt: 

a. Kl..'putu;.;an lkrsamn Mcnlcri K..:hakinwn dnn Mcntcri 

Pcrtah<~nanfl-»;mgab p,adti tungg<d IU .lull 1972 No. J.S.·~/10/I·l~ 

SKFB/Il!49SN!Ii72. 

h, Kcputusan Bersama Mt:ntc:ri Kcbakiman dan .\tem~ri Pcrtnhamm 

Kcanmnun padu w.ngg<d llJ Man:t ! <J7J No. KLP ·Bn 0·'11 1-1 197.1 ~ 

J.S.8i18i19, lC1Hang perubahan nama. tc1nrut k~.·t!udukan. d:tc:rah huJ..um. 

jmiJibi serw kedudukm1 \)fganisatorb p•.:ngttdilan tcnl~\m dan Kcjaks:aan 

tcntam. 51 

Sesruti dengan kei.l!ntmm Ji mas. Peradii::tn ?vii liter disdcnggarakan 

oleh lradan perat!ilan rniliter yang berada di bU\\ah Uepawmcn pcrlahanan 

dan kcamanan. Kemut.lian hcrdasarkun Kepmusan Bcl'sarnu Mcnh.'"ri 

Kehakiman tlan Menter! Penahanan Kearmman No. KEP/B/1 0/111/i 973 

J.S.8/l8/l9. nmka nama peradilan ketemaman dirubah. Dengan demikian, 

maka kekuasaan kehakiman daiam peradilan mil iter ~:lilab.ukn.11 olch ::~: 

a. Mahkamah Militer (MAH.MIL) 

b. Mahkamah Militer Tinggi (MAHMILTl) 

c. Mahkamah Militer Agung (MAH.MILGUNG) 

Pada tahun l982 dikduarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 1982 

tentang kctenman pokok pertahanan kean1anan negara Rt yang kernudian 

diubah dengan Undang-Undang No.I Tahun 1988. Undaug-Undang ini 

rnakin memperkuat dasar hukum keberodaan peradilan militer. Pada salah 

satu point pasalnya dikatakan ball\\'a angkatan bersenjata mempunyai 

peradilan tersendiri dan komandan-komandan mempllnyai wewenang 

penyerahan perkara. Hiugga tabun 1997 tidak ada pert~bahml yang 

signifikan dalam pelaksanaan peradilan miHter di indonesia. 

~t Ibid. 

'
2 Ibid, bal. 17 
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2.4. Peradilan Militer Pada Masa Reformasi. 

2.4.1. l'eradilan r..-1ililt:-r lknlasarkan t!ndang.~Undang No. J I Tahun 

1997. 

Dcngan terbitnya undang-undang. ini. maka scmua pcraturan. 

umlang-undang yang berkaitan dcngan Pc:radilan Mil iter maupun hukum 

acaranya dinyatakan tidak bcrlaku lagi. lJndang-L!ndang ini sclain 

mcngatur tctllang susunan dan kekuas:mn pcngadi I an scrta oditumt 

(kejaksaan) Ji lingkungan Peradilan Militer juga memuat hukum acara 

pidana militer. Hal yang paling baru yang belum penwh diatur 

sebelumnya adalah masalah sengketa Tata Usaha AI3Rl dan 

menggabungkan perkara gugatan ganti rugi dalam perkara pidana. 

Pengadilan dalam lingkungan Peradilan Militcr tcrdiri dari: 

a. Pengadilan Mil iter 

b. Pengadilan Militer Tinggi 

c. Pengadilan Mili[Cr Utama 

d. Pcngadi\an Militer Penempuran 

Kekuasaan Pengadilan Militer, Pcngadilan Militcr Tinggi dan 

Pengadilan Militer Utama hampir sarna dengan kekuasaan pcngadilan 

sebagaimana diatur dalam ketentuan sebelumnya, hanya ditambahk:an 

dengan sengkcta rata usaha dan menggabungkan ganti rugi. 

Sedangkan Pengadilan Militer Utama, sebelumnya Mahkamah 

Militer Agung dengan kekuasaan hampir sama, hanya ditambahkan 

kekuasaan untuk memutus perbedaan pendapat antar Perwira Penyerah 

Perkara dan Oditur berkaitan dengan diajukannya perkara ke pengadilan. 

Sedangkan Pengadilan Militer Pertempuran memiliki kekuasaan 

memeriksa dan oleh prajurit (militer) di daerah pertempuran serta bersifat 

mobile mengikuti gerak:an pasukan, berkedudukan serta berdaerah hukum 

di daerah pertempuran (pasal 45 dan pasal 46 UU Peradilan Militer)_ 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 tentang Peradilan Militer 

selain mengatur susunan, organisasi peradilan juga mengatur hukum 

acaranya. Hukum acara yang diatur dalam undang-undang ini hampir 
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sama dcngan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tcntang. 1-lukum 

Acara Pidana dengan bcrbagai kekhususan. scperti kewcnangan 

Komandan (Atasan yang 13crhak Mcnghukum/Ankum) mdakukan 

penyiJikan. pcnahanan scrla penm 1\:-rwira Penyerah l\:rh.~1ra dnlam 

pcnyerahan pcrkara (pasal 6lJ sampai dcngan pasal 1_11 l Jndang-l indang 

Pemdilan Militcr). 

2.4.2. Perni~mhan Polri dari TN! 

lkrdasarkiln kt:tetapan !'v1PR Rl Nomor Vl,MPR.'~(Hlli tcnlang 

Pcmisahan Tcmara Na~ional Indonesia Jan Kcpolisian Ncgar~1 ]{_~.:publik 

Indonesia scna Kctcmpan MPR Rl Nomor VIUMPR/2000 lentang Pewn 

Tcnrara Nasional Indonesia dan Kcpolisian Ncgara Republik Indonesia. 

maka mulai tanggal I Juli 2000, Polri dilll TN! dinyatakun sebagai sualll 

kclcmbagaan yang tcrpisah dcngan kcdudukan yang sctarn. 

Sclanjutnya bcrdasarkan Kcputusan Presidcn Rl Nomor 89 T uhun 

2000 mnggal 1 Juli 2000. kedudukan Polri ditetapkan herada langsung di 

bawah Presiden dan bl!t"tunggw1g jawab kepada PrcsiJen Rl yang 

kemudian dikuatkan dengan Ketetapan MPR RI Nomor VII/MPR/2000, 

khususnya pasal 7 ayat (2). 

Kemudian dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia pada Pasal29 

ayat (l) Anggota Kepolisian Negru·a Republik lndoncsia mnduk pada 

kekuasaan Peradilan Umum. Ketentuan peralihan pasal 43 (b) mengatur 

bahwa tindak pida.na yang dilakukan oleh anggota Kepolisian Negara 

Republik Indonesia yang belum diperiksa baik ditingkat penyidikan 

maupun pemeriksaan di pengadilan militer bcrlaku ketentuan pcraturan 

perundang-undangan di lingkungan peradilan umum. 

Berkaitan dengan peradilan mana yang memeriksa dan memulus 

tindak pidana yang dilakukan anggota militer, pasal 65 ayat (2) mengatur 

bahwa Prajurit TNI (militer) tunduk kepada kekuasaan Peradilan Militer 

dalam hal pelanggaran hukum militer dan tunduk kcpada kekuasaan 

peradilan urn urn dalam hal pelanggaran hukum pidana urn urn. Ketentuan 

ini mcmbawa perubahan yang mendasar, sebab Undang-Undang Nomor 
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31 Ttthun 1997 lcntung Pcradilan Militcr Pasal 9 mcngatur lcntang 

kompctcnsi Peradilan Militer mengadili tinllak pidarta yang dilakukan 

okh militcr. dan omug~orang yang dhcntttlwn o!ch Penmdang-undnngan 

tunduk kepada Pcmdihm Mititcr {dalam hul konck:·;ita.s). Dalam arli 

Peradiian Mi!h...:r sampai saal ini mcngadili dan memeriksa bt:rdasarkan 

pada pclaku tintlak pidan~.5 ' 

Pcrkemhaugan sdanjutnya guna HlC'\\Ujudkan kekuusaan 

kchakim:m yang mdepcmlcn. hcrhagai pihak t~li.ttarna Hakim mcyakini 

perlunyn mcmbcrlui:.ukan si!'tem '{atu tllap tmte i"OO_/ ... :,·sh·m} bugi 

kekua~aan kehukiman di Indonesia. 54 Satu ata:~1 d.:1!am arti suatu slst~m 

yang m<:nyatukan kewemmgan p!.!!nbinann tcknis yudisiat dan 

kewenangan pengelolaan aspek organisasi, administrusi dan linansial 

rx:radilan. bemda di Mahkamuh Agung RI. fcpas: dari campur tangun 

pemerintah (Mabes TNI) untuk peradilan tvtili1cr. 

Sesuai pasal 42 ayat (3) Undang-Undang Nomor 4 Talmo 2004 

tcniang Kckuasaar~ Kehakiman~ m~ngatur. pcngalihan organisasi. 

udminlstmsi, dan fintlnsial dulam lingkungan peradilan militcr tanggal 30 

Juni 2004. Ketentuan 1ni tidak dapat dilaksanakan tcpat waktu 

sehubungan dengan dltetapkannya Keputusan Presiden Nomor 56 Tahun 

2004 tanggal 9 Juli 2004 namun pengalihan berlaku sejak 30 Juni 2004 

vide pasal 2 ayat (l ), bahkan secarn fisik penyerahan baru terjadi pada 

tanggai I September 2004. 55 Akibat yuridis dari peralihan tersebut, 

scmua pegawai negeri sipil di lingkungnn Peradilan Mi1iter beralih 

menjadi Pegawai Negeri SipH Mahkamah Agung, khusus untuk 

pembinaan personil militer sesuai dengan peraturan yang mengatur 

tentang personH mititer. 

~)Hem Cahyono, op. clr., hal. 6 

~ Departemen Hukum dan HAM Rl Badan Pembinaan Hukum Nasional. 

lapora" Akhir Pengkajian Hukum Reformasi Lembugo Peradilan 2006, haL 83 
55 /bid, hlm. 84 
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2.5. Jlengcrtian Uukum Pidana l1mum 

Hukum pidana umum dalam artian ini adalah hukum pidana yang 

beriaku bagl masynraktH umum s~..:cam kcs.duruhan. Hukum pidann 

tlcmikian menc.:1kup : 

a. pcrinmh dan hmmgan )ang alas pclanggamn !l.;'rhadapn)a ok·h 

organ~organ yang dinyaw.kan bt;rwenang olch undang-undang dik.aitkan 

(ancanum) pidnHa. mmn~1-norrna yang harus ditanti oleh siapapun_juga.: 

h. ketcntw.ln-kclcntuan yang mcnclapkan snrana-:mran;;! apa y:mg 

dap.·u diday<lgunahn schagai n:aksi tcrhudap pclanggaran norma-norma 

itu, huktun penitensicr a tau lcbih !uas. hukum t<!mang .sanksl: 

c. muran-a1uran yang secant Lemporal atau dalum jangka waktu 

tertcntu menetapkan batas ruang lingkup kcrja dari norma-nonml.% 

Disamping ml.!'njamin ketertiban dengan mcmuat lanmgan 

terhadnp perbuatan tertcntu dan ancaman hukuman ata.s pelanggara.11 

h::rsebnt juga meujamin hak asasi setiap orang (manusia). dan hLtkum 

pidana ini dibagi mcnjadi dila, yuitu hukum pidana matcriil Jau hukum 

piduna fonniL57 

Hukum pidana materiil merupakan peraturan hukum yang 

mcngandung larangan dan perintah atau keharusan yang terhadap 

pclanggamya diancam dengan pi dana, sebagaimana terdapat dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) rnaupun tindak pidana yang 

diatur diluar KUHP. Dalam konteks hukurn _pidana materiil, 

pennasaJahan akan berkisar pada tiga pcrmasalahan pokok hokum 

pidana, yakni perumusan perbuatan yang dilarang (kriminalisasi), 

pertanggungjawaban pidana (kcsalahan) dan sanksi yang diancamkan, 

baik pidana maupltll: tindakaiL 58 

~Jan Remelink, Hukum Pidano. Kcmencar alas Pasal~Pa.~al Terpcniing Dari 

Kitab Undang-Undang Hu!..-um Pidana Beltmda dan Pa1knu:mnya Dafam Kifob Undang­

Undcmg Hukum Pidan.a indonesia, diterjemahk.an oleh Trisi.Wn Pascal MoeHono. 

(Jakarta : Gnunedia Pustaka Utama, 2003), hat L 
51 A. Zainal Abidin Farid, Hukum Pidana I, Cet. 1, (Jakarta : Sinar Grafika, 

1995), hal. 2 

ls: Muladi, cp. cit., hal. 50. 
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Scdangkan hukum pidanu fonnil atau hukum acam pidana 

(KUHAP), secara singkat dapaf dirumusknn scbagai hukum yang 

rru .. ·netapkan cum ncgarn mcmpcrg.unaknn haknyl.l untuk mdaksanakun 

. I ~" plt ana. 

2.t~.. Hukum Pidana Militer 

J lukum pidana milih.:r ada lab kdenhwn hukum :-t.:mg mcngatur 

scorang militcr tl..!ntang tindakan-tiodakan mana yang mcrupakan 

pd:.ingg:mm mau J.:cjahman atau merupakttn larangan arau keharusan 

dan dibc,ikan ancaman bempa sanksl pidum1 terhadap relanggarnya. 

Hukum pidana milikr bukanlah suatu hukum yang berlnku bagi sduruh 

warga ncgnra. mclainkan hanya mengatur tentang pctanggaran atau 

kejahatnn yang dilakukan olch prajurit TN! mau yang menunlt 

ketenluan Undang-Undang dipersamakan dengan prajurit TNL 

Dalam penerapannya hukum pidana mili!er dipisahkan mcnjadi 

KUHPM scbagai hukttm mate-rialnya dan hukum acara pidana militcr 

sebagaimana diatm dalam UU Nomor 3 I Tahun 1997 tentang Peradilan 

tviiliter scbagai hukum fOrmaL Terhadap suatu perbuatan yang 

merupakan pelanggaran hukum dengan kategori tindak pido..na yang 

ditakukan oleh Prajurit TNJ atau yang dipersamakan dengan prajurit 

TNI, maka berdasarkan ketentuan hukum pidana militer harus diproses 

melaJul pengadilan minter. 

Sebagaimana halnya Hukum Pidana Umum, proses penyelesaian 

perkara pidana militer terbagi atas beberapa tahapan yang meliputi 

tahap per1yidikan, penuntutan~ perneriksaan di pengadilan rnillter dan 

bcrakhlr dengan proses eksekusi. Adanya tahapan-tahapan tersebut 

terkait pula dengan pembagian 1ugas dan fungsi dari berbagai institusi 

dan satuan penegak hukum di Iingkungan TNI yang pengaturan 

kewenangannya adalah sebagai berikut : 

a. Komandan Satuan selaku Ankum (Alasan Yang Berhak 

Menghukum) dan atau Papera (Perwira Penyerah Perkara). 

59 A 7.ainal Abidin Farid. op. ciL hal. 4 
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b. Polisi Mihter sebagai pcnyidik. 

c. Oditur Miliier sclaku pcnyidik, penuntut umum dun eksekutor. 

d. Hukum mil iter di !>engadilan Mil iter yang mengmllli. mcmerik~t 

dan mcmutus pcrkara ridana yang Jifakl1kan olch Prajurit TN! awu 

~ang dipcrsamakan_ St:bagai prajuril TN:! menurut 

UU. 

Schagai wargn Ncgara Rcpublik Indonesia. sctiap anggota pmjurit 

JUga schagai anggola masyarskat b~asa dan hukan merupakan ·warga 

kcla.s tcrs:cndiri. Namun dcmikian kan:na Prajurit Tcnlara Nasional 

lnd .. mcsia mempllnyai tugas dan kcwajiban sebagai inti dalam 

pcmbclaan dan pertahanan negara. maka diperlub.an smuu pemdiharaan 

kctcrtiban yang lebih dlsiplin dalam organisasinya. schingga scolah-olah 

merupakan kclompok tersendiri untuk mcncapai atau mcbks:umkan 

Htimm lugasnya yang pokok. untuk iru diperlukan suatu hukum ,;:ang 

k.husus dan peradilan tersendiri yang terpisah dari peradilan umum . 

Kckhususan itu adalah, bahwa masyarak.at militcr itu atlaiah 

pcngkhususan dari mas:yarakat umum. 

Sebenamya sanksi yang diberikan dalam pengadilan militer lebih 

bernt dibandingkan pengadilan sipil mengingal ada sanksi tambahan 

yang dijatuhkan kepada prajurit yang melanggar tindak pidana umum. 

lnstitusi militer merupakan institusi unik karena peran dan posisinya 

yang khas dalam struklur kenegarnan. Sebagai tulang punggung 

pertahanan negara, institusl militer dituntut ootuk dapat menjamin 

disiplin dan kesiapan prajuritnya dalam menghadapi segala bentuk 

ancaman terhadap keamanan dan keselamata.n negara. Untuk itu. hampir 

semua institusi militer di seluruh negara memiliki mekanisme peradilan 

tersendiri dan khusns yong dikenal dengan peradilan militer60 

Di Indonesia, peradilan militer diatur dalam UU No. 31 tahun 

I 997 tentang Peradilan Militer. Dalam UU tersebut, diatur beberape hal 

r.o Pidato Panglima TNI Pada Upacara Har.i U\ang Tahun TNI Ke-63, Jakarta, 5 

Oktober 2008 
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mengenai yurisdiksi peradilan militer, struktur organisasi dan fungsi 

peradilan mHiter, hukum acara peradilan militcr dan acara koneksita.~. 

serta hukum tata usaha rniliter. 

2. 7. Ptrhcdaan Jlukum l'idana Umum dan Hukum Pidana Militcr 

1\knunH Pmf Sudmto, hukmn pidana dapat dibagi utas hukum 

piJana umum dan hukllm pidanu khusus (A!gemecn en hffziJnd<'l' 

.'>ln~fj·ttdu). d!mana hukum pidana umum mcmuat a1uran~aturan hukum 

pidann y~mg_ hcr!nku bngi $etiap orang. misah1,Ya terdapat dalam KUHP .t<1 

Scdangkun bukum pidana khusus menmttl aturan-aturan hukum 

p!dnna y;mg mcnyimpang dari hukurn pidana umum. ialah mengenai 

golongan-golongan omng lcrt..:ntu atau berkenaan dengan jenis-jenis 

pcrbuatan lertcntu. misalnya : 

a. Hukum pidana tentara yang hanya berlaku untuk anggota tentara 

amu yang dipcrsamakan. 

h. Hukum pidana fiscal yang memuat dclik-delik yang bcrupa 

pclonggaran aturan-aturan pajak. dan seba.gainya.'"2 

Melihat penjelasan tcrsehut di atns. hal ini berarti balm11 hukum 

pidana tcntara yang terdapat di dalam KUHPM mempakan 

pcnyimpangan dari KUHP~ sehingga dikatakan sebagai hukum khusus 

dcngan melihal orangnya tunpa melihat apa jenis tindak pidana yang 

diiakukan, sehlngga selama ia anggota tentara at.au yang dipersamakan 

dengan tcntara dan melakukan tindak pidana, maka ia akan diadili di 

pengadilan milher. 

Ada beberapa alasan diperlukan peraturan~peruturan yang bersifat 

khusus. antara lain yaitu : 

n. Ada beberapa perbuatan yang hanya dapal dilakukan oleh tentara 

saja bersifat asli mil iter dan tidak bcrlaku bagi umum. misalnya desersl, 

menolak perintah dinas, insubordinasi dan sebagainya . 

..,, Sudano, HtJkum Pidano Jilid lA, (Semarang : Fakultas Hukum Universitas 

Diponegoro, 1975) blm. 8 
61 /hid, bat 8 
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b, Bcberapa perhuatan yang bcrsiiitt bentl scdcmikian rupa. apabila 

dilakukan oleh anggota tcntaro dalam kcadaan tcrtentu ancaman 

h11kmnan darl hukum pi;Jana umum dianggap tcrlalu ringan. 

c. Jika sonl-!;ual h::r;;chul dl alas dimasukkan kc dalarn KUIIP akun 

mcmbllat KUl·IP ~ukar digunakan. karcnu tcrhadap k!.!tcntuan~ketentuan 

ini hanya Lunduk $cbagian kccil dati anggota masyardkal. juga pcradilan 

yrmg hcrhak :ang mclnk.:-anakanjuga peradilan militcc6
J 

Dilihat dari s:cgi hukum. seorang militcr mcmiliki kt'tlmlukan yang 

snm<"t dcngan :1nggota masyarakat lainnya. karena anggotu milittr bukan 

mcrupakan warga istimewa. ia ha.g,ian dari masyarakat pada umumnya. 

Hal ini bcrarti. bahwa sebagai warga ncgara diterapkan semua kett:nlltan 

hukum yang ada. Perbedaannya adalnh beban kewajiban yang !ebih 

bunyak dari pada .._,-arga sipil dalam kaitannya dengan pcnnasalahan 

pcrtahanan negam. walaupun pada prinsipnya setiap v..:arga negar.:t wajib 

ikut sc11a dalam pembeiaan negara, hanya saja kekuatan inti pembelaan 

terscbuL Jilakukan oleh angkatan bc-rsenjata dengan earn melakukan 

p~:rtempuran dalam kontlik berskala intemasional maupun non­

intcrnasional (internal) dalam rangka mempertahankan kedaulatan 

neganL 

2.8. llukum Disiplin Militer 

Hukum Disiplln Mifiter adalah se-rangkaian peraturan dan norma 

untuk mengatur, menegakkan dan membina disiplin atau tata kehidupan 

prajurit TNI agar setiap tugas dan kewajibannya dapat berjalan dengan 

sempurna. Dalam hukum militer dikenal adanya hukum disiplin mi!iter 

:serta ketentuan-ketentuan lain sepert-i Administras:i Prajurit ABRl atau 

TN!. 

Prajurit TNI yang selanjutnya disebut prajurit adalah warga negara 

yang memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam peraturan 

perundang"undangan dan diangkat oleh pejabat yang berwenang untuk 

mengabdikan diri dalarn usaha pembelaan negara dengan menyandang 

w Moch. Faisal Sa!am, op. cit .. bal. 16 
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.scnjata.. rd~ berkorban jh\'<l raga. bcl"flCran scrta dahun pcmbangunan. 

nasional dun wnduk pada hukum milit!.!r.CH 

Disiplin Militcr pada hokck;uny<t nlertlpu:kan : 

a Suutu kctaatan yang dilandasi oh:h kc;.;adar;m Jahir Jan butin alas 

pcngahdil.1n pada nusa dan b<i!lgs<l scrta mcrupakan pt.•rwujudan 

peng.codalian diri untui.. tida~ rndanggar pcrintah h"tllnasan dan una 

kchidupan pr..;judL 

h. Sikap mcntai :-...:liap !JfXjurl! y;:~ng bt.:rmuara ratla l!:TJtlmtnn~'<l 

kesatuan pola pikir. pula sibp, dun pola tindak ;;ebagai pcrwu,iudan 

nilai-nilai Sapm tvtarga dan Smnpah PrajuriL 0\ch karemi itu disiplin 

prajurll alau 1ni!iter mcnjodi sy;.ual mutlak dalam kehidupan pr~iurit 

TNI dan diw~iudkan dalam pcnycruhan scluruh jiwa ruga dalam 

mcnjakmkan tugasnya hcrdasarbm kcimMan tfan kctakwann kcpada 

Tuhan Yang Esa ;:erta kesadarnn pengahdinn bagi nuso dan hangsa. 

c. Prajurit TNI mempunyai ciri khas dalam melakukan tugasnya. 

karena itu tiis.ip!in militer harus menyaru dalam diri setinp prajmi[ dan 

dh,.ujudkan pada sctiup tindakan nyata.65 

Disiplin Militer mutlak harus ditcgakkan dcmi tumbub dan 

hcrkembangnya TNJ dalam mengemban dan mengamalkun lugas yang 

dipcrcayakan oieh bangsa dan ncgara kepadanya. Oieh karena itu 

sudah nlenjadi ke\Vfi:jiban setiap prajurit unluk menegakk.an disiplin. 

Upaya penc:gakkan disiplin di dalam tata kehidupan TNl memerlukan 

suatu tatanan disiplin prajur!t bcrupa L:ndang-Undang Nomor 26 Tahun 

1997 yaitu Undang-Undang tcntang Hukum Disipin Prnjurit ABRI atau 

TNL 
Pelanggaran Hukum Disiplin Prajurit alau Militer. meHputi 

peianggaran hukum disiplin murni dan pelangganm hukwn disiplin 

tidak mumi. Pelanggaran h1.1kum disiplin mumi merupakan setiap 

perbual.an yang bukan tindak pjdana. tetapi bertentangan dengan 

64 UU Nomor 26 Talmn 1997 Tentang Hukum Disip1in Prajurit, opcic, Psi. I 

~Anwar Saadi, "Profesit:malisme Dan Kesadarnn Hukum i>rajurit 1NI," Patriot 

{Maret :2006): 14 
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pcrintah kcdinasan atau p.;:ratumn kedinasan atau perbuatan yang tidak 

scsuai dengan lata kehidupan prnjuriL Pehmggaran bukum tlisiplin tidak 

murni mcrupakan setiap p::rbuatan y<Jng meruJlakan lindak pidana yang 

~..:d~mikian ringan sitUtnya schingga dapa! disc!csuikan sccara hukum 

dbiplin [if<l:iurit.H' 

Pcrwira dalam upaya pcnc~akkan disiplin militcr. memegang 

per::mar~ pcnting. d.alam kcpcmimpinan TNL karcnn baik bumknya TNi 

ditcntukan oleh lualirm> pcrwiran:-a. Kcprihadian perwira harus darm 

Ji\\ltjuJkan sebagai !ig:ttr prajuril yang !uyak discbut pcmimpin 

kcprajuritan paripurnu. Sctiap penvira ditttntul tanggung jawab lebih 

dari bintara dan truntama dalam kehidup.un kcprajuritan, sebingga 

:;corang. perwira diharapkan mempunyai kemampuan ynng lebih bcsar, 

kar.:na itu seorang perwira dibcri kcpercayaan untuk mcmhina disiplin 

khususnya yang hcrkedudukan sebagai Atasan Yang Berhak 

Mcnghukum dengan kewcnangan menghukum disiplin yang 

dikukuhkan dcngan undaog-undang, dalam UU Nomor :!6 Tahun 1997 

mengenai k(.'\venangan Ankum ini diarur daiam pasal 10 sampai dengan 

Pasal 12, 

Ditinjau dari perannya dalam fungsi penegakan hukum militer, 

Komandan selaku Aukum adalah atasan yang oleh atau alas dasm: 

Undang-Undang Nomor 26 Tahnn 1997 tentllng Hnkum Disiplin 

Prajurit diberi kewenangan menjatuhkan hakuman disiplin kepada 

setiap Prajurit TN! yang berada di bawah wewenang komandonya 

apabila Prajurit TN! tersebut melakukan pelanggaran hukum disiplin. 

Dalam hal bentuk pelanggaran hukum tersebut merupakan tindak 

pidana, maka Komandan-Komandan tertentu yang barkedudukan 

setingkat Komandan Korem dapat bertindak sebagai Perwirn Penyerah 

Perkam atau Papera yang oleh undang-undang diberi kewenangan 

menyerahkan perkara setelah mernpertimbangkan saran pendapat Oditur 

66 UU Nomor 26 Tahun 1997 ientang Hukum Disiplin Prajurit, op, oil,, PsiS 
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Militer. Langkah selanjutnya saran pendapat hukum dari Odmil atau 

Oditur Militer ini disampaikan kepada Papera berdasarkan berita acara 

pemeriksaan dari hasil penyidikan yang dilakukan Polisi Militer.67 

Pecan Oditur Militer dalam proses Hukum Pidana Militer selain 

berkewajiban menyusun berita acara pendapat kepada Papera untuk 

terangnya suatu perkara pidana, juga bertindak sclaku pcjabat yang 

diberi wewenang untuk bertindak sebagsi penuntut umum dan sebagai 

pclaksana putusan atau penetapan Pengadilan Militer. Oditur Militer 

juga dapat bertiodak sebagai penyidik unluk melakukan pemeriksaan 

tambahan guna melengkapi hasil pemeriksaan Pcnyidik Polisi Militer 

apabHa dinHai belum lengkap. Apabila Papera telah menerima berita 

acara pendapat dari Oditur Militer, seianjutnya Papera dengan 

kev.renangannya mempertimbangkan untuk menentukan perkara pidana 

tersebut diserahkan kepada atau diseiesaikan di Pengadilan Militer. 

Dengan diterbitkannya Surat Keputusan Penyerahan Perka:m (Skepera) 

tersebut, menunjukkan telah dimu!ainya proses pemeriksaan perkara di 

Pengadilan Militer." 

61 Anwar Saadi, loc. Cit., haL l7 
611 Ibid. 
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3.1. Pcn1dilan !\1ilitcr Bcrdasarknn llndang-lJndang Nomor 31 Tahun 

1997 Tcntang Peradilan Militcr. 

Pclaksanaan pcradihm militer berrlasarkan pada Undang-undang 

Nomor 3 l T alutn 1997 lt:ntang Pcmdilan tvlilitcr yang mcngatur 

ke\venangan Peradilan Mililer yaltu ~ 

a. Pasal Q angka l m.;rumuskan : 

Pengadilun Julam lingkungan Pcradilan Militt:r txrwenang mcngadiH 

lindak pidana yang dilakukan oleh seseorang yang pada waklu melakukan 

lindak pidana adalah : 

a) Prajurit TNl 

b) Yang berdasarkan undang-undang dipersanmkan atau dianggap 

sebagai prajurit berdasarkan undang~undang. 

c) Seorang yang tidak masuk golongan pada huruf a. huruf b dan 

huruf c tetapi atas keputusan panglima dcngan pcrsetujuan Mcntcri 

Kehaklm.an harus diadili oich suatu pengadilan daiam lingk"llngan 

peradilan militer. 

b. Pasal 198 ayat (I) yang menyatakan : 

Tindak pidana yang dilakukan bersarna~sama oleh mereka yang tcnnasuk 

yustisiabcl pe;-adilan militer dan yustisiabel peradilan umum diperiksa 

dan diadili oleh Pengadiian dalam lingkungan peradilan umum kecuali 

apabila menurut keputusan Menteri Kehakiman perkara itu harus 

diperiksa dan diadili oleh pengadilan dalam lingkungan peradilan militer. 
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3.1.1. Struktur l'eradilan Militer 

Pada Tahun 1997 diundangkan UU No. 31 Tahun 1997 tcnlang 

peradilan militer. Undang-undang ini tahir sebagai jawaban atas perlunya 

pcmbaruan aturan peradilan mtliter, mengingat aturan sebelunmya 

dipandang tidak scsuai lagi deogan jiwa dan semangat Undang-Undang 

No. 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman. 

Undang-undang ini kemudian mengatur susunan peradilan militer yang 

tcrdiri atas : 

a, Pengadilan Militer 

b. Peradilan Militer Tinggi 

c. Pengadiian Millter Utama 

d. Pengadilan Militer Pertempuran. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 31 'fahun 1997, maka 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1950 tentang susunan dan kekuasaan 

pengadilanlkejaksaan dalam lingkungan pemdilan ketentaraan, 

sebagaimana Ielah diubah dengan UU. No. 22 PNPS Tahuo 1965 

dinyatakan tidak berlaku lagi. Demlkian balnya dengan UU No. 6 Tahun 

1950 tentang Hukwn Acorn Pidana pada pengadilan tentara, sebagaimana 

Ielah diubab dengan UU No I Drt Tahwt 1958 dinyatakan tidak berlaku 

lagi. 

3.1.2. Penyidikan 

Hukum Pidana dalam arti Juas mencakup Hukum Pidana materil 

dan Hukwn Pi dana Formil, Menurut S.R. Sianturi, huktun pidana materiil 

berisikan tingkah laku yang diancam dengan pidana, siapa yang dapat 

dipidana dan berbagai macam hukuman pidana yang dapat dijatuhkan. 69 

Sedangkan hukwn pidana formil, atau sering juga disebut sebagai 

hukwn acara pidana, mengatur bagaimana aparat penegak hukwn dan 

keadilan melaksanakan ketentuan hukum pidana materil. Jika ada 

69 S.R Sianturi, Azas~A:zas Hukum Pt'dana Di Indonesia don Penerapannya, 

(Jakarta; Alumni AHM~PTHM, 19&6}, hat 12. 
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persangkaan bahwa hukum pidana materil dilanggar, maka mulailah 

hukum pidana fonnil bergerak. Aparat penegak hukum, yang dalam hal 

ini penyidik., akan melaksanakan penyidikan sebagai usaha untuk mencari 

dan menemukan bukti~bukti, agar tindakan meianggar hukum pidana 

materil itu menjadi jelas dan untuk mcnemukan tersangka pelak.unya.70 

Ketentuan di atas juga beriaku di dalarn lingkungan Militer. 

ApabiJa seorang anggota rniHter meiakukan pelanggaran hukum pidana, 

baik itu tindak pidana yang diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum 

Pidana maupun Kitab Undang-undang Hukum Pidana Militer, maka 

Hukum Acara Pidana Militer akan bekelja.11 

Apruat Negara yang diberi kewenangan untuk melakukan 

penyidikan terhadap seorang anggota militer sesuai pasal 69 ayat (2) 

Undang-undang Nomor 31 Tahun 1997 adalah atasan yang berhak 

menghukwn,. poJisi militer tertentu dan oditur yang diberi wewenang 

khusus oleh Undang-undang nom or 31 Tahun 1997.12 

Atasan Yang Berhak Menghukum adalah atasan langsung 

tersangka yang memiliki kewenangan untuk menjatuhk:an hukuman 

disiplin terhadap tersangka berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 

Tahun 1997 dan memiliki kewenangan untuk memerintahkan suatu 

penyidikan terhadap pelanggaran hukum pidana oleh seorang anggota 

mliter.73 

Kewenangan seseorang sebagai Atasan Yang Berhak Menghukwn 

ditentukan secara limitatif dalam ketentuan perundang-undangan maupun 

ketentuan dinas TNL Dengan demikian tidak setiap atasan langsung 

merupakan Atasan Yang Berbak Menghulrurn, Sesuai Surlrt Keputusan 

Pmtg!ima TN! adalah Atasan Yang Berhak Menghulrurn tertinggi di 

lingkungan TN!. Kepala Staf masing-masing angkatan adalah atasan 

yang berhak menghukum rertinggi begi masing-masing angkatan. 

;o Anvnn' Saadi,loc. Cit., ballS:. 
71 ibid 
12 1bid 

73 Ibid 
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Sedangkan para Komandan Satuan adalah Atasan yang berhak 

menghukum bagi anggota yang barada di bawah komandonya_74 

Di dalarn praktek secara teknis yang metakukan serangkaian 

tindakan penyidJka~ seperti penangkapan, penahanan, penggcledahan 

~rcnyitaan, pemcriksaan saksi dan bukti lain, yakni apardl Polis.i Militer, 

Serangkaian tindakan tersebut dilakukan oleh Polisi Militer berdasarkan 

kekuatan suatu Perintah dari Atasan Yang Berhak Menghllkum.75 

Dengar, dcmikian, dapat dikatakan bahwa walaupun pelaksanaan 

penyidikan dilakukan oleh Polisi Miiiter, tetapi pengawasan terhadap 

serangkaian tindakan penyidikan itu meickat pada Atasan Yang Berhak 

Menghukum. 

Pada saat melakukan penangkapan ketentuan Pasal 77 ayat: (I) 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 tentang peradilan militer 

rnensyaratkan adanya Surat Perintah Penangkapan dari Atasan Yang 

Berbak Menghukum, terkecuali pada delik tertangkap tangan. Dalam hal 

terjadi peristiwa tertangkap tangan, penangkapan terhadap tersangka 

dapat dilakukan tanpa suatu sumt perintah dari atasan yang berhak 

menghukum~ tetapi segera setelah penangkapan dilak.ukan, maka 

tersangka barns segera diserahkan kepada penyidik dan sesegera mungkin 

dilakukan pelaporan terhadap Atasan Yang barbak Menghukum. 

Menyimak ketentuan-ketentuan teJ:sebut, maka wewenang 

penangkapan pada dasarnya ada pada Atasan yang Berhak Menghukum.76 

Keterlibatan Atasan Tersangka da1am hal penahanan juga terlihat jelas, 

seperti ketentuan sebagai berikut :71 

74 ibid 
1

j Kepala StafTNl Ang.katan Udata. Surat Keputusan Kasau Tenlllng Buku 

Petunjuk Pelaksanaan Tentang Atasan yang Berhak Mengbukwn Di Linglrungan TNI 

Angkatan Udara, Skep Kasa.u Nomor : SkeplllllU/2004. tgll I Maret 2004. (Jakarta ; 

Diskumau, 2004). 
16 Moch. Faisal Salam, Op.Cit, hal 43. 

n Ibid., haL 47, 
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l. Setiap orang dalam hal tertangkap tangan dapat melakukan 

.penahanan, sekedar untuk menyerahkan tersangka kepada yang 

berwenang. 

2. Setiap Perwira yang lebih tinggi pangkatnya dapat melakukan 

penahanan, sekedar untuk segera menyerahkannya kepada Atasan Yang 

Berhak Menghukwn. 

3. Atasan Yang Berhak Mcnghukum memlliki kewenangan untuk 

melakukan penahanan terhadap bawahannya yang melakukan tindak 

pidana. 

4, Polisi Mil iter dan atau Oditur Mil iter dapat melakukan penahanan 

dalam hal: 

a. Tersangka tertangkap Iangan, 

b. Ada delegasi kekuasaan dari Perwira Penyerah Perkara (Papera) 

atau Atasan Yang Berhak Menghukum. 

c. Tersangka berada di luar daerah hukum Pap em/ Ankum. 

d. T ersangka edalah anggota mil iter yang melakukan tindak pidana 

sewaktu masih aktif di dalam dinas tapi kernudian tidak diketahui lagi 

dengan jelas siapa Atasan Yang Berhak Menghukwn dari tersangka. 

Dalarn hal penyitaan dan penggeledahan, memang tidak 

disyaratkan sura! perintah dari Atasan Yang Berhak Menghukum. Cukup 

dengan surat perintah dari Komandan atau atasan penyidik. Narnun 

demikian pelaporan kepada Atasan Yang Berhak Menghukum setelah 

tindakan tersebut dilakukan merupakan suatu kebarusan. 

Kewenangan Atasan Yang Berhak Menghukum dalarn penyidikan 

perkara pidana anggota militer merupakan hal yang logis.. mengingat 

setiap prajurit 1Nl merupakan bagian dari suatu fungsi pertabaoan yang 

sangat penting begi keutuhan Negara. Sebelum perkara diserahkan 

kepada suatu Peradilan Militer, maka perkara tersebut akan disorot ke 

dalam dua segi. 78 yaitu : 

Til Ibid, 
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a. Dari segi doelmatigheidnya oleh Komandan karena Komandan 

yang bertanggung jawab terhadap anak buabnya dan kesatuannya 

bcrdasarkan kepentlngan tugas militer. 

b. Dari segi rechm(Ifi~heidnya berdasarkan kepentingan hukum untuk 

mempcrtimbangkan apakah suatu pcrkara harus diadili karena telah 

rnemenuhi syarat-sya:rat menuntt hukum yang berlaku. 

Terdapat kritikan Lerhadap peran atasan yang begitu besar dalam 

proses pcradilan nnggota militer yang melakukan tindak pidana. 

Banyaknya pihak yang memiHki fungsi sebagai penyidik ditambah lagi 

kebe:radaan Papera yang biasanya merupakan atasan langsung tersangka 

memberi kemungkinan besar masuknya kepentingan-kepentingan 

terselubung dalam penyelesaian kasus. sehingga kondisi ini menjadi 

penghambat proses penyelesaian kasus dan berpotensi menjadi titik awa1 

teJjadinya inpunitas. 

Rudy Satriyo Mukantarjo79 berpendapat: 

"Seharusnya ata.san h.anya berperan untuk tindak pidana militer yang 
berhubungan dengan kea.daan atau situasi da[am pertempuran. Sehingga 
ia tidak berpernnan di luar situasi tersebul. Sehagai suatu contoh A 
adalah seorang prajurit yang telah melakukan suatu tindak pidana baik 
wnum atau rniliter, seharusnya ia menjalani proses hukum untuk hal 
tersebut Akan tetapi karena A peran dan tenaganya sangat diperlukan 
dalam pertempuran, misalnya karena ia satu-satunya yang mengetahui 
posisi musuh, maka Atasan akan bertindak lidak menyerahkan petkara A 
ke pengadiian.•• 

Berbeda dengan peradilan militer, dalam proses peradilan umtlll1, 

keterlibatan atasan tersangka dalam proses penyidikan tidak dikeoal. 

Menurut posal 6 ayal (l) Undeng-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang 

Hukum Acara Pidana (KUHAP), penyidik utama adalah Pejahat Polisi 

Negara Republik Indonesia. Pasal tersebut mengatur bahwa dalam 

melakukan tugasnya sebagai penyidik, maka pihak kepolisian tidak 

memerlukan parintah dari atasan tersangka Pa<al 18 ayat (l) 

menegaskan bahwa polisi berhak untuk kepentingan perumgkapan dan 

~udi Satrio Mukani.arjo, Beberapa Hal Sebagai Bahan Dis.kusi Mengenai 

Rf;!VisiUU Peradilan Miiiler, http://www.parlemen.com/2009/03/l030..htm. 30 Maret 

2009. 
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penahanan mengeluarkan swat penangkapan atau penahanan sendlri. 

Sedangkan dalam ponyitaan dan penggeledahan polisi melakukannya 

dengan ijin dari Pengadilan Negeri, bukan atasan tersangka. 

11.3 Penuntutan 

Selesai melakukan penyidikan, maka penyidik melimpahkan 

berkas pcrkara kcpada Oditur. Oditur yang melakukan pcnuntutan 

dijabnt oleh seorang Perwira MiHter. Oditur segera mempelajari berka.s 

perkara yang dilimpahkan tersebuL Berdasarkan pasal 124 ayal (3) 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 Tentang Perarlilan Militer 

apabila dirasa ada hal-hal yang perlu dilengkapi, baik menyangkul 

formal berkas perkara maupun mengenai materi penyidikan~ maka 

Oditur dapat rnelakukan penyidikan tambahan atau mengembalikan 

berkas porkara kepada penyidik agar dilengkapi. 

Apabila basil penyidikan dianggap telah lengkap, maka oditur 

selanjutnya membuat dan menyampaikan pendapat hukum kepada 

Perwira Penyerah Perkara. Perwira Penyerah Perkara adalah perwira 

yang berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 Tentang 

PeradHan MiHter dan peraturan Jain di bawahnya mempunyai v.tewenang 

untuk menentukan suatu perkara pidana yang dilakukan oleb prajurit 

militer yang berada di bawah komandonya untuk diserahkan kepada atau 

diselesaikan di luar pengadilan dalam lingkungan Peradilan Militer."' 

lsi dari suatu pendapat hukum oditur kepada Perwira Penyerah Perkara 

berdasarkan Pasal 125 ayat (I) Undang-undang Nomor 31 Tahun 1997 

dapat meliputi pennintaan agar peri<Jua diserahkan kepada Pengadilan, 

roBerdasarkan Undang.-undang Nomor 31 iahun 1997 Tentang Petadiian 

Militer, Perwira Penyerah Perkara terdiri atas : Panglima TNl beserta para Kepala 

Staf Angkatan (TN! AD, TN! AU dan TN! AL). Pa.a Kepala Staf .,lanjntnya 

membuat aturan di dalam lingkungan tugas masing-masing yang bersifut menunjuk 

para KomandanJKepala Satuan bawahan maslng-masing, paling rendab setingkat 

dengan Komandan Komando. Resort Militer (Danrem) untuk bertindak selaku Perwi.ra 
Pcnycrab Perkara. 
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atau Perkara diselesaikan menurut Hukum Disiplin Prajurit, Perkara 

ditutup demi kepentingan hukum umum atau militer. 111 

Adakalanya terdapat perbedaan pendapat antara Perwira 

Penyerah Perkara dengan Oditur mcngenai penyelesaian perkara. 

Misalnya Oditur berpendapat bahwa perkara mcmenuhi unsur pidana 

sehingga pantas diselesaikan melalui Pengadilan Militer, sementara 

Perwira Penyerah Perkara berpcndapat perkara tersebut dapat 

dise1esaikan di luar pengadilan, Untuk menyelesaikan perbedaan 

pendapat ini, maka berdasarkan pasal 127 Undang-Undang Nomor 31 

Tabun 1997, masing-masing pihak harus mengajukan penmasalallan 

beserta alasan-aJasannya kepada Pengadilan Militer Utama untuk 

diputus. Guna memutus sengketa itu, Pengadilan MiJiter Utama 

mendengar pendapat dari Oditur Jenderal di persidangan, Kemudian 

dengan suatu putusan bakim dinyatakan apakah parkara itu diajukan 

atau tidak diajukan ke Pengadilan, Putusan Pengadilan Militer Utama 

ini bersifat final sehingga. balk Perwira Penyerah Perkara rnaupun 

Oditur harus mengikuti apa yang ditegaskan dalam putusan," 

Pasal 126 ayat (I) Undang-Undang Nomor 31 Tabun 1997 

sebagai tindak lmljut Pendapat Hukum Oditur atau Putusan Pengadilan 

Militer Utama, dalam hal terdapat perbedaan, maka Perwira Penyerah 

Perkara mengeluarkan83 
: 

L Sura! Keputusan Penyerahan Perkara (Skeppera), apabila 

perkam diselesaikan melalui Pengadilml Militer, 

2. Surat Keputusan Penyelesaian Menurut Hukum Disip1in 

Prajurit (Skepkumplin) apabila perkam diselesaikan melalui Hukum 

Disiplin Prajurit. 

3. Surat Keputusan Perkara Ditutup Demi Kepentingan Hukum 

(Skeptupra), apabila perkara ditutup demi kpentingan hukwn, umum 

ataumiliter. 

81 UUNo. 31 Tahun 1997 Tentang Peradilan Militer, op. cit., Psi. 125 

u Ibid, Psi. 127 
u Ibid, Psi. J 26 
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Dalam hal perkara diselesaikan melalui Pengadilan Militer, 

setelah menerlma Surat Keputusan Penyerahan Perkara (Skeppera) 

dari Perwirn Penyerah Perkara, Oditur scgera melimpahkan berkas 

pcrkara kepada Pengadilan militer yang berwenang disertai dcngan 

suatu Surot Dakwaan yang memua1 secara lengkap, cerma1 dan jeias 

identitas terdakwa dan uraian fakta (Unsur~unsur tindak pidana} serta 

rmsal~pasal ketentuan pi dana yang dilanggar. 

3.1.4. Pcmcriksaan Di Sidang Pengadilan 

Sctelah Pengadilan MiHter/Pengadilan Mi!iter Tinggi 

menerima berkas perkara dari Perwira Penyerah Perkara mela1ui 

Oditurat Militer/Oditurat Militer Tinggi, maka hal pertama yang 

akan diteliti oleh Ketua Pengadilan Militer adalah 

yunsdiksilkompetensi pengadilan yang dipimpinnya. 

Yurisdiksi absolute rnenyangkut pembagian kekuasaan antar 

badan-badan persdilan, dilihat dari macamnya pengadilan, 

menyangkut pemberian kekuasaan untuk mengadili.84 Dalam hal ini 

yurisdiksi absolut mempersoalkan apakah terhadap suatu perkara 

berlaku kewenangan pengadilan militer, pcngadilan wnum, 

pengadilan Tata Usaha Negara atau badan peradilan lainnya. 

Sesuai Pasal 9 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 

Tentang Peradilan Militer, Pengadilan Militer rnempunyai yarisdiksi 

untuk mengadili pelaku tindak pidana yang berstatus; 

I) Anggota Militer!Prajurit. 

2) Mereka yang berdasarkan perundang-undangan dipersamakan 

dengan militer. 

3) Anggota suatu golongan atau jawatan atau badan atau yang 

dipersamakan dengan prajurit berda..o:;arkan undang-undang. 

t4 Retnowulan Sutantio, Hukum A cora Perdata Dalam Tcori dan 

Pro!aek, (Jakartao Alunmi, 1986), bal. 7 
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4) Seseorang yang tidak tennasuk prajurit. atau yang 

dipersamakan dengan prajurit atau anggota suatu 

golongan/jawatan!badan yang dipersamakan atau dianggap sebagai 

Prajurit. tetapi berdasarkan keputusan Panglima dcngan 

persetujuan Menteri Kehakiman (sekarang Menteri Hukum dan 

Perundang-undangan) harus diadili oleh suatu Pengadifan dalam 

lingkungan Peradilan rniliter. 

Bcrbeda dcngan yurisdiksi absolut, maka yurisdiksi relatif 

mengatur pembagian kekuasaan mengadili antar pengadilan yang 

serupa, didasarkan kepada tempat terjadinya suatu perkaru. 

Yurisdiksi reiatif menjawab pertanyaan: Pengadihm Militer mana 

yang meliputi daerah hukum perkara sehingga berwenang 

mengadi!i perkara tersebut. Hal ini ditegaskan da!am pasa! l 0 

Undang-undang Nomor 3 t T abun t 997 yang berbuoyi" : 

"Babwa Pengadilan dalam lingkungan Peradilan Militer mengadili 
tindak pidana yang tempat kejadiannya (Locus Delicti) berada di 
daerab hukumnya, atau terdakwanya termasuk suatu kesatuan yang 
berada di daerah hukumnya." 

Namun demikian, berbeda dengan pengadilan Umum, 

Y urisdiksi Pengadi!an Militer tidak hanya tunduk pada aturan 

Locus Delicti. Yurisdiksi Pengadi!an Militer diteotukan pula oleh 

sualu jenjang kepangkatan personil militer yang menjadi terdakwa, 

Ketentuan demikian diatur da!am bagian keenam Undang-Undang 

Nomor 31 Tabun 1997 Tentang Peradilan Militer yang 

menegaskan : 

a.. Pengadilan Militer memeriksa dan memutus pada tingkat 

pertama perkara pidana yang te~adi dalam daerah hukumnya yang 

Terdakwanya berpangkat Kapten ke bawah, 

b. Pengadilan Mlliter Tinggi memeriksa dan memutus perkara 

banding dari putusan Pengadilan Militer serta perkara dalam 

tingkat pertama anggota militer yang berpangkat mayor ke atas. 

as Ibid. 
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c. Pengadiian Mi1iter Utama memeriksa dan memutus. 

sengketa kewenangan mengadili antar pengadilan militer, 

pengadilan militer tinggi serta perbedaan pendapat antara Perwira 

Pcnyerah Pcrkara dengan oditur mengenai dilimpahkan atau 

tidaknya suatu perkara pidana seorang anggota militer. 

d. Pengadilan Mi!iter Pertempuran memeriksa dan rnemutus 

pada tingkat pertama dan tcrakhir perkara pidana yang dilakukan 

oleh anggota miiiter datam suatu pertempurnn. 

Mengenai pemeriksaan perkara di depan sidang pengadilan, 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 mengattJr empat acara 

persidangan. yakni ; 

a. Acara Pemeriksaan biasa. 

b. Acara Pemeriksaan Koneksitas. 

c. Acara Pemeriksaan Khusus. 

d. Acara Pemeriksaan Cepat. 

Acara pemeriksaan biasa dilakukan untuk perkara-perkara 

pidana berat yang suHt pembuktiannya. Acara pemeriksaan ini 

dilakukan oleh majelis hakim. Dalam persidangan Oditur 

membuktikan kesalahan terdakwa dengan membacakan surat 

dakwaan dan menghadirkan alat bukti serta saksi-saksi. 

Acara pemeriksrum Koneksitas dilakakan apabila te~adi 

tindak pidana yang dilakakan secara bersama-sama oleh anggota 

militer dan pihak lain yang tunduk terhadap yurisdiksi peradilan 

umum. Sesuai pasal 89 ayat (I) Undang-Undang Nomor 8 TahWl 

1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, 

perkara koneksitas pada dasamya diadili di lingkungan perndilan 

umum. Terkecuali apabila titik bern! yang dirugikan adalah 

kepentingan militer, maka berdasarkan suatu kekuatan Surat 

Keputusan Bersama antara Menteri Pertahanan dan Menteri 

Kehakiman (sekarang Menteri Hukum dan HAM) perndilan 

militerlah yang berwenang untuk memeriksa perkara tersebut. 

Pemeriksaan perkara koneksitas pada peradilan militer dilakakan 
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oleb majelis hakim, dengan komposisi Hakim Ketua dari 

lingkungan mlliter dan hakim anggota berjumtah seimbang antarn 

hakim dari kalangan militer dengan hakim sipiL86 

Acara pemeriksaan khusus dilaksanakan oleh Pengadilan 

Mililer Pertcmpuran yang memcriksa dan memutus perkara da!arn 

tingkat pertama dan temkhir. Maksud kelentuan tersebut adalah 

bahwa terhadap putusan Pengadilan Pertempurnn tidak boleh 

diajukan banding, tetapi dapat dJajukan kasasi (Pasal 204 Undang­

UndangNomor31 Tahun 1997). 

Acara pemeriksaan khusus dapat dilakukan menurut tata 

cara pemeriksaan biasa, Tetapi dalarn hal pembuktian ada 

ketentuan yang menyimpang, dimana hakim dapat menjatuhkan 

putusan banya herdasarkan pengetahuan hakim dan barang bukti 

cukup dibuktikan dengan adanya sural keterangan di atas sumpah 

dari pejabat yang berwenang. Dengan demikian a7JIS bahwa 

hakim harus menjatuhkan putusan dengan sekurang-kurangnya 

dua alat bukli tidak berlaku dalam acara pemeriksaan kbusus." 

Perkara yang diperiksa menurut acara cepat adalah 

perkara pelanggaran lalu lintas dan Angkutan Jalan. Untuk 

perkara cepal tidak diperlukan Berkas Acara Pemeriksaan, cukup 

dengan Berita Acara Pelangganm Lalu Lintas. Sural dakwaan 

diajukan oleh Oditur sekaligus dengan tuntutan hukumannya. 

Perkara cepat dilakuknn oleh hakim tunggal dengan atau tanpa 

kehadiran terdakwa. 88 

Untuk mempeljelas gambaran perbedaan penyelesaian 

pedkara pi dana an lara Undang-Undang Nomor 8 T almn 1981 

tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acarn Pidana (KUHAP) 

36 UUNo. 31 Tahun 1997 Tentang Pemdilan Militer, op. cit., Pst 203 
81 Ibid, PsL 205 
11 lbid, PsL 211 
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dengan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 tentang 

Peradilan Militer tergambar dalam tabel sebagai berikut :89-

Tabel1. Perbandingan Kewenangan Sistem Pcradi1an Pidana 

.. 
' 

' 

' I" . i 

I ' 

I• 
saks! 

' 

3. 

Menu rut UU No. 31 Tatum 1997Tt& ~1enurnt til'.,.~ 8 

Pmd:Uan Nllitef ! Tahun I'J.Sl Tl& Hukllm 

Al"llt'll: l'hhuu 

I " """""'" 
PeWt!ab dari Ankwn dan f'apera. 

",.,_ I "'" 
1 Po~i 

Perfmall dari A.rdwm. deogan seijln Kf!~ 

~1!NE9eri. 

I""" 
Perwira F'eltmla!tebawahdan o:Jitur daet'alt huir.um va~ l'l'!el4lW 

Mil!et Tlftim\unWkPerwim ~ ll!mptlt ltej:Dan ~-

"'-
Perwba POO!I!Rll ke baw.:~h dan dae~h hulw!Mya melipoti 

Poogadilan Mef'.er Tirgg! unl!W. Penvila ll:'lmpat kejadiall pel!wrn. 

fhrnangab M! alas. 

n Indonesia, Hukum Acarn Pidana. UU No, S Tahun 1981, LN. No. 

76 tahun 1981, TI.N. No. 3209, Psi. 6, PsL 18, Psl. 20, Psl. 32, Psi. 38, PsL 

137, Psi. 84. dan UU No. 31 Tahun 1997 Tent:ang Peradilan Militer, Pst 40, 

Psi, 41, Psi. 47, PsL 69, Psi. 75, Psi. 82. Psi. 87. 
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3.2. Pcnundukan Mititcr Kcpada Kckuasaan Peradilan Umum dalam 

:\1elakukan Tindak Pidana lJmum. 

~.2.1 KclclUpan MPR Nnmor Vll!MPR Rl/2000 

Diawalt dari keingimm rakyat Indonesia untuk men:forma....,i scg,ala 

bidang Militcr maka tlikduarkan Kctctapan MPR Nmnor VIJJMPR 

Rl/2000 tenhmg Penm TNI da11 Polri paJa pasal 3 ayat (4a} meny.uakan 

ha.h-..vrt Pr.tiurit TNl tunduk kcp~H.la kekuasaan pcradih:m militcr dulam hal 

pelangganm hukum lllilite"r dan tunduk kepada kekuasann pcradil:an 

umum dalam hal pclangganm hukum pitlaml umum mcrupakan sahlh satu 

yang. mendasari usulan dilakukannya perubahan kompetensi Peradlian 

Mililc:r. Kcmudian dihadapkan pada lch::muan pasal 7 ayal (I) UU 

Nomor l 0 Tahun 2004 lenwng Pembentukan Peraturan Perundang:­

Undangan adalah sebul.l..ai bcrikut : •m 

a. ULID 1945 

b. Undang-Undang/Papu 

.;:., Peraturan Pemerintah 

d. Pcrnluran Duerah. 

Tidak dimasukannya Ketetapan MPR daiam lingkup pcraturan 

perundang-undru.tgan berdasarkan ketentuan UU Nomor 10 Tahun 2004 

tersebut. menunjukkan bahwa pmduk bempa Ketctapan MPR lebii1 

bersifat politis karena merupakan produk politik sehingga tidak dapat 

dimasukkan dalam Hngkup peraturan perundang-undangan nasional. 

Dlhadapkan dengan matcri dan status hukum Ketetapan MPR 

Nomor VI11MPR Rl/2000 tentang Peran TNl dan Polri sudah ditinjau dan 

ditetapkan status hukwnnya dengan Ketetapan MPR Nomor VMPR 

RI/2003 tentang Peninjauan Terhadap Materi dan status Hukum 

Ketetapan MPRS dan Ketetapan MPR R1 tahu11 1960 sampai dengan 

2002. Pasal4 butir 7 Ketetapan MPR Nomor 1/MPR Rlf2003 menyatakan 

bahwa Ketetapan Nomor VIIIMPR Rl/2000 temang peran TN! dan Polri 

tetap berlaku sampai dengan terbenruknya undang-undang yang terkait 

'Ill Heru Cahyono, ap. cit., hal. 6 
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dengan penycmpurnmm pasal 5 ayat (4) dan pasal 10 .avut (2} dari 

Ketetapan tcrscbut yang discsuaikan dengan UUD 1945.<; 1 

Kt:tc:n1uan Kclcli:lpan MPR Nomor VH/MPR RL'200H h.:ntang 

Pr..::nm TNI dun PolrJ f)ada Pasnl 5 aym (4) )·ung m.:ncntukan arah 

kchijakan nas:ional disalurKlm mdaiui MPR Rl paling lama s~m1pui 

dcngan lahun 2009 dan Pasal 10 ayat (2) menentuk.;m bahwa anggola 

Polri dalam mencnlukan arah k~bijakan naslunal disalllrkan mclalui :v1PR 

Rl paling lama sampni dengan Tahun 2009. Pcngnrur::m IJ~sal 5 ~y~tt (4) 

dun Pasa! 10 ayat (2) Ketetapan MPR Nomor Vlt!MPR!2000 h::rsd•uc 

pada hakikatnya sudah diatur dengan Unc.lang-Undang Nomor 12 T.1hun 

2003 temang Pcmilu dalam Pa!ial 145 yang menyatakan balm~a T~l dan 

PoJri tidak mcnggunakan hak pilihnya dan lHJ Nomor .34 tahun 2004 

lentang Tf'[ khususnya Pasa11 hurul' d menetnpkan u:ntang jati diri TN! 

diamaranya TNJ tidak berpoiitik pmktis dalam arti bahwa Tcntma hanyn 

mengikuti politik negara~ 

Dengan dcmikian sub:itilnsi Pasal 5 aym (4} dan: Pasal 10 ayal (2) 

Kete!apan ~1PR Nomor VH/MPR/2000 tentang Penm TNI dan Polri 

sudah diatur pclaksanaannya dengan Pasal i45 UU Nomor l2 TallUn 

2003 tentang Pemilu dan Pasal 2 huruf d UndMg-Undang NomOI' 34 

Tahun 2004 tentang TNJ, sebagaimana dipersyaratkan oleh Ketetapan 

MPR Nomor llMPR RJ/2003. Dengan adanya kete!ltuan tersebut 

berakibat Ketetapun MPR Nomor VIIIMPR RI/2000 tentang per-.m TN! 

dan Polri sudah tidak memiliki kekuatan hukum mengikat lagi. khususnya 

pengaturnn tentung perubaban kompetensi Peradilan Militer.92 

Dah~m Undang Undang Nomor lO Tahun 2008 tenlang Pemiiu 

DPR, DPD dan DPRD juga diatur mengenai anggota TNI yang tidak 

diperbolehkan berpolitik. Bab tiga undang-undang tersebut mc:nyebutkan 

bahwa persyaratan menjadi peserta pemilu antara lain mcngundurkan diri 

sebagai PNS~ anggota 1NI~ anggota Kepolisian Negara Rcpublik 

'
1 Ibid 

n Hendry Willem, "Mengkaji Usulan Perubaban Kompelcnsi Peradilan Militd' 

(Makalah disampaikan Dalam Workshop Peradilan MH.i!er. Bogor, 27-29 Nopember 

2006), hal. J$. 
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lndonesiil. pcnguru~ pada badan u:mha milik ncgara. scrHI badan lain yang 

anggarannya bl.!rs.umhcr dari kcuangan negara, yang dinyatakan dcngan 

surat pcng.unduran Uiri yang rid;;~k dapat di!urik kcm~ali.'J·; 

3.2.2. Tinjauan Tcrhadap Pasal 65 Undang-Undang Nornor 34 Tahun 

2004 tcnumg TN I 

Kctcntuan yang tersurat dalam Pasal 65 ayat (2) jo Pasal 74 l!U 

!\!omor 34 Tahun 1004 lcntung TN! mcrupubn kdanjutan dari Pasal J 

<1}-Ul (-1-) Ketetapan MPR Nornor Vll/MPRJ2000 \cntnng Pcran TN! dan 

Polri yang mcnyatakan bahwa Prajurit TNI tunduk kepada kckuasa.an 

ptradilun mil iter dalam hal pl!'langgaron hukum militcrdan ttmduk kt,.··pada 

kckttasaan pi.:radilan umum dalam hal pelanggaran hukum pidana umum. 

Untuk mcmbentuk suatu pemturan penmdang-undanga.n yang 

baik. mcnsyaratkan perlunya mempcrtimOangkan kesesuaian antma jenl:. 

dan nmteri muatan atau rezim hukum yfmg akan diatur, disamping 

mempertimbangkan pula etCktivitas kcmungkinan dapal diterima. 

diberlakukan dan dilaksanakannya perawran perundang-undangan 

tersebut oleh mn.syarakat Mendasari ha!-lml tersebut. untuk melakukan 

pembentukan peraturan perwldang-lmdangan yang mengatur tentang 

lembaga peradlhm, seyogyanya ditempatkan secara proporsional pada 

rezim hukum yang berkaitan dengan kd.'Uasaan kehakiman antara lain 

pasal 24 UUD 1945 dan UU Nomor 4 Talmn 2004 tentang Kekuasaan 

Kehakiman. Akan menjadi tidak tcpat apabila pengaturah tcntang 

lembaga peradilan khususnya tentang kompetensi Peradilan Militer 

ditempatkan pada rezim hukurn )"ang berkaitan dengan penyelenggaraan 

fungsi pertahanan negara yang bersumber pada pasal 30 UUD 1945 dan 

UU Nomor 3 Tah.wi 2002 tentang Pertahanan Negara.94 

Dengan kata lain yang dimaksud pengaturan rezim hukum dalam 

hal ini yaitu bahwa UU tentang Peradilan 1vfiliter hanya berisi tentang 

kompetensi Peradilan Militer bukan mengatur tentang TNT, atau 

93 Indonesia. Undang-Undang Pemilu DPR, DPD dan DPRD. UU No. 10 

Tahun200&, LN. No. 176 Tahun200&, TLN. No.4311, Psl. 12 
94 Heru Cahyono, op. cit., hat 3 
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sebaliknya UIJ lcntang TNI ~ecam teoritik hanya mcngalur tentang TN! 

dan bukan mcngatur PcradHan Militer. Sudah seharusnya pengatumn 

kompdcnsi Pcradilan Militcr diternpmkan dalam rczim hukum yung 

m.cngutur tcntang Kckuasaan Kehakiman dan bukan ditempatkan d<.tlam 

rezim hukum yang mengatur tcutang TNL /\pabila tcwp dipaksaknn yang 

tcljadi adulah kesalahan menemparkan pcngatunm dalam p.!ngishm rctim 

" hukum. · 

Mcngingal penguturan 1ersebu1 ditt':mpatkan dalam thm 

perumhtng-undangan, makn sccara yuridis kcdua undung-undang ilu 

mempunyai kckuatan hukum yang sama. Yang diperlukan adabh ndanya 

politik hukum untuk mclakukan ;;tmandcmen deugan pengawnm scsuai 

rezim hukumnya. Pasal 65 ayat (2) jo Pasal 74 UU Nomor J4 Tahun 2004 

tentang TNI yang mcngatur scbagai herikut : 

Pasal 6:5 ayat (2J Prajurit tunduk kcpada kekuasaan peradi lan militcr 

dalam hal meiakukan tindak pidana militcr dan tunduk pada peradilan 

umum dalam hal mclakukan tindnk pidana umum yang diatur dengan 

undang-undang. 

Pasal74: 

Ayat (I) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 65 berlaku pada 

saat undang~undang tcntang Pcradilan Mil iter yang baru diberlakukun, 

Ayat (2) Sclama undang-undang peradilan militer yang baru belum 

dibentuk. tetap tw1duk pada ketentuan Undang-Undang Nomor 31 tahun 

1997 tentang Peradilan Militer. 

Sebagai sualu a1ternatif diadakan arnandemen yang dapat 

dilakukan melalui pengaturan di dalam RUU tentang perubahan atas UU 

Nomor 3 I T ahun I 997 ini dengan terlebih dahulu melakakan perubahan 

terl1adap KUHPM sebagai hukum materiel. 

Ide dasar pemikiran reformatif dari Undang-Undang Nomor 34 

Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia yang menegaskan 

Prajuril tunduk kepada kekuasaan peradilan militer dnhlm hal 

pelanggaran hukum pidana militer dan tunduk pada kek.~asaan peradllan 

9$ ibid, hlm. 16 
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umum thllam hal pclanggaran hukum pidam1 umum yang diatur d~ngan 

undang-undang. Pasal ini berarti menghcndaki atau mengamanatkan 

adany:1 dua undangAmJang hngi pmjurit TNI yaitu: 

n. l!ndung-Undang s{ruktural /instilU!\ional : yaitu norma tcntang 

k!.!ku;tsaun alau h:mb:1ga p~mdi!an umum bagi prajurit TNL i\spck 

stmktural ( lcmbagn pcradilan • . Dalam kondisi suat ini. diatur/h:rdapat 

Ualnm : 

! ) t:ndang-Undang ~t.1!llm 4 l"nhun 2004 tcntang Kt:"kunsaru1 

K.:!mhiman pusnl 2 yang mcm::lapkan Pcn:.:::Jenggaraan Kckuasaan 

K.c-hakiman t!ilakukan oleh scbuall Mahkamah Agung dan badan 

peradilan yang. bcrada dibav,:abnyn dalam lingkungan peradllan umum, 

lingkungan pcradilan militl.!'r. lingkungan peradilan tata usaha negara, 

dan nlch ::>cbuah mahkamah knnstitusi. 

2) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 lentang Peradilan Militer. 

Undang-Undang Nomor 4 Talmn 2004 hanya mcngatur pcradilan 

kon.:ksitas tPusa! 24) tidak m~Jngatur pcrudil;;m individual lerhadap 

prajurit TNL Artinya undang-undang ini tldak atau bclum mengatur 

tentang kckuasaan pcredihm um:um schagaimana dimaksud pasal 65 ayat 

(2) Undang-Undang Nomor 34 Tabun 2004 tentang Tentara Nasional 

Indonesia yaitu pcradilan bagi pr~jurit TNJ yang melakukan pelanggaran 

hukum pidana umum secara individual atau pribadi.% 

Di dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 lentang 

Pcradihm MiHter Pasal 198~ tindak pidana yang dilakukan bersama-sama 

olch mereka yang termasuk yustisiabel peradilan umut'I4 diperiksa dan 

diadili oleh pengadilan dalam lingkungan peradilan limum kecuali 

apabila menumt kcputusan Menteri Kehaldman perkara itu harus 

diperiksa dan diadili oleh pengadilan dalam lingkungan peradiilm militec 

Diatur tentang peradilan koneksitas dan peradiian individual bagi p.rajurit 

yang melakukan pelanggaran bukum militer maupun bukum pidana 

""Fachruddieo, "Refomrasi Bidang Pertabanan Dan Hukum Nasional Dan 

implikasinya Bagi Pembinaan Personel Mititer"', (Maka!ah Disampaikan Pad a 

Penataran Perkembanga.n Hukum Nasional dan Hukum lmernastonat Bagi Personel 

TNt di Lingkungan Perad!lan MiHter, Makasar, 25-30 Maret 2007), hal. 4. 
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umum sct.:ar~t pribadi {Pa:;;ui 9 Undang-Undang Nomor 31 Ta.hun t 997 jo 

Pasal2 KUHPM}. 

Dengan bclum hcrflmgsfnya kekuasaan pcrm..lilan umum hag! 

prajurit TNI y<~ng mdakukan pclanggaran hukum pidana umum 

scbugaimana dimaksud dalam rasa! 65 aya! (2) Undang~Undung N'omor 

34 Tahun 2004 tentanv, Tcntara Na~ional Indonesia_ mcmpunyai arti 

habwa bagi prajurit TNI yang mclakukan pclanggaran bukum r;idana 

umum masih tunduk pada pt:rndi!an yang Jiatur dalnm pa~m! q Undang­

Undang Nomor 31 Tuhun 1997 tentang Pcradilan [\<flljtcr jo pa~l 2 

K\IIIPM.'" 

3) Apabila keientuan pasal 9 Undang-Undang Nom.or 31 ·1·ahun 1997 

tentang Peradilan Militcr khususnya kt;:-;.,·cnangan peradilan terhadap 

prajurit TNI yang melakukan pclanggaran hukum pidana umum. diubah 

atau ditiadakan!dihapuskan maka akan 1etjadi kevakuman hukum dan 

kevakuman peradiJan karcnu Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 

tcntang Kekuasaun Kehakiman tidak atau belmn mengatur tentang 

kekuasaan peradilan umum sebagaimana dlmaksttd pasal 65 ayat (2) 

Undang-uodang Nomor 34 tahun 2004 tenlang Tentara Nasio!llll 

Indonesia. khususnya peradilan bagi prajurit TN! yang melakukan 

pelanggaran hukum pi dana umum secara pribadi.98 

b. Undang-Undang Substantif yailu normu tentang pelanggamn 

hukum pidana umum oleh Prajurit 1NL Aspek substantif (hul..-um 

pi dana materiil) tentang pelanggaran hukwn pidana umurn oleh prajurit 

TN!: 

1) Selama ini diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

Militer (KUHPM) 

2) KUHP (WvS) hanya mengatur subyek orang (atau warga nega.-a) 

pada umumnya., tidak mengatur subyek militer. 

Dengan belum adanya perubahan KUHPM atau belum adanya 

undang~undang khusus untuk itu,. bera.rti masih berlaku ketentuan pasal 2 

'J7lbicl hal. 6. 

ss: Ibid. 
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KUHPM. yang tm:nyut~k;;m : Terhadap tindak pidana yang tidak 

tcrcmHum dalam kitab undang-undang. inL yang di!akukan olch orang­

owng yL~ng nmduk padu kckuasaun badan-bad<m Peradihm rvtiliter. 

di!crapkan hukum pid;:tntl umum, kccuali ada pcnymlpangan­

p•.:nyimpangan ~;mg dih.:rapkan tkngan undang-undang. 

!ni he-rJni norm~1 bukum pidana materiil yang sa.1t ini berlaku bagi 

prajurit TNI :ang mclukukan tindak pidarw umum (pclanggamn hukum 

pidana tmWniJ pa;-.;ai 65 aym i2} t !ntiang~Undang Nomor 34 Tahun 1004 

tcnt;JIIg T c-ntan1 0-,tSlOI!:..tl Indonesia. diatur dalam KUHPM. 

3.3. Latar Bclakang l'asnl 65 ayat (2) Undang-Undang Nomor 34 Tahun 

200.1 

Ditt:rapkarmya Undanil-Untlang Nomor 34 !ahun 2004 tentang 

Tentara Nasionul Indonesia merupHkan jawuban dari tuntutan rcformasi 

terhadap Institusi Milit~r di [ndonesia pascajatuhnya orde bam. 

Ordc baru lahir dcngan semangal pembangunan ckonomi nasiona! 

yang jamh pada masa ordc lani:<L Scmenjak kdahiran orde baru pada 

tahun 1965 terschut, ideoiogi militer tdah turut mcrnmaikan upaya 

peng~jaran pernbangunan ekonorni uang dimunculkan sebagai sebuah 

pemecahan yang dapat menyeiamatkan bangsa dari kehancuran politik 

dan e-konomi yang terjadi di ba\Vah pemcrintahan presiden Soeharlo.9'~ 

Dew!lopmentalisme, ata\l ide()!ogi modernisosi, telah rnemberikan mil iter 

scbuah pembenar.:tn bahwa stabilftas politik merupakan persyaratan dalam 

mcnjalankan roda pembangunan ekonomi. dan iogika iniiah yang teiah 

rnendorong para perwira untuk berpikir hahwa pengcndalian polltik 

"jangka panjang"' yang dilakukan oleh militer adalah suatu yang benar. 100 

Berdasarkan 1ogika tersebut. dengan alasan untuk kepentingan 

stabilitas nasional derni berlangsungnya pembangunan bangsa, pada 

')') Jun Honna, Suharw dan ABRJ Menjelang Runtuhnya Orha, (Y OJ:,>yakarta ~ 

Cenlcr For Information Analysis, 2007), haL 5. 
100 Jbkl 
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akhimya milih::r tcrpusisikan scbagai instrumcn kekuasaan pctM>nal 

Socharto beserta scgcnap dislorsi yang diproduksi okhnyu. 1" 1 

Pada ma~a Ord\! B;m1 mili1cr tdah dijadikan kcndaraan pohtik 

okh Pr..:s:idcn So!.!hano umuf.. mcmpcrtuhunkan ... -wtu'i quo kekliUSuannya. 

Dalam hal ini militcr (lijtldikan mesin pcmilu untuk mcmenangkan 

Golongon karya. sebagal basis masa yang mcndukung prcsiden Socharto, 

ldcntitas kcnctralan mililt:r yang scharusnya ..-ebagoi ··,vusit". dalam 

P'-'milu 0fl.ic Bam dalam praktek tidak pcmah div.ujm.lkan. He 

Pcmimpin KepaJa Staf Angb.atan Darat sdaku pembinu Pers<nmm 

lstri T ~ntara {Persit) mi:wlnya,. mengharapkan agar setiap anggola Persil 

ikut serta tlulurn Pcmilu dan mcngguuakat1 hak pi!ibnya sccura bijaksana 

dcngan memberikan suara kepijda organisasi pescrta Pcmilu yang seasas 

dcngan perjmmgan ABRL yaitu Goikar. Ketidaknetralan lerscbut lebih 

nyala lagi dengan diposisikannya Kclmlfbra Besar ABR[ (KBA) sebagai 

salah salu jalur datam Golkar.101 

Patla masa Ordc Baru militer dijadikan alat pukul hagi pihak­

pihak yang mengkritisi, bcrbeda pendapat, ddak sepaham dan menenlang 

kebijakan pemerintah. Berbagai terminoJogi sepertf : k!ri baru, kaum 

fundamentalis Islam, Organisasi Ta.npa Bentuk (OTB) dan Gerakan 

Pengacau Kcamanan (GPK) dhmmculkan sebagai gerakan yang 

meng:ganggu stabiHtus pembanguuan dan oleh karcua itu merugikan 

negarn dan wajib untuk ditindak tegas. Dalam operasi kekuas:aan personal 

Soeharto, militer menjadi tangan kanan untuk menciptakan '•poiitik 

keamanan autokratis'\ yakni mernbangun slahiHtas poJitik dengan 

membentuk rasa takut kolektifmasyara.knt !0-1 

Dalarn posisi inilah akhimya te!jadi praktek pelanggaran hak asasi 

manusia dan pemusnahan potensi-potensi demokrasi oleh miHter atas 

101 Eep Saefulloh Fatab. Menuntaslum Puubahan, (Bandung: Pustaka Mirzan, 

2000), hal. 27. 

IOZ Leo Suryadinata, Golkar Jon Mi1iter, (Jakarta : LP3S, 1992), hat l. 

H;J Dhurorudin Mashad, Reformasi Sistem Pemiiu don Peran Sospol Abri, 

(Jakarta : Gramedia Widiasarnna Indonesia, 1998:), hal. 10 
llM Jun Honna, op.cit., hal. 12 
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nama pcmbangunan. 10 ~ Peristiwu pcnculikan para aktivis pol it ik. 

pcnembakan mahasiswa. pcnumpasan gerakan pengacau kcumanan di 

lampung, p~risthnL. T;mjung Priuk sttmp;Ji pudu pcristiwa pcnycrbuan 

kantor PDJ padn wnggnl 27 Juli I1J96 adalah contoh pcristiwa~pcristi"va 

yang (lh:h bcrhagai nws~ nh:di<l dan b~..:h-.:rarm kuhmgan dianggap scb<.lgai 

• k .1. Ill(> tanggung J<IWth• rm ll!.'r. · 

Pt<ran politih mi!it~.:r )ang t~r!alu bc:-:ar scna tindakan krsifat 

n.:prl.'!sir tcrhadap rak~at o!s.:h militcr scmnta-matn umllk mcndukung 

kckumman pcmcrinwhan Prcsidcn Soch~1rto menjadi nilat buruk bagi 

mil her di kulangan rnkym. Rakyat mcniiai pada ma~;n orde baru identitas 

ki.!Jmmgan yang dckat dcngw1 m¢mbclu rukyal tidak hcrhasil direbut 

mil iter dengan baik. 101 schin.g.gn pada saal rcforrnasi hcrgulir, mil iter 

mcnjadi in~titusi yHng ikut t~?r:suJut untltk me!11pcrtangg\lngjawahkan 

kesalahan ordc baru. 

Untuk memperbaiki citrn milher di mata masyarakat maka 

pimpinan TN! mcrasa pcrlu umuk rnembentuk paradigma baru pcran TNL 

Militcr mulai bersikap nctral pada pcmUu ya11g dilaksanakan pasca 

pemcrintahan ordc bam, Mililer mencabut doklrin D\vifungsi yang 

selama ini disakmlkan.108 Militer mengurangi peran politik praktisnya 

dengan mengunmgi jumlah fraksi TNl dan rnembatasi keberadaannya 

lmnya di DPR pusaL Lebih hmjut Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 

tentang Tcntara Nasional Indonesia merupakan insttumen yuridis yang 

diharnpkru1 dapat meojadltitik pijak rcforrnasi TNL 

Dalam Undang-Undang tersebut sclain refonnasi peran 1NI, salah 

satu yang menjadl obyek reformasi ada)ah juga paradigma hukum militer, 

dimana anggota militcr yang melakukan tindak pidana umum dinyatakan 

tunduk pada kepada peradilan umum dan bukan lagi tunduk pada 

yurisdiksi Perndilan Mil iter. 

103 Eep SaefuUuh Farah, op. cil., hal. 27. 
~~ Jbid. 

w; Jbid. hat 28. 

\!13 ibid, hal. 30 
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Undang-Undang Nomor 34 'l"ahun 2004 tentang ·t·entar..t Nasional 

lnt.lone:sJa terscbut berlnku hampir lima tahun dari s~.:jak tangguJ 

pent:tapannya, ldcalnya apa yang Uiatut duh1m und<mg~umhtng tcrscbut, 

1~mn1sut- tCHhl!lg pt~n<mtpun yurlkdiksi )':k:mJilan umum h;rhadap militer 

tduh ditl.'mpknn dnlam prakwk. HI>} 

f)ikalangan lcgislati[ kt:t;.;ntuan Jtasal 65 ayat (2) Undang.-Undang 

NomDr J4 T uhun J004 rem::mg T entam Nasional Indonesia telah 

ditimh1klanjuti dcngun mcngusulkan Ram:angan Undang-Umhmg 

PL'ntdihm j,-hhh:r 1 1
'
1 yang banyctk mcrubah subtansi Undang-Undang 

Nomor 31 Tahun ! 997 sebagai kc:tcntuan hukum secm·a pi dana mi!itl.!"r 

)ang b~rl;,tku sat ini. PaUa Pa:x'll 9 ayat p) Rancangan Undang-Undnng 

tersebUl ditegaskan. hahwa pc:ngadilan dalam lingkungan Peradilan Militcr 

untuk mengctdili tindak pidana militcr yang dilakukan oleh seorang 

prajurit :uau yang berdasarkan k~tcnluan undang-undang dipersamakan 

dengan prajurit. 

PL'nggummn bw. "rindak pidana militcr·· dalam rancangan 

und;.mg-undang rcrscbut mcrupakan pcnegasan bahwa Peradilan MHiter 

tidak tagi benvcnang mcngadili ·~tindak pidana umurn'· yang dilakukan 

oleh seorang anggota militcr. 

Pada tang_ga) 21 Juni 2005~ melalui Rapat Paripurna DPR, seluruh 

fraksi memberikan tanggapun te:rhadap RUU tentang Perubahun Peradihm 

Militer. Berbagdi pcrtimbangan dikemukakan oJeh tiap fraksi. Terdapat 

kesamaan pandangun dari selumh fr.uksi yang mcnycpakati perlunya 

perubahan Undang-Undang Nomor 3l tahun 1997 tentang Peradilan 

Militer. Fraksi-ti:aksi dalam tubub_ Dewan Perwakilan rakyat telah 

n1:endesak agar rancangan undang-undang tersebut agar segern 

disahkan.1 1 1 

109 Wawanaua deng:an Suharto, Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, 7 

April2()09. 
110 Hero Cahyono, "DPR Benahi Peradilan Mi.liter". Kompas, (25 Mei 2004): 

1. 
111 H.A Afandi, "RUU Peradilan Militer Jadi UsullnisiatifDPR ", Kampas, (22 

Juni 2005} ; 6 
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Fraksi Partai Amana\ Nasional mcnyatakan hahwa Pcrudiian 

Militer tidak boteh mcnjadi lingkaran impunims (kcjahotan ranpa 

pe11anggungjawabanl hagi pdaku yang hcrasul di.l!'i inslilusi mililer. 

Per~1dilan harus dililkuskan unmk m~;;ngltrusi hal-hal yang 1-x.:rkaitan 

,, k'l 'I' II' vengan CIU HHtm !HI Her. • 

Frnksi Partai Danmi Scj~htcm bapcmlupal dan mcmutuskun untuk 

mcndukung scpenuhnya pcmbnhnsan RLll' Peruh:1lwn l 'ndang·l indung 

Nomor 31 Tahun 1997 t..::ntang Peradllan ~·ti!itcL' 13 Dasar dari hal 

tcrs~bul ,:akni balw .. 1 prajurit TN! :Y.::haga; \V:\1 ~cbag~1imana \Fl''i 

lainnya. mcmiliki kedudukan yang sama di depan hokum dan w<~jib 

' ' h l. Ill 
!11C11JUOJUHg Uf\.UUl. 

Scpcrti halnya fraksi lain. Fraksi Blntang RdOrmasi mcnyctujui 

pula RUU Usul lnisiatif Anggota DPR Rl tentang Pc!'Ubalmn atas 

L.:ndang-Undang Nomor 31 Tahun i997 tentang Pcrndilan :-.miter. 

Perubahan ini penting artinya karena selama ini banyak kasus 

pdanggaran bukum pidana umum yang diiakukan olch ~i:1ggota TNl 

kcmudian disdesaikan di Pengadilan Militer dan prosesnya terkesan 

dilindungi. Fraksi Bintang Refom1asi ini berharup agar pembahasan 

Rancangan Undang-Undang lersebut betjalan scobycktif mugk.in, lanpa 

ada muatan atau intervcnsi atau pcnekanan dari pihak manapun~ sebagai 

bagian dari upaya penegakan hukum yang mengedepankan rasa keadilan 

masyamkat. us 

112l>endapat Fraksi Partai Nasiona! Dewan Perwakilan Rakyat Terhadap Usul 

lnisiatif Anggota DPR Rl mengcnai Rancangan Undang-Undang Pernbahan atas 

Undang-Unda.ng Nomor 31 Tahun 1997 Tenta.n,g, Peradilan MiHter, Naskah Kerja 

<iisampaikan pada Rapat Paripuma DPR RI, Taoggal2l Juni 2005 
1 uPendapat Fraksi Damai Sejahler-a Ten tang Perubahan Undang~Undang 

Peradilan Militer. disampaikan pada Rapat Paripuma DPR , Tanggal 21 Juni 2005. 
114 Ibid. 

tu Pendapat fraksi Bintang Reformasi Tentang Perubahan Undang..undang 

Peradilan Mmter, dlsampalkan pada rapat Paripurna DPR pada tanggal2l Junl2005. 
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Ketua Pansus RUU Tentang Perubahan Atas Undang-undang 

Nomor 31 Tahun 1997 Tentang Peradilan Militer yang berasal dari Fraksi 

POl Perjuangan berpendapat: 

... bagaimanapun Pcrubahan atas Undang-Undang peradilan Militer 

mcrupakan amanat l"akyat untuk reformasi yang tertuang pada TAP No. 

VH/MPR/2000 dan sudah diimplcmentasikan dalam paket perubahan UU 

TNI No. 3412004 untuk mcmbungun sebuah institusi dan prajurit TN! 

yang profession<~L Pcrubahan Undang-Undang PcradiJan Militer ini akan 

herkaitan crat dengan paket perubahan sistem peradilan untuk 

mewujudkan satu sistem ban1 yang sudah didahului perubahan UU 

Kepolisian. UU MAdan IJU Kejaksaan ... " 116 

Sejalan dengan pikiran tokoh-tokoh kalangan legislatif, para 

praktisi hukurn dari kalangan sipHpun mernsa perlu adanya perubahan 

terhadap Peradilan Militer. Dengan telah berlakunya Undang-Undang No. 

34 Tahun 2004 Tentang Tentara Nasional Indonesia.. khususnya berkenaan 

dengan Pasal 65 ayat (2) yang mengatur bahwa prajurit tunduk pada 

kekuasaan peradilan umum dalam hai pelanggaran hukum pidana umum, 

ma.ka cepat atau lamhat Undang-Undang Peradilan Mtliter harus segera 

disesuaikan, agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

Yayasan Lembaga Bantuan Hokum Indonesia (YLBH!) melihat 

bahwa pcrubahan Peradilan Militer merupakan salah satu bagian dari 

agenda refonnasi di sektor keamanan (security sector Reform) yang telah 

dicanangkan sejak tahun 2001 yang menegaskan perlunya redefinisi 

hubungan antara sipil dan milirer di Indonesia. Reformasi di sektor 

keamanan ini diharapkan dapat menciptakan keamanan (security) yang 

tidak melulu rnenunjuk pada keamanan Negara (state scurity) namun juga 

116 Andreas H Parci:ra.. Revisi UU Peradilan Militer : Maju a/au Mcmdeg .• 

Paper dlsampaikan pada Seminar "RUU Peradilan Militer, Reformasl Sekt<.Jr Keamanan 

dan Masa Depan Demokrasi lndonesia'', diselenggarakan oleb Yayasan Lembaga 

Baotuao Hukum fndones.in (YLBHI) di Jakarta pada tanggal 9 Maret 2006. 
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mencakup keamanan manusta dan masyarakat (human and social 

security). 117 

Lebih lanjut Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia 

mcnyatakan bahwa dalarn refonnasi di sector keamanan {security sector 

Reform) supremasi dan kontrol sipil atas militer merupakan unsur yang 

mendasar. Oleh karena itu, dalam konteks peradHan militer. ada 

beberapa prinsif dasar yang harus dipenuhi, sebagai berikut :1
" 

Pertarn~ harus ada pembagian yurisiksi yang jelas antara hukum sipil dan 

militer. Jurlsdik.si ini harus didasari oleh tindakan (jenis tindakan dan 

disiplin militer) yang dilakukan, bukan oleh subyek atau pelakunya, 

Sehingga yurisdiksi dari peradilan militer sepenuhnya hanya menyangkut 

tindak pidana militcr dan pelanggaran disiplin militer. baik itu dilakukan 

oleh prajurit maupun warga sipil (mlsalnya warga sipil yang masuk secara 

illegal ke dalam zona militer dan/atau merusak bangunan mi!iter). 

Kedua, refonnasi di sector system peradilan militer tidak boleh tumpang 

tindib dengan system peradilan yang sudab ada. Sistem peradilan militer 

barus ditempatkan scbagai bagian struktur internal militer, tidak berkaitan 

dengan struk:tur peradilan lainnya. Sekali lagi system peradilan militer 

hanya berurusan dengan pelanggaran disiplin militer dan tindak pidana 

militer sesuai KUHP Militer. 

Ketiga, refonnasi di sector peradilan militer hams dengan jelas obyeknya, 

yaitu refurmasi institusi dan reforrnasi system. Reformasi institusi 

menyangknt pengaturan mengenai lembaga-lembaga di system peradilan 

militer. Sementara refonnasi system, lebih kepada system peradilan 

militer, yaitu hukum pidana militer dan hukum acara pidana militer. 

mPosition Paper Yayasan LBH lndoncsia Mengenal R.UU tentaflg Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 Tentang Pecadilan Mililer, VIWW. 

Parkmenlnet 
118 Ibid 
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Dengan begitu secara insritusi peradilan militer harus dipertega<: posisinya 

sebagai bagian internal dari struktur TNI, dan sistm peradilannya juga 

1erbatas pada hukum pidana militer dan hukum acara pidana mHiter. 

Keernpat, pcradllan militer harus berSifat tcrbuka (inklusif) sehingga bisa 

dikontrol oleh public sipil dan barus tetap dalam koridor hak azasi 

manusia., schingga peradilan militer harus tcrhindar dari peran sebagai 

agen impunitas, 

Menurut pakar Hukum Pidana Universitas Diponogoro, Barda 

Nawawi Arief, ide dasar reformatif dan 3rah!garis politik hukum yang 

tcrtuang dalam TAP MPRN!l/2000, Undang-undang Nomor 4 Tahun 

2004 Tentang Kekuasaan Kehakiman dan Undang-undang Nomor 34 

Tahun 2004 memang seharusnya menjadi landasan dalam melakukan 

perubahan perundang-undangan, tennasuk perubahan terhadap Undang-

undang Peradilan Militer. Namun dilihat dari sudut kcbijakan 

pemhaharuan dan peuataan ulang keseluruhan tatanan (system) hukum 

pidana militer, masih patut dikaji ulang apakah tepat saat ini yang 

diperbaharui hanya RUU Peradilan Militer. 119 

Memperbaiki sistem hukum militer, apabila hanya dengan 

melukukan perubahan pada undang-undang perndilan militer saja, berarti 

baru melakukan perubahan parsial. Perubahan parsial ini dapat 

menimbulkan masalah yuridis, pembahasan tidak dalarn satu kesatuan 

sistem dan akan rnenyia-nyiakan waktu, dana dan energi.12'0 

Hll Bania Nawawi Arief. "Menuju Slstem Peradllan Militcr Yang Sesuai 

Dengan Reformasl Hukum Nasionnl dan Reformasi Hukum TNI," (Maka1ah disampalkan 

pada Worksbop Peradilan Militet, Bogor, 27 ~ 29 Maret 2.006}, hat 1 !), 
1'.!$ Ibid, hal. 11 
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Dalarn melakukan reformasi atau rekonstruksi Sistem Hukum 

Pidana Militer, seyogyanya ditcmpuh langkah·langkah kebijakan sebagai 

berikut121 
: 

I. Kajian Aspek Substansi Hukum, 

2. Kajian Aspek S!ruktur Hukum, 

3. Kajian Aspek Kulnrr Hokum. 

Substansi hukum yang perlu dikaji ulang meliputi substansi bukum pidana 

materiel dan hukum pidana fonnal untuk militer. Segi substansi pidana 

materil perlu dikaji dengan mengingat kriteria 'i:indak pidana mil iter"' dan 

"tindak pidana umwn" tidak konsisten dengan UU yang berlaku saat ini. 122 

Dalam penjelasan Pasal 9 RUU Perubahan Peradilaa Militer 

dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan tindak pidana militer adalah 

tindak pidaaa yang secara khusus banya ditujukan pelakunya berstotus 

militer"'. Jadi~ singkatnya "tindak pidana militer" (tindak pidana millter) 

adalah tindak pidana yang dilakukan oleh rniliter. 123 

Sedangkan menurut KUHPM sebagai nonna substansif Hukum 

Pidana Materiil kalangan militer, Tindak Pidana Militer adalah tindak 

pidana yang diatur dalam KUHPM, dan tindak pidana yang tidak diatur 

dalam KUHPM (atau tindak yang dianrr oleh UU di luar KUHPM). 

Berarti secara yuridis tindak pidana uruum yang dilakukan oleh militer 

juga merupakan tiedak pidana militer.124 

Sementara menurut pasal 24 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2004, kriteria uutuk menetukan kapan seorang anggota rniliter diadili oleh 

pengadilan Militer atou Peradilan Umum didasarkan pada titik berat 

kerugian yang ditimbulkannya. Apabila titik ber&t kerugian terletak 

121 Ibid. 

ID ibid. 

m Hem Cahyono, cp. cit .• hal. 4 
174 Ibid. 
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pada kepentingan rniliter. maka perkara tersebut diadiJi oleh pengadilan di 

lingkungan peradilan militer dan jika titik ber.tt kcrugian terlctak pada 

kepentingan umum, maka perkara tersebut diadili oleh pengadilan di 

lingkungan pcradilan umum. Kriteria yang bcragam untuk menentukan 

"tindak pi dana mi!iter" dan "tindak pi dana umum .. akan membingungkan 

praktek pcradilan dan dikhawatirkan tcrjadi penerapan hukum yang tidak 

seragam. 125 

Selain kajian substantive, kajian aspek struktur juga amat 

penting untuk merobah peradilan rniliter~ karena lembaga peradilan dan 

kompetensi peradilan rnHiter merupakan bagian (sub system) dari 

keseluruhan st-;tem kekuasaan kehakiman (sistem pcnegakan hukum). 

maka seyogyanya dilakukan kajian rnenyeluruh terhadap keseluruhan 

struktur kelembagaan dan kewenanganlkekuasaan kehakiman di bidang 

hukum pidana (yang biasa disebut dengan istilah "system peradilan 

pidana terpadu" atau ••integrated criminal justice system"). 116 

Reforma-;i system peradilan (penegakan hukum pidana) militer, 

pada hakikatnya merupakan bagian dari ide pembaharuan hukum (law 

reform). Pemhaharuan hukum tidak hanya mencakup "pembaharuan 

substasi hukum" (legal substance reform) dan "pemhaharuan struktur 

huktun" (legal structure reform), retapi juga "pemhahantan budaya 

hukum" (legal cullure reform). Oleh karena itu pembaharuan system 

hukum pidana militer, harus juga disertai pengkajian budaya hukum 

militer, yang anta:ra !aha mencakup pembaharuan aspek budaya perilaku 

hukum dan kesadaran l)ukum yang terkait "budaya militer" dan 

pemhaharuan aspek pendidikanlilmu hukum militer.127 

125 Ibid, hal 14 
126 Barda Nawawi Arif, op. cit., hal. 10 
121 Ibid. 
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BABIV 

PERADILAN MILITER PASCA BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG TNI 

4.1. Ruang Lingkup 

Badan Peradilan Militer merupakan salah satu lembaga yang diberi 

kewenangnn mengadi!i sesuai ketenruan dalam Undang-Undang Kekuasaan 

Kehakiman. Bila dikaitkan dengan wujud Indonesia sebagai Negara Hukum, 

maka tak terkecuali Badan Peradilan Militer harus berfungsi menegakkan 

keadilan tanpa ada keterpihakau kepada pihak manapun. 

Banyak kritik dilontarkan terhadap keberndaan Perndilan Milirer. Bebernpa 

ka!angan menyebutkan l'erndilan Militer sebagai Lernbaga Peradilan yang banyak 

melakakau p!aktek impunitas. Peradilan Militer disebut-sebut sebagai perndilan 

yang sama sekali tidak bebas dan sangat memihak kcpada kepentingan mititer. 

Saat ini peradilan militer dapat dikatakan bagai berada di sebuah persimpangan, 

eksistensinya selalu menjadi perdebatan dan perbincangan. 128 

Menanggapi hal tersebut, penulis berpendapat bahwa Peradilan Militer 

tidak bisa dihapus sama sekali. Peradi!an Militer tetap diperlukan keberadaannya 

untuk menegakkan hukum khusus bagi anggota militer. Perlu perbatian bahwa 

militer sangat berbeda dengan masyarakat pada umumnya, pola pendidikan militer 

membentuk earn berpikir, bertindak dan bersikap mereka menjadi sangat khas dan 

bersifat pragmatis menyesuaikan dengan tuntutan tugas pokok sebagai penjaga 

kadaulatau negara, karena itulah bagi militer perlu ada hukum yang khusus yakni 

peradilan militer dalam penegakkan hukum di lingkungan tniliter. Meskipun beda 

luas yuridikai, hukum acara dan kewenangannya, hampir di setiap negara 

peradilan mititer ada dan diatur sebagai salah satu lembaga peradilan di negara 

113 Afandi, op. cit., hat 1 
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tersebut. Kritikan terhadap pelaksaruum peradilan mil iter tidak sepenuhnya salah. 

Untuk mcncegah prdk.tek impunitas atas nama kepentingan militer perlu dilakukan 

berbagai pcmbenahan terhadap peradilan militer. 

Landasan dalam rnelakukan pembenahan atau pcrubahan Undang~Undang 

Peradilan Militer berawal dari ide dasar pemikiran refonnatif dan arab atau garis 

politik hukum yang lerluang dalam TAP MPRIVII/2000 dan Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 2004 Tentang Kekuasaan Kehekiman serta Undang-Undang 

Nom or 34 T ahun 2004 T entang T entara Nasional Indonesia. Diiihat dari sudut 

kebijekan pembaharuan atau penataan ulang keseluruhan tatanan hukurn pidana 

mililcr, masih patut dikaji ulang apakah tepat jika saat ini yang diperbaharui 

hanya Rancangan Undang-Undang Peradilan Militer.129 

Pembaharuan sistem hukwn pidana militer, seyogyanya mencakup 

pembaharuan integral (sistematik) yaitu perubahan keselwuhan sub sistem yang 

meliputi, aspek substansi hukum (legal substace), aspek struktur hukum (legal 

structure) dan aspek budaya hukurn (legal culture). Dalam kondisi sistem hukwn 

yang berlaku saal ini, apabila yang diubah banya Undang-Undang Peradilan 

Militer (UU No 31 Tahun 1997) yang lebih banyak mengatur aspek 

strukturlkelembagaan peradilan (kompelensiljurisdikasinya) dan hukum acaranya 

saja, berarti baru melakukan parsial yang dapat menimbulkan masalah. 

Pembenahan peradilan untuk anggola mltiter sebagai suatu sistem peradilan 

pidana seperti yang diungkapkan oleh Borda Nawawi Arif harus tertuju kepada 

ketiga komponen system hukurn yang terdiri dari substansi hukum, struktur 

hukum dan budaya hukurn. Dari aspek substansi hukurn, upaya unruk membetasi 

yuridiksi peradilao uriliter banya terhadap tindak pidana militer merupakan salah 

satu langkah pembenahan terhadap kinexja Peradilan Militer. Upaya tersebut 

129 Hikmahanto Yuw:ma, "Wacana Kewenangan Perndilan Militer Dalam Perspe:ktif 

Law and Development''. (Makalah dlsampaikan pada Wisuda Satjana dan Pascasmjana STHM., 

Jakana, Nopember 2006), hal. 2. 
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dimaksudkan untuk mengembalikan Peradilan Militer terhadap fungsinya, yaitu 

menegakkan hukurn mititer. Diharapkan apabila anggota militer yang melakukan 

tindak pidana umum diadili di peradilan umum, makajalannya proses pcrsidangan 

dalam mcnentukan salah benarnya anggota militer tersebut dapal lebih obyektif 

dan transparan~ karena dilakukan oleh para Hakim sipil yang tidak terikat oieh 

kedinasan mititer, sehingga tidalc tunduk pada jalur komando dalam 

kerniliteran. 130 

Pada saat ini, mltara pemerintah dengan kalangan legislatlf telah teljadi 

perbedaan pendapat dalam penerapan yuridlksi peradilan umum terhadap militer. 

Pemerintah berkeinginan untuk tetap rncnerapkan yuridiksi peradilan militer 

terhadap anggota militer, haik yang melakukan tidak pidana militer atau tindak 

pidana umum. Hal tersebut berarti hahwa pemerintah tetap melakukan pendekutan 

jurisdiction over person131dalam menentukan kewenangan peradilan militer. 

Sedangkan para akudemisi dari kalangan legislatif menghendaki pendekatan 

jurisdiction over offense132terhadap kewenangan peradilan militer. 

Terhadap perdebatan tersebut penulis berpendapat bahwa sikap pemerintah 

tidak pada tempetnya. Perdehatan demikian seharnsnya ada peda saat menetapkan 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia, 

khususnya pada pasal65 ayat (2), Pada saat ini seeara yuridis formal penundukan 

anggota militer terhadap yuridiksi peradilan umum dalam hal melakukan tindak 

pidana umum Ielah memiliki dasar hukum yang kuat Dalam tatanan makro, 

reformasi peradilan militer tersebut merupakan amanat rokyat yang telah 

dlgariskan oleh Ketetapan MPR Nom or : T AP/MPRNII/2000 dan Ielah 

130 Barda Nawawi Arif. op. cit, hal. 3l 

m Fadillah Agus, Kajian Krilis Terhadap RUU Tentang Peradilan Militer, Makalah 

Dalam Buku Penataan Kcrangka IWgulasi Keamanan Nasional. (Jakarta : Prop:atria Institute, 
2006), hal. 63. 

In/bid 

Univers1tas Indonesia 

I 

Tinjauan Yuridis..., Peni Saptaning Putri, FH UI, 2009



74 

diundangkan dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara 

Nasionai Indonesia. 

Disamping itu, penundulum anggota miHter terhadap yuridiksi peradilan 

umum dalam hal melakukan tindak pidana umum, merupakan wujud dari azas 

perlakuan yang sama di depan hukurn sesuai dengan ciri Negara Hukum yang 

diililut oleh lndonesia. Hal tersebut rnerupakan langkah maju dalam dunia 

pcradilan militcr. 

S3llt ini yang perlu dilakukan adalah mengkaji kcsulitan-kcsulitan yang ada 

dalam penerapan yuridiksi peradilan umum terhadap perndilan mlliter yang 

melakukan tindak pidana umum dan mencari solusinya. Artinya ketentuan pa.sal 

65 ayat (2) Undang-Undang Nemer 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional 

Indonesia bukan merupakan hal yang ditawar-tawar lagi, tetapi kendala dan 

kesulitan dalam penerapannya dicari jalan tengah dan solusinya serta dibuatkan 

aturan normatifuya sebagai pedoman dalam pelaksanuannya. 

Dari uraian yang disampaikan, untuk selanjutnya adalah pembahasan 

dcngan susunan pengadilan militer s.erta permasalahanya berikut penyelesaiannya, 

sebagai berikut : 

4.1.1. Susunan Pengadilan 

Pengadilan di lingkungan Peradilan Mlliter rnerupakan badan pelaksana 

kekuasaan kehakiman di lingkungan Angkatan Bersenjata (sekarang TN!} 

yang pelaksanaannya berpuncak pada Mahkarnah Agang sebagai 

Pengadilan Negara Tertinggi. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 

tentang Peradilan Militer Pasal 12 merumuakan bahwa Pengadilan dalarn 

lingkungan Peradilan Militer terdiri dsri : 

l. Pengadilan Mlliter 

2. Pengadilan Mlliter Tinggi 

3. Pengadilan Mititer Utama 

4. Pengadilan Militer Pertempuran. 
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Masing-masing tingk:at pengadilan tersebut di atas mempunyai kekuasaan 

yang berbeda yang diatur Pasal42 sampai dcngan Pasal45 UU Nomor 31 

Tahun 1997tcntang Peradilan Mil iter. 

4.1.2. Hal-hal yang menjadi dasar pemikiran mal.yarakat yang 

menghendaki miiiter tunduk pada peradilan umum daiam melakukan 

tindak pidana umum. 

I. Asas Equality Before The Law 

Militer , oleh sebagian masyarakat Indonesia dinilai scbagai 

institusi yang eksklusif yang tidak sama kedudukannya dalam hukum 

dengan warga negara lainnya. Anggapan ini merupakan salah satu yang 

mendasari masyarakat (civil society) menghendaki agar mlliter tunduk 

pada Perndilan Umum dalam hal melakukan tindak pidana umum. 

Sementara masyarakat militer menganggap peradilan militer diperlukan 

oleh miHter sebagai sarana meningkatkan dan membina terus dislplin bagi 

militer dan oleh karenanya diperlukan kekhususan bagi masyruakat 

militer. 

Dengan adanya beberapa Peradilan di Indonesia UndangMUndang Nomor 

4 Tahun 2004 pada Pasal2 mengatur adanya: 

a. Peradilan Umum 

b. Peradilan Agama 

c. Peradilan Militer 

d. Pengadilan Tata Usaha Negara 

e. Mahkamah Konstitusi 

Masing-masing peradilan di alas mempunyai yuridiksi dan yustisiabel 

yang tersendiri. Bahkan Konstitusi atau Undang-Undang Dasar 1945 

Pasal 24 telah memberikan landasan bahwa asas equality before /he law 

tidak mutlak dlanut. Dengan demikian tunduknya militer pada peradilan 
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militer bukan karena militer merupakan institusi yang eksklusif tetapi 

memang sistem hukum kita memungkinkan hal tersebut. 

' Kckhawatiran Terjadinya Impunity Bagi MBiter Yang Melakukan 

Tindak Pidana. 

Kecurigaan ini bcrpangkal tolak pada keberadaan Papera dalam Sistem 

Peradilan Pidana Militer yang oleh masyarakat dianggap sebagai 

resistensi bcrlakunya Pidana Militer. Kekhawatiran ini tidaklah mendasar 

karena kewenangan Papera diatut dalam undang-undang dan untuk 

perkara tindak pidana pidana yang diatur dengan undang-undang tentu 

akan disarankan oleh Oditur scbagai tindak pidana pula (vide pasal 123 

Ayat (I) UU Nomor 31 Ta1mn 1997). Berdasa.rkan kekhawatirnn di atas, 

perlu diperbatikan bahwa salah satu kewenangan Papera yang berkaitan 

dengan masalah huknm adalah kewenangan Papera da1am hal penutupan 

perkara. 

Penjelasan pasal 123 ayat (I) hurufh dirumuakan bahwa perkara ditutup 

demi kepentingan hukum dengan alasan : 

a. Tidak terdapat cukup bukti 

b. Bukan merupakan tindak pidana 

c. Perkara telah kadaluarsa 

d. Tersangkafferdakwa meninggal dunia 

e. Nebis in idem 

f. Maksimum denda telah dibaya.r 

g. Pengaduan telah die abut ( dalam delik aduan). 

Kewenangan Papera ini diatur juga dalarn KUHP dakun Bah Vlll 

tentang hapusnya kewenangan menuntu! dan menjalani pidana dengan 

demikian merupakan sistem peradilan pidana (umum). Sedangkan untuk 

alasan penutupan perkara demi kepentingan negara, demi kepentingan 

masyarnkat/umum, demi kepentingan rniliter. 
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Lebih lanjut diatur pula, dalam hal teljadi perbcdaan pendapet 

antara Oditur dengan Papera, apakah pcrkara tindak pidana diajukan kc 

Pengadilan atau tidak, maka akan diselesaikan oleh Pengadilan Militer 

Tingkat Utama. Pengadilan Militer Tingkat Utama pada saat ini telah 

rncnjadi bagian dari Mahkamah Agung batk secara organisatoris, 

administra.~i dan finansial. yaitu insiilusi sebagai Jambang supremasi 

hukum (vide Keputusan Presiden Nomor 56 Tahun 2004 tentang 

Pengaliban Organisasi, administrasi dan finansial Pengaditan dalam 

Lingkungan Peradilan Militer dati Mabes TN! ke Mahkamah Agung Rl). 

Dari uraian di atas, dalam hal kewenangan Papera ini perlu 

diawasi lebih maksimal, jika perlu secara norrnatif diatur sanksi 

pelanggaran yang teljadi sehubungan tugas Papera. 

3. Sanksi Pidana Yang Dijatuhkan Oleh Pengadilan Militer Lebih 

Ringan. 

Timbul tuduhan bahwa Peradilan Militer digunakan sebagai sarana 

untuk menghukum dengan pidana yang rendah atau untuk melindungi 

pelaku kejahatan oleh atasan atau komandannya. 

Para aktivis Hak Asasi Manusia serta para anggota Lembaga 

Swadaya Masyarakat (Non Government Organization) di Indonesia 

secara nyata juga menyampaikan bahwa tidal< terungkapnya para penjahat 

Hak Asasi Manusia, seperti kasus Semanggi, Tanjung Priuk, adalah 

contoh yang dimaksudkan mereka, sebagai contoh praktek perlindungan 

Atasan atau Komandan dalarn proses peradilan militer yaitu dilakukan 

dengan memilih kambing hitam atau korban yang dapat dipasang sebagai 

penyelesaian masalah. 
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Menanggapi hal tersebut, Kepala Pengadilan Militer 11-08 Jakarta, 

Anton R. Saragih mengatakan bahwa penjaluhan sanksil pidana tidak 

dapat dipukul rata barus sama, sclalu teijadi disparitas didasarka.n pada 

tingkat pemahaman llakim terhadup kasus yang sedang dlsidangkan 

dengan memperhatikan rasa keadilan masyarakat. Karena bagi anggota 

mililer apabila dijaluhi sanksi pidana liga bulan lebih. mungkin dianggap 

ringan oleh masyarakat dapat dijatuhi pldana tambahan berupa 

pemccatan yang merupakan pidana yang paling berat dibandingkan 

pidana lainnya (kecuali pidana mali). K.arena bagi militer hukuman lisik 

sudah rnerupakan hal yang biasa~ namun pidana tambahan dipecat akan 

menyangkut masa depan hidupnya dan keluarga, harga. dirlnya dan 

kehonnatan serta martabatnya. Oleh karena itu tidak satupun militer yang 

dijatuhi pidana tambahan dipeca! tidak mengajukan upaya hukum."' 

4. Peradilan Millter Tidak Tran.<~paran 

Pemyataart tidak transparan perlu dicermatl, jika perlu diadakan 

penelitian terlebih dahulu. Apabila masalah transparasi hanya berkaitan 

dengan kehadiran masyarakat sipil untuk menilai apakah pengadilan 

dijalankan sesuai dengan kaidah hukum (Hukum Acara Pi dana Militer) 

yang ada, maka pandangan tersebut tidaklab benar, karena hal ini 

bukanlab kesalahan sub-sistem atau komponen SPP, khususnya 

pengadilan militert karena realitanya sidang pengadilan militcr terbuka 

untuk umum dan bukan untuk anggota militer saja, kecuali perkara 

kesusilaan sidang dinyatakan tertutup untuk umum, sebagaimana diatur 

dalam Pasall41 ayat (2) UU No 31 Tabun !997. 

m Wawancara dengan Kepala Pengadilan Milirer II~08 Jakarta, Kot Chk. Anton 

R. Saragih, di Pengndilan Militer U-08 Jakrta, 1 Mei 2009. 
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Sedangkan tata tertih, pemoriksaan atau penggoledahan 

oleh petugas keamarum bagi peogunjung yang akan mengikuti 

jalannya sidang. seringkali membuat masyall!kat sipil enggan 

mengikutl jalannya sidang.IJ·1 Sementard hal tersebul merupakan 

kelw"""" yong tebh di<ernukan undang-oodang, dan lehih bersifat 

scbagai menjaga tala tertlh untuk keamanan siUang itu sendlri. 

seperti dilarang membawa senjatz apj, senjatz tajam atau bendo­

benda lain yang dapat membahayakan keamanan sidang, 

sehagaiiMllO diatur dalam Pasal 347 UU No" 31 Tahun !997 

tcntang Peradilan Militer. 

Dengan demikian tidak seharusnya mengukur transparasl 

Sistem Peradilan Pidana Militer hanya dengan dihadiri oJeh 

masyall!kat sipil atau tidak dalam sidang peogadilrul militer dalam 

memrlksa suatu pcrkara. 

Budiarto menyampeikan bahwa sebelurn diadakan sidang di 

Pengadilan Militcr 1!-0& Jakarta sering diupayakan publikasinya 

dengan mengundang atau rnenelepon media massa baik cetak 

maupun elektronik, tetapi mereka benya hadir heberapa kali saja 

selanjutnya tidak mau meliput lagi. 135 

Seharusnya ukuran transparasi atau tidak dalam proses 

Sistem Peradilan Pidana Militer, kbususnya pada su~sistem 

peogadilan milirer bukan diukur dari kehadiran masyarakat sipil 

dalam sidang di peogadilan militer, tetapi apekah pangadil!III 

militcr telah dijalankan sesuai ketentuan dan prinsip-prinsip hukurn 

acara pidana (militer) yang ada atau tidak. Misalnya, apakah haldm 

m Anton R. Sanagih, Ibid 
05 Wawancara clcngan Mayor Sus Budiarto, Odltur Militer U-08, di 

Oditurnt Militer, Jakarta, J Me12009. 

Universitas Indonesia 
Tinjauan Yuridis..., Peni Saptaning Putri, FH UI, 2009



menyatakan sidang terbuka untuk umum ( untuk perkara biasa ). 

apakah terdakwa atau saks.i dipanggil secara sah, apakah Hakim 

memberi tahu hak terdakwa untuk didampingi penasehat hukum, 

apakah terdakwa berhak mer~Jberi keterangan sccaro bebas di muka 

pengadilan, apakalr hakim da!am mcnjmubkan vonis telah 

mempertimbangkan fakta-fakia hukum dalam pcrsidangan, dan 

lain sebagainya. 

Dengan dcmikian, apabila ketentuan-ketentuan yang ada 

sehagimaP.a terc.antum dalam hukum a.ca.w pi dana rniliter. yaitu 

terdapat dalam UU No 31 Tahun 1997 telah dilaksanakan oleh 

Hakim Mili!er, maka dapa! dikalakan pengadilan militer telah 

dijalankan secam transparan. tetapi apabila sebaliknya, maka dapat 

dikatakan pengadilan militer dijalankan seeara tertutup. 

5. Adanya Kemandirian dalam Profesi Hakim. 

Anggapan adanya intervensi dati atasan atau komandan 

identik dengan profii peradilan militer di Indonesia. Tentu saja 

anggapan tersebut ditentang keras oleh para penegak hukum pidana 

militer, bahkan oleh rnHiter itu sendiri. Mereka balik 

mempertanyakan apakah dalam sistcm peradilrur pidana pada 

justisiabel peradilan umum telah bersih dari intervensi dan 

mengapa mafm peradilan masih merajalela. Pasca peraturan satu 

atap dengan Mahkaraah Agung Rl bagi para hakim militer, 

merupakan solusi teroaik hagi pro dan kontra tentang kemandirian 

para penegak hukum dalam justisiabel peradilan militer. 

Tuntutan rasa keadilan yang dikehendaki oleh masyarakat 

di atas, tentu bukanlah sesuatu yang pasti benar dabun penilaian 

aspek proses dalam persidangan pidana. Kemandirian profesi 

seorang Hakim sangat diperlakan dalam penegakan hukum dan 
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langkah para penyusun undang-undang dengan meletakan para 

hakim militcr dalam satu atap dengan Mahkamah Agung Rl adalah 

suatu kemajuan tersendiri bagi slstem peradilan pidana militer di 

lndon~::siu. Campur tmtgan komandan atau atasan dapat tcrpangkas 

secara organisatoris, adminshrasi dan finansial dalarn sistem satu 

alap, Badan Pcmbinaan Hukum TNI sebagai staf Panglima TN! 

tidak iagi mempunyai kewenangan yang dapat mencampuri 

kemandirian para hakirn militer. 

4.2. Penerapan l'asal65 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 34 Tabun 2004 

Untuk memperbalki citra militer di mata ma.<>yarakat. maka 

pimpinan TNJ merasa perlu untuk membentuk pntdigrna baru peran TNI. 

Militer mulai bersikap netral pada pemilu yang dilakukan pasca 

pemerintahan Orde Baru, Militer mencahut doktrin Dwifungsi yang 

selam.a ini disakralkan. Militer mengurangi peran politik praktisnya 

dengan mengurangi jumlah ftaksi TN! dan membatasi keberadannya 

hanya di DPR pusat. Lebih lanjut Undang-undang Nomor 34 Tahun 2004 

Tentang Tentara Nasional Indonesia merupakan Instrurnen yuridis yang 

diharapkan dapat menjadi titik pijak reformasi TNI. 136 

Datam undang-undang tersebut selain refonnasi peran TNI, salah 

satu yang menjadi obyck refurma-;i ada.Jah juga paradigma hukum mlliter, 

dimana anggota militer yang rnelakukan tindak pidana umum dinyatakan 

hmduk kepada peradilan umum dan bukan lagi hmduk pada yurisdiksi 

Peradiian Mlliter. 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 Tentang Tentara 

Nasional Indonesia lersebut Ielah berlaku hampir lima tahun dari sejak 

tanggal penetapannya Idealnya apa yang diatur dalam undang-undang 

1* Eep Saefulloh FaCah. Op.Cit.,hlm. 17 
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tersebut, tennasuk tentang penerapan yurisdiksi peradilan umwn terhadap 

militer telah diterapkan dalam praktek. 

Namun demikian. hasii penelitian membuktikan bahwa pa"al 65 

ayat (2) Undang-Undang Nnmor 34 tahun 2004 bclum dipraktekan. Di 

wiJayah hukum Pengadilan Militer 11-08 Jakarta dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2008 tiap tahunnya lercutal terjadi kura.ng lcbih 300 perk-ant 

pldana. Semua perkara tersebut diselesaikan oleh Pcnga.:iilan Militer. 

Demikian pula kasus-kasus. di wil.ayah hukum peradilan miiitcr yang 

lainnya. Anggota mi!iter tetap diadili di Pengadilan Militcr. 

Nampaknya penerapan Pasal 65 ayat (2) Undang-Undang Nomor 

34 Tahun 2004 masih belum dilaksanakan, meskipun kewenangan 

peradilan umum terhadap militer telah diletakan secara yuridis formal 

dalam suatu undang~undang, hal ini sesuai dengan yang diatur dalam pasal 

74 Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004. 

Dari hasil vt"awancara dan pendapat-pendapat dalam bentuk naskah 

tertuHs seperti yang telah diuraikan sebelumnya, penulis mengamati, 

setidak-tidaknya ada tiga pendapat mengenai penerapan yurisdiksi 

peradilan umum terhadap militer. 

Pendapat pertama menghendaki penerapan secara penuh. Artinya 

penerapan yurisdiksi peradilan umwn terhadap militer dilakukan mulai 

dari tahap penyidikan sampei pelaksanaan putusan. Mereka berpendapat 

KUHAP berlaku untuk militer yang mclakukan tindak pidana wnum. 

Pendapat kedua menginginkan agar penerapan yurisdiksi peredilan 

umum terhadap militer dilakukan setelah sdanya undang-undang khusus 

yang mengatur acara peradi[an umum untuk anggota militer. Golongan ini 

menghendaki adanya pengkajian terlebih dahulu untuk penerapan 

yurisdikasi peradilan umum terlladap miHter. 
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Pendapat ketiga justru menghendald agar Pasal 65 ayat (2) 

UndangMUndang Nomor 34 tidak ditcrapkan. Pcndapat ini dikemukakan 

oleh pihak pemerintah yang mcnghcndaki agar peradilan rniliter tetap 

bcrpegang pada undang-undang yang lama. yakni Undang-Undang Nomor 

31 Tahun 1997 tentang Peradilan Mlliter. 

Sebcnarnya kumng tcpat apablla ada pihak yang bcrpendapat 

menghendaki kcberlakuan KL:llAP lerhadap militer. Pcrh.J diingat bahwa 

satuan rniliter harus merupakan suatu satuan yang utuh dan solid, olcl1 

karena itulah banya ada satu komando dalam satuan untuk menjaga unity 

of command dari pimpinan satuan. Jika pihak. lain di luar satuan diberi 

kewenangan untuk menyidik, menuntut dan mengadili tanpa ada 

keterlibatan pimpinan satuan sama sekali, mal<a kcutuhan satuan akan 

terganggu. Terganggunya keutuhan satuan dikhawatirkan akan 

menghalangi tugas-tugas satuan yang terkait dengan pertahanan untuk 

kedaulatan Negara. Perlunya pimpinan satuan ikut serta dalam proses 

peradilan anak buahnya, yakni sebagai penyeimbang agar proses peradilan 

tidak merugikan kepentingan pertahanan. 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2004 

tentang pengalihan organisasi~ administtasi dan finansial semua 

lingkungan peradilan ke Mahkarnah Agung, Pengadilan Militer saat ini 

berkedudukan di bawah Mahkarnah Agung. Panglima TNl hanya 

mengatur pembinaan personeJ, sehingga tidak perlu lagi ada kekhawatiran 

tentang intervensi komandan terhadap pelaksanaan persidangan maupun 

keputusan pengadilan. 

Pada saat ini untuk aspek ke!embagaan Ielah diatur dalarn Undang­

Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman dan 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun !997 tentang Peradilan Militer. 

Undang-Undang tcntang Kekuasaan Kehakiman hanya mengatur peradilan 
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koneksitas, namun tidak mengatur peradilan individual terhadap prajurit 

TNL Artinya bahv;a undang-undang ini belum mcngatur tentang 

kckuasaan peradilan umum sebagaimana diamanatkan TAP MPR Nomor 

VII/MPR/2000 dalarn Pasal 3 ayat 4a, yaitu per•dilan bagi prajurit TN! 

yang me1akukan pclanggaran hukum pidana umum secara individual. 

Sedangkan di dalam Undang-Undang Peradilan Mililer Pasal 9 diatur 

tentang peradilan koneksitas dan peradilan individual bagi prajurit 'TNI 

yang melakukan pelanggaran hukum militer maupun hukum pidana 

umum.L37 

Dengan belum diatumya penundukan prajurit 1NI yang 

melakukan pelanggaran hukum pidana umum pada kekuasaan peradilan 

umurn secara individual oleh Undang~Undang Nomor 4 Tahun 2004, maka 

bertolak dari Pasal 3 ayat 4b Tap MPR Vll/2000, prajurit 1NI harus 

tunduk di bawah kekuasaan pcradilan yang diatur dengan umdamg­

undang. Hal ini pun ditegaskan kemhali dalam Pasal 65 Undang-Undang 

No. 34 Tal>\10 2004. li~l ini Pl't'lfii prl\illflt 11'1! masjh tul]duk kepada 

peradilan individual yang diatur dalarn Undang-Undang Nomor 31 Tahun 

1997.13> 

Apabila ketentuan Pasal 9 Undang-tmdang Nomor 31 Tahun 1997 

dihapus akan te~adi kevakuman peradilan, karena amanat dalam Pasal 3 

ayat 4a Tap MPR Vll/2000 tidak dapat dilaksanakan, dan Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 2004 tidak mengatur tentang kekuasaan peradilan urnurn, 

khususnya peradilan bagi prajurit TNT yang melakukan pelanggaran 

hukmn pidana umum.139 

137 Heru Cahyono, op, cit., hal4. 

m Ibid. 

lli lbld 
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Aspek substantif tentang pelanggaran hukum pidana umum oleh 

prajurit TNJ selama ini diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukurn 

l'idana Militer (KUHPM) , KUHP hanya mengatur suhyek orang pada 

umumnya dan tidak mengotur subyck prajurit TNI. Jadi belum ada 

undang-undang yang secara khusus mengatur tentang prajurit TNJ yang 

mclanggar hukum pidana umum. Dcngan helum adanya perubahan, berarti 

ketentuan da1am Pasal 2 KUHPM masih berlaku. yang bcrbunyi scbagai 

berikut; 

''Terhadap tindak pidana yang tidak tercantum dalam kitab undang-undang 

ini, yang dilakukan oleh orang·orang yang tunduk pada kekuasaan badan­

badan peradilan militer, diterapkan hukum pidana umum, kecua!i ada 

peyimpangan~penylmpangan yang ditctapkan dengan undang-undang." 

Norma hukum pidana materril yang saat ini berlaku bagi prajurit 

TNI yang melakukan pelanggarnn tindak pidana umum, telah diatur dalarn 

KUHPM. Hal ini berarti Peradilan Militer yang menerapkan ketentuan 

da!am Pasa! 2 KUHPM. Tidak muogkin norma hukum pidana materiil 

untuk prajurit TNJ yang ada di dalam KUHPM diterapkan oleh peradilan 

umum. Sepanjang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Militer 

(KUHPM) belum diubah, sulit untuk mengaplikasikan ide yang tertuang 

dalam TAP MPR Nomor Vll/MPRI2000, untuk menundukan prajurit TN! 

kepada kekuasaan peradilan tunom dalam hal pelanggaran hukum pidana 

umum.14o 

Adapun pendapat pemerintah yang menghendaki agar pasal 65 ayat 

(2) Undang-Undang Nomor 34 Tahun ~W4 tidak dibcrl'1J<\11cijp, perlu 

disikapi sebagai berikut. Dalam menyusun RUU ini DPR melihat darl apa 
., .,, ' . 

yang dilakukan, sedangkan Pemerintah melihat darl siapa yang melakukan 

tindak pidana tersebut. Pemerintah seharusnya rnenyatakan tidak setuju 

140 Ibid, bal. 5 
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terhadap penerapan yurisdiksi peradilan umum !erhadap mili!er pada saat 

menetapkan Undang-undang Nomor 34 Tahun 2004 !entang Tentara 

Nasional Indonesia, Khususnya peda saa! pernbahasan pasal 65 aya! (2) 

undang-undang lersebul. Pada saat ini secara yuridls fom1al penundukan 

anggota militer terhadap yurisdiksi peradilan umum dalam hal melakukan 

lindak pidana umum telah memiHki dasar hukum yang kuat. Dalam 

tataran makro~ retbrmasi peradiian mititer tersebut merupakan amanat 

rakya! yang !clah digariskan oleh Tap MPR Nomor Vll/MPRJ2000 !entang 

Peran TNI dan Peran Kepolisian Negara RJ dan Ielah diundangkan dalam 

Undang-undang Nomor 34 Tahun 2004 Tentang Tentllra Nasional 

Indonesia. 

Penyusunan sistem hukum pidana militer yang baro~ scyogyanya 

mencakup pula penyusunan secara integral seluruh sub sistemnya, yang 

meliputi hukum pidana militer, hukum acara pidana militer dan aparal 

penegak hukumnya. Apabila yang diubah hanya Undang-Undang Nomor 

31 Tahun 2007 tentang Peradilan Militer, yang lebih banyak mengatur 

aspek slrulctur/kelembagaan peradilan dan hukurn acaranya saja, berarti 

perubahan yang dilakukan masih parsial. 141 

Perubahan parsial yang demikian dapat menimbulkan masalah, 

mengingat Pasal 3 ayat 4a Tap MPR Nomor VIIIMPR12000 menyatakan 

bahwa prajurit TN! tunduk kepada keknasaan peradilan umum dalam hal 

pelanggaran hukum pidana umum, Tap MPR tersebut mengamanatkan 

adanya dua nonma bagi prajurit TN!, yakni norma institusional yaitu 

norma tentang lembaga peradilan urnum bagi pJ1!iurit TNI dan norma 

substantif yaitu nerma tentang pelanggaran hukum oleh prajurit TNI, 142 

141 Hem Cahyono, op. cil., baL 3 
14llbid 
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Amana! Tap MPR Nomor Vli/MPR/2000 tersebut tentunya harus 

dituangkan dahlrn undang-undang dan hal ini bernrti harus ada tcrlcbih 

dahulu undang-undang institusional yaitu undang-undang tentang 

lemabaga peradilan hagi prajurtt TNt yang melanggar hukum pfdana 

umum, dan undang-undang substantif yaitu undang-undang tenrang hukum 

pidana materiil bagi prajurit TN! yang melanggar hukum pidana umum. 143 

Keharusan untuk adanya kedua undang-undang ilu pun 

diamanatkan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tcntara 

Nasional Indonesia dalam Pasal 65 ayat 2 yang menegaskan hah'Na 

prajurit tunduk kepada kekuasaan peradilan mil_iter dalarn hal melakukan 

pelanggaran hukum militer dan tunduk pada kekuasaan peradi)an umum 

dalam hal pelanggaran hukum pidana wnum yang diatur dcngan Wldang­

undang.l44 

Jika prajurit TN! akan ditundukan pada kekuasaan peadiian urnum, 

ada dua kemungkinan sistem peradilan pidana yang akan digunakan. 

Pertama, apakah akan menerapkan sistem peradilan pidana wnum secara 

murni, kbususnya untuk proses penyidikan. penuntutan dan pelaksanaan 

hukurn sebagaimana diatur dalam KUHAP, atau kedua, disusun suatu 

sistem gabungan, khususnya pada tahap penyidikan yang tetap dilakukan 

oleh penyidik bagi anggota TNI yang saat ini berlaku, baru kemudian 

berkas penyidikan diiimpahkan ke Kejaksaan. '" 

Dua kemungkinan tersebut masing-masing memiliki kendala. Pada 

sistem pertama, proses penyidikan dan proses selanjutnya peranan 

Komandan balk Ankurn (Atasan Yang Berhak Menghukurn) maupun 

Papera (Perwira Penyerah Perkara) tidak masuk dalam sistem. Sehingga 

m Ibid, hat 4 

l« /hid. 
14

' Ibid, bal 8. 
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.. 
aspek pembinaan terhadap prajurit yang bersarngkutan dan peran 

komando scbagai sendi kehidupan prajurit menjadi hilang dalam proses 

d"l b . . . be k 146 pera I an ag1 praJunt yang rsang utan. 

Proses perndilan bagi prajurit yang melanggar hukum harus dilihat 

sebagai pembinaan bagi yang bersangkutan. Penyelengaraan persidangan 

dalam lingkungan pcradi1an mmter bukan semata-mata untuk memproscs 

dan mcnjatuhkan sanksi pidana atas kesalahan yang dilakukan prajurit 

TN I, tetapi lebih menekaakan pada aspek pembinaan dan juga kepen!ingan 

militer yang di dalamnya terkandung kepentingan pertahanan negara. Asas 

penegakan hukum dalam sistem peradilan militer tidak semata-mata 

didasarkan pada asas kepentingan hukurn, tetapi juga asas kepentinga.n 

militer da.lam kaitannya dengan tugas pertahanan negara. 147 

Penyelesaian perdkara pidana yang dilakukan oleh prajurit TN! 

harus mclalui Komandan Satuan karena prajurit TNI dilatih secara khusus 

untuk menghadapi tugas-tugas yang bersifat kbusus untuk kepentingan 

pertahanan negara, sehingga harus diatur dengan ketentuan undang­

undang yang bersifut khusus. Selain itu organisasi TNI dibentuk 

berdasarkan pada asas kesatuan komandan (unity of commaand) sehingga 

memudahkan pengendalian dan pangerahan satuan. Oleh karena itu 

seorang komandan satuan harus tabu dimana keberadaan anak buahnya, 

berbuat apa, termasuk dalam hal anak buahnya diproses dalarn suatu 

peradilan.148 

Pada sistem kedua, arlalah memadukan sistem peradilan pidana 

umum dengan sebagian slstem pemdilan militer~ khususnya pada proses 

penyidikan oleh pejabat penyidik yang berlaku sekarang. Dengan 

l ..... Jbid, ball?. 
147 lbid. 
l-1! Ibid 
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melibatkan peran Komandan selaku Atasan Yang Berbak Menghukum 

(Ankum) dan melibatkan Perwira Penyerah Perkara (Papera) sebagai 

bagian dari sistem. Kendala yang ada dalarn proses ini adalah dalam ha~ 

pelimpahan perkara oleh Kejaksaan sebagai penuntut urnum ke 

pengadilan, harus dengan surat keputusan dari Perwira Penyerah Pcrkara 

(Skeppera). Mckanisme ini yang barangkali akan sulit untuk dapat 

diterirna sebagai bagian dari sistem peradilan umum. 

Sebaliknya penundukan anggota militcr terhadap yurisdiksi 

peradi!an umum dalam hal melakukan tindak pidana umum, merupakan 

wujud dari azas perlakukan yang sama di depan hukum scsuai dengan ciri 

Negara hukurn yang dianut oleh Negara Indonesia. Hal tersebut 

merupakan langkah maju dalam dunia pera.dilan milher, karena jika kita 

bandingken bebempe negara maju saja temyata masih menggunakan 

pendekatan Over The person bagi yurisdiksi peradilan mllitemya. 149 

Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas hukum dan bukan 

berdasarkan atas kekuasean belake. Kalimat ini bisa k.ita jumpai dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahunl945. Dengan 

dicantumkannya kalimat tersebut dalam Konstitusi Negara} maka Negara 

Indonesia sejak proklrunasi kemerdokaan sudah mendeklarnsikan diri 

sebagai negara hukum. 

Implementasi dari hal tersebut, salah satu yang luuus dilakukan 

agar Negara Indonesia berwujud menjadi Negara Hukum sesuai yang 

dibarapkan adaiah menyusun badan peradilan yang behas dan tidak 

memihak, sesuai dengan ciri..:iri dari Negara Hukum. 

Badan Peradilan Militer merupakan salah satu lembaga yang diberi 

kewenangan mengadili sesuai ketentuan dalam Undang-Undang 

11~iarsen Buaton, "PeradUan MUiter Di Amer'ika Serikat," Adtiokasi Hukum dan 

Operasi (Maret 2009) : 36. 
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Kekuasaan Kehakiman. Bila kita kaitkan dengan wujud Indonesia 

sebagai Negara Hokum, maka tak !erkeeuali Badan Peradilan Mili!cr harus 

berfungsi menegakkan keadilan !llnpa ada keberpihakan kepada pihak 

manapun. 

Dengan demikian akan lebih baik apahila yurisdiksi peradilan 

umum terhadap mHitcr tetap diberlakukan, tctapi harus ada undang­

undang khmms terlcbih dahulu yang mengatur hukum acaranya. Untuk 

membuat undang-undang kbusus tersebut pcr!u ada pengkajian 

menyeluruh dengan memperhatikan kendala dan kerawanan yang mungkin 

timbul akibat penerapan yurisdiksi peradilan umum terhadap militcr, 

4.3. Kesulitan-Kesulitan Dalam Penerapan Pasal 65 Ayat (2) Undang­

Uodang Nomor 34 Tahun 2004 

4.3.1. Aspek Substantif Hukum 

Peradilan militer tetap diperlukan keberadaannya untuk 

menegakkan hokum khusus bagi anggota militer. Mili!er sangat berbeda 

dengan masyarakat pada umumnya, pola pendidikan militer mernbentuk 

cara berfikir, bertindak dan bersikap mereka menjadi sangat khas dan 

bersifat pragmatis menyesuaikan dengan tuntutan tugas pokok sebagai 

penjaga kedaulatan Negara, karena itulah bagi militer pedu ada hukum 

yang khusus sclain hukum yang bersifat umum, dan juga perlu adanya 

perndilan khusus yakai peradilan militer dalam penegakan hukurn di 

lingkungan militer. Meskipun beda luas yurisdiksi, hukum acara dan 

kewenangaonya.,hampir di setiap Negara peradilan militer ada dan diatur 

sebagai salah satu Iembaga peradilan di oegarn tersebut. Krilikan terbadap 

pelaksanaan peradilan militer barns disikapi dengan dilakukannya 

pembenehan terbadap parndigma peradilan pidana bagi militer. Tetapi 

bukan dengan mengbapns peradilan militer sama sekali. 
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Yang perlu dilakukan saat ini adalah mengkaj i kendala-kendala 

yang ada dalam pencrapan yurisdiksi peradilan umum terhadap anggota 

milit.er yang melakukan tindak pidana umum dan mencari solusinya. 

Artinya ketentuan Pasal 65 ayat (2) Undang-Undang Nomnr 34 Tahun 

2004 Tentang Tentara Nasional Indonesia bukan iagi merupakan hal 

yang perlu ditawar-tawar, tetapi kendala dan kesulitan dalam 

peneraparmya dicari jalan tengah dan solusinya serta dibuatkan aturan 

normatifnya sebagai pedoman dalam pelaksanaan. 

Pembenahan peradBan untuk anggota militer sebagai sua1u 

system peradilan pidana seperti yang diungkapkan oteh Barda Nawawi 

Arif hams tertuju kepada ketiga komponen sistem hukum yang terdiri 

dari substansi hukum, srtuktur hukum dan budaya hokum dengan 

mengenali kendala-kendala yang pada masing-masing komponen 

tersebut. 150 

Dari aspek substansi hukum~ upaya untuk membatasi yurisdik:si 

peradHan militer banya terhadap tindak pidana militer merupakan salah 

satu langkah pembenahan terhadap kine~a Peradilan Militer. Upaya 

tersebut dimaksudkan untuk mengembalikan Peradilan Militer terhadap 

fungsinya, yaitu menegakan hukum militer. Diharapkan apabila 

anggota militer yang melakukan tindak pidana umum diadili di 

peradilan umum, maka jalannya proses persidangan dalam menentukan 

salah benamya anggota militer tersebut dapat lebih obyektif dan 

transpanm, karena dilakukan oleb para hakim yang tidak terikat oleh 

kedinasan militer, sehingga tidak tunduk kepada jalur komando dalam 

kemiliteran. 

!50 Barda Na.wawl Arif, tJp. cit. hal. 14 
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Namun demikian, kendala-kendala yang mcnyangkut aspek 

substansi pcrlu terlebih dahulu dikenali untuk dlkaji dan dicari 

solusinya. Kendala pcnerapan yurisdiksi peradilan umum tcrhadap 

anggota militcr nampaknya juga telah dipredik.·~d pada saat pcnetapan 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional 

Indonesia. Tcrhukli dengan dicantumkannya Pasal 65 ayat (3 ). 

Tetapi Pasal 65 ayat (3) bukanlah dasar hukum yang dapat 

sccara terus mcncrus dijadikan pcdoman untuk mempcrtahankan 

jurisdiction nver person seperti saat ini berlaku. Akan lebih tepat jika 

Pasal 65 ayat (3) ditetapkan sebagai pasal transisi, scbelum perangkat 

dan atur.m normatif hukum acara peradilan urnum terhadap anggota 

militer ditetapkan. Lagi pula kontradiksi adanya, apabila di satu pihak 

amanat rakyat menghendaki agar yurisdiksi peradilan umum ditundukan 

terhadap anggota minter yang mclakukan tindak pidana umum. tetapi di 

lain pihak pasal yang bertentangan dijadikan dasar acuan justru untuk 

mcnghambat kebcrlakuan Pasal 65 ayat (2) Undang-Undang lNI.. 

Selain itu, di dalam praktek juga ada kendala yang hams dicari 

solusinya. Seperti dalam praktek sering teljadi perkara. dimana 

seorang anggota militer melakukan tindak pidana umum dan tindak 

pidana militer dalam kurun waktu yang bersamaan. Dalam perkara 

Pengadilan Militer 11-09 Bandung Nomor : PUT/62-KIPM II· 

09/ADN/2005 Junclo. Putusan Pengadilan Militer Tinggi ll- Jakarta 

Nomor PUT/34-K!BDG/PMI'-III ADIXI2005 Juncto Putusan 

Mahkamah Agung RI Nomor 31 KIMIIJ2006. Ternangka Ielah 

melakukan tindak pidana umum berupa penyalahgunaan senjata api 

yang melanggar Pasal I ayat (I) Undang-Undang Nomor 12/Drtl1951 

Tentang Senjata Api dan Tindal< Pidana Militer Tidal< Hadir Tanpa ljin 
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Dalam Waktu Damai Lebib Dari 30 Hari/Desersi yang melanggar Pasal 

87 ayat (I) kc-2 jo. Ayat (2) KUHPM. 

Kedua tindak pidana ini saling keterkaitan satu sama lain, 

dimana tindak pidana desersi dilakukan sebagai tindakan lanjutan dari 

tindak pidana umurn yang dia lakukant yakni agar terhindar dari jeratan 

hukum. 

Tindak pidana umum yang tcrsangka lakukan mengancarn 

ketcrtiban umurn, karena dengan beredarnya senjata di tangan yang 

tidak bcrhak, dikbawatirkan scnjata terscbut digunakan untuk 

melakukan kejahatan lain yang membahayakan ml!Syarakat dan 

mengancamjiwa orang yang tidak bersalah, Di lain pihak, kepentingan 

militer juga dirugikan, karena tersangka meninggalkan dinas tanpa ijin 

dalam wdktu damai lebih dari tiga puluh bari secara berturut-turut 

semcntara tenaga dan keahliannya diperlllkan oieh dinas kemiliteran. 

Dalam perkara tersebut, jika kita berpedoman rerhadap pasal 65 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 34 Tabnn 2004 tentang Tentara 

Nasional Indonesia terdapat dua yurisdiksi pengadilan yang harus 

diterapkan terhadap tersangka. Di satu pihak tersangka hams m.enjalani 

persidangan di Pengadilan umum, karana Ielah melakukan tindakan 

yang mernpakan tindak pidana umnm. Sedang di lain pihak tersangka 

juga harus diproses di peradilan militer karena melakukan desersi. 

Pemisahan proses dalarn perkara tersebut bisa saja dilaknkan. 

Tetapi bat tersebut jelas tidak memenuhi azas beracara secara murah 

dan cepe!. Disamping itu, apabila proses penyelesaian perkara dipisah, 

maka tetjadi dua proses bnkam terhadap tersangka yang dikhawatirkan 

salin bertentangan satu sarna lain keputusannya. 

Selain kendala dalarn praktek peradilan seperti diuraikan di alas, 

ada teori yang menyatakan bahwa penerapan pendekatan jurisdiction 
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over offences harus memperhatlkan status pelaku apakah militer atau 

sipil, tempat terjadinya pelanggaran atau kejadian dan ada tidaknya 

huhungan antara perbuatan dengan perintah kedlnasan. Teori ini dalam 

praktck mungkin saju dijadikan pedoman oleh para pencari keadilan 

dalam menyelesaikan perkara, schingga akan menambah panjang 

jalannya proses penyclcsaian perkara drm kcmungkinan menimbulkan 

praktek peradihm yang tidak sera gam. 

Jika bcrpcgang icrhadap tcori di atas, maim perkara Pengadilan 

Militer ll-08 Jakarta Nomor: PUT II !IKJPM.ll-08/AD/1/2006 harus 

diselesaikan melalui pengadilan militcr, karena subyek pelaku dan 

korban ad.alah anggota militer serta loc1£S delicti terjadi di kesatriaan 

militcr. 

Djsam.pjng itu dalam menernpkan yurisdiksi peradilan umum 

atas anggota militer pedu pula dipcrhatikan kepentingan yang dirugikan 

apakah cenderong kepada kerugian kepentingan militer atau 

kepentingan umurn. Penundukan anggota militer yang melakukan 

tindak pidana terhadap yurisdiksi suatu peradilan tertentu yang 

didasarkan kepada kepentingan yang dirogikan kita jumpai dalam 

penjelasan Pasa! 24 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 Tenlang 

Kekuasaan Kehakiman , yakni dalam penentuan peradilan bagi perkara 

koneksitas. 

Mencermati aturan, praktek dan teori di atas, maka jelas akan 

terjadi pluralisme penerapan yurisdiksi over offenses. Pendekatan 

yurisdiksi over offinses temyata tidak dapat secara murni dilakukan. 

Benturan antar yurisdiksi akan terjadi. Mengantisipasi hal tersobut, 

maka penulis mengusulkan aga.r ada aturan normatif yang mengatur hal 
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tersebut secara jelas apabila terjadi bentlll'3l1 antarn yurisdiksi 

pengadilan militer dengan pengadilan umum, 151 

Dari aspek substantif. kendala lain yang mungkin timbul dalarn 

pencrapan yurisdiclion over offence adalah adanya benturan antar 

ketentuan hukurn. Seperti misalnya bila kita teliti ada beberapa 

pcrbuatan pidana yang diatur baik dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana Militer maupun dalam Kitab Undang~undang Hukum Pidana 

Umum, 

S.R. Siantv.ri membagi tindak pidana militer menjadi dua bagian, 

yaitu: ISl 

1. Tindak pidana mniter mumi (dalam literature Belanda di 

sebut sebagai zuilver militaire delict 153 
) yaitu tindakan-tindakan yang 

pada prinsifnya hanya mungkin dilanggar oleh seorang militer karena 

keadaannya yang bcrsifat khusus atau karena suatu kepentingan militer 

mengbendaki tindakan tersebut ditentukan sebagai tindak pidana. 

Contoh tindakan ini, yakni kejabatan desersi (Pasal 87 KUHPM), 

meninggalkan pos penjaga;m (Pasal 118 KUffi'M) . 

2. Tindak pidana militer carnpuran (dalarn literature Belanda 

disebut sebagai gemengde militaire delict) 154 yailu tindakan yang pada 

pokoknya sudah ditentukan dalam penmdang-undangan lain karena 

merupkan tindak pidana umurn namun diatur kembali dalam KUHPM 

karena adanya suatu keadaan yang khas militer atau karena adanya 

lSt Fadi!ah Agus, ""Kajian Kritis Teri'ta4.ap RlJU Peradilan Militer", Makalah 

dalam buku Penataan Kertmgka Regulasi Keamamm. Nasional, (Jakarta : Propatria 

Institute, 2006), haL 17. 
152KY, Kanter dan S.R. Sianturi, Hukum Pidana Milite.r Di Indonesia, 

(Jakarta: Alumni AHM PTHM, 1991), hal. 16. 

ISJ A. Mulya Supaperwata,. Hukum 4cara Peradilan Militer, (Bandung: 

Alumnus Press, 2007), hal. 90. 

!5-f ]bid. 
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sesuatu yang lain sehingga diperlukan ancaman pidana yang lebih berat 

dari ancaman pidana semula sebagaim.ana dia.tur dalam pasal 52 KUHP. 

Contoh~contoh dari tindak pi dana <:ampuran misalnya: seorang 

militer yang ikut scrta melakukan pemberonlakan dialur dalam Pasal 65 

KUHPM yang pada inlinya juga dialur dalam pasal !08 KUHP. 

Perbedaannya h.anya dari sudut subyek pelaku saja, dimana pa:sal l 0& 

KUHPM mengatur pemberontakan oleh seorang mHiter. Kemudian 

pasul 362 KUHP dan pasal !40 KUHPM yang mengatur tindak pidana 

yang sama yaitu pencurian, yang membedakanny3. adalah locus ddicti. 

Dalam pasal 362 tidak disebutkan suatu locus delicti tertcntu, sedangkan 

pasal 140 menyebutkan "kediaman atau perurna.han yang diperolehnya 

dari suatu kekuasaan umum.,. sebagai locus delicti perbuatan. 155 

Sebelumnya tidak ada permasalehan mengenai adanya tindak 

pidana carnpuran ini, karena pasal manapun yang diterapkan perkara itu 

temp diadili oleh Pengadilan Militer Dengan berlakunya penundukan 

yurisdiksi peradilan umum tcrhadap militer, maka kemungkinan akan 

teijadi beda interprestasi156 tentang hukwn manakah yang akan 

diterapkan? Apakab norma yang ada di dalam KUHPM atau norma 

hukum pidana urnurn dengan mengingat teleh adanya aturan 

penundukan yurlsdiksi peradilan urnum terhadap ntilirer. 

Del\gall dentikian perbedaan pandangan mengenai hukum yang 

diterapkan akan terjadi. Apalagi kalau sudut kepentingan menuntut hal 

tersebut. Dari pihak tersangka atau penasehatnya akan mencari celah 

15
' Beberapa sarjana hukum merasa tidak per1u adanya pengaturan tindak 

pidana pencurian sesuai umian pasal 140 KUHPM. Pa.sal 362 KUHP dirnsa tetah 

cukup untuk menghukurn nnggota miiitcr yang melakukan linrlak pidana peno;:urian, 

karena pasal 362 KUHP yang bersifat urnum, sebungge. dapat mencakup perbuatan 

pencurlan oteb anggota mmter di tempat kediaman atau perumahan yang diperoleh 

berdasarkan kekuasaan umum. E. Y. Kanter dan S.R. Sianturi, op.cit .• haL 402. 
156 A. Mutya Supaperwata, op.cit. hal. 94 
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hukum yang dapal meringankan hukuman tersangka, Dengan demikian, 

tersangka me1a1ui pcnasehat hukumnya akan berpcndapat bahwa 

Pcngadilan Umumlah yang berwenamg mcngadili tersangka, karena 

tersangka tclah melanggar KUHP bukan KUHPM yang ancaman 

hukumannya lebih herat. 

Disamping kcndala substantif di atas. pencrapan yurisdiksi 

pcradilan umum terhadap anggota miHter yang mclakukan tindak pidana 

umum. menimbulkan pula henturan antara hukwn pidana umum 

dengao hukum displin militer yang diatur dalam lJndang-undang 

Nomor 26 Tahun 1997. 

Dalam hukum disiplin m.iliter dikenal pelanggaran disphn tidak 

mumi, yaitu tindak pidana yang hukumannya tidak lebih dati tiga bulan. 

Untuk jenis tindak pidana tersebut perlu penegasan ulang, apakah akan 

tetap dijadikan sebagai pelanggaran dlsiplin tidak mumi, sehingga 

menjadi kewenangan Atasan Yang Berhak Menghukum (Ankum) untuk 

menyeli'S'lihnnya, amu dikemt>aliklln sebagai tinduk pidana umum 

Menurut Barda Nawawi Arif kendala penerapan yurisdiksi 

peradilan umum terhadap militer juga terlihat pada perma.~laban 

sebagai berikut: 157 

"Pasal 2 KUHPM menyat.akan bahwa tinduk pidana yang tiduk 
tercantwn dalarn Kltab UU ini (muksudnya KUHPM), yang dilukukan 
oleh orang-orang yang tunduk pada kekuasaan badan-badan peradilan 
mi\iter, di.terapkan hukum pidana umum1 kecuuU ada penyimpangan 

yang ditetapkan dengan UU. lni berarti hukwn pidana materil yang 
saat ini herluku bagi prajurit TN! yang melakukan tinduk pidana umum 
(pelanggaran hukum pidana umum) seperti disebut dalarn pasal 3 (4a} 
TAP MPR Vlll2000, diatur dalarn KUHPM. Jni herarti, Peradilan 
Militerlah yang menerapkan ketentuan dalam pasal 2 KUHPM itu. 

--- --- ··---. 
151 Barda Nav..,;wi Arif, op. cit,, hal. 8. 

Universitas Indonesia 
Tinjauan Yuridis..., Peni Saptaning Putri, FH UI, 2009



Tidak mungkin norma hukurn pidana materiel untuk militerlprajurit TN! 

yang ada di dalam KUHPM. Diterapkan oleh PU (Perndilan Umum)." 

Menurut Batda Nawawi Arif, sepanjang hukum pidana rnateril 

(KUHPM) bel urn diu bah, suiit untuk mengaplikastkan ide atau ·"putusan 

politik" yang tertuang dalam pasal 65 ayat (2) Undang-Undang Nomor 

34 Tahuo 2004 tentang Tent.ara Nasional Indoncsia. 158 

Upaya untuk mernbenahi aspek substantive Huki.lm Pidana 

Militer baik aturan fonnal maupun matcril guna pcncgakkan yurisdiksi 

peradilan umum terhadap anggota militer, nampaknya pedu dilempuh 

untuk mcngatasi kendala-kendala yang timbul, sehingga diharapkan ada 

suatu sinkronisasi substantif antara aturan peradilan militer dengan 

ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang terkaiL 

4.3.2. Aspek Struktur Hukwn 

Peradilan militer bukan ha.nya milik militer dan bagi 

kepentingao militer saja. melainkan milik masyarakat urnum dan untuk 

kepentiogan masyarakat umwn pula, kepentingan yang lebih rnendasar 

adalah terkait dengan perliiidungan hukurn bagi masyarakat luas, 

sehingga secara internal perlu adanya sebuah parad.igma haru bagi 

system peradilan militer. 

Pembentukan pamdigma baru terhadap peradilan militer, harus 

!ertuju pula pada segi struktur system perndilan militer. Saat ini yang 

sedang dilakukan adalah menggodok Undang-Undang Peradilan Militer 

(bagi anggota yang rnelukukan tindak pidana militer). Nanum hal itu 

dinilai oleh beberapa kalangan tidaldah cukup. Perlu pula ditentukan 

m Ibid. 
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Undang-Undang tentang Aparat Penegak Hukum bagi militer yang 

me1akukan tindak pidana umum.159 

Dalam hal ini perlu dikaji apakah dengan ketentuan 

penundukan yurisdlksi peradilan umum tcrhadap anggota militer perlu 

adanya revisi terhadap lembaga-lcmbaga penegak hukum pidana, baik 

penegak hukum pidana umum maupun pcnegak hukum pidana mil iter. 

PcradiJun bagi anggota militer yang melakukan tindak pidana 

adalah suatu sistem peradllan pidana. yang di dalamnya tcrdapat 

komponen pcnyidik, penuntut umunt, hakim dan pelaksana putusan, 

bahkan pena'lehat hukum. Dcngan mclihat peradilan terhadap militer 

sebagai suatu sistem peradilan pidana, maka Pasal 65 ayat (2) Undang­

Undang Nomor 34 Tahun 2004 merupakan aturan yang belum tuntas, 

karena belum ada aturan yang jeJas mengenai siapa yang bertindak 

sebagai pelaksma pemeriksaan pendahuluan bagi millter yang 

me1akukan tindak pidana umum. 

Menurut Undang-Undang Nomor 3! Tahun 1997, komponen 

peradilan militer adalah : Atasan Yang Berhak Mengbukum (Aukum), 

l'erwira l'enyerah Perkara (Papera) dan Polisi Militer sebagai penyidik, 

Oditur Militer sebagai penuntut wnum, Hakim Militer sebagai pemutus 

perkara dan Lembaga Pemasyarakatan Militcr sehagai pihak yang 

melaksanakan putusan hakim. 

Dengan adanya ketentuan Pasal 65 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia, maka 

struktur peradilan bagi anggota militer kembali menjadi perdebatan. 

Terkait tunduknya militer poda kekuasaan peradilan ummn dalam bal 

----···-
!S<J Barda Nawawi , op. cit, hal. 11 
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pelanggaran hukum pidana umwn, maka ada dua kemungkinan 

kelenluan yang dapal dilcrapkan. 

Ada yang herpendapat bahwa dengan adanya penundukan 

yurisdiksi peradilan umum terhadap militer, maka bagi anggota militcr 

herlaku Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 (KUiiAP). lni herarti 

polisi benvenang menyidik anggota militer dan jaksa pemmtut umum 

berwenang melakukan penuntutan terhadap anggota militer. 160 

Di lain pihak, terutama dari kalangan praktisi hukum miltter. 

kura.ng sependapat mengenai hal tersebut. KUHAJl tidak serta merta 

berlaku, saat Pasal 65 ayal (2) Undang-Undang TN! diherlakukan. 

Perlu ada kajian iebih lanjut~ mengingat militer memiliki kekhasan 

terl<ait dengan tugasnya menj- kedaulatan Negara. Terutarna 

keheradaan Atasan Yang Berhak Menghukum (Aukum) dan Perwira 

Penyerah Perkara (Papera) sebagai Atasan Tersangka yang mengerti 

untung rugi diadilinya tersangka bagi satuan tidak diatur dalam 

KUIIAP'" 

Kedua pendapat itu mempunyai segi positif dan segi negati.fnya 

masing-masing. 

Penyidikan oleh Po1rl, misalnya, memiliki segi pooitif, krena 

instansi kepoilisian yang tersebar sarnpaf ke tingkat kecarnatan,. 

sehingga memodabkan masyarakat pencari keadilan nntuk melapor atau 

mengadu. 162 Selain itu penyidikan oleh Po1rl hempir dapat dikatakan 

tidak ada IrulSalah dalam segi teknis karena Po1rl memiliki sarana yang 

lengkap dan keahlian yang professional di bidang tersebut. 

160Pcndapat ini disampaikan oleh lmparnial dan YLBHT, Merruju Purifikasi 

dan Idepemiensi Peradilan Militer, Executive Summacy lmparsial, WW\\t,prnkanm­

rakyat.orgfdownlood!MiliterismeiExecutive _Summary __ Permit_ 20 _April_ 2009.doc 
161 Hasil wawancara dmga.n Mayor Sus Budiarto, Oditur Militer IHl8 Jakarta 

'
62Mu!ya Sumaperwata,. op. cit.,hal. ll9. 
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T etapi di baJik itu dikhawatirkan timbul kcrawanan~ mengingat 

Polri dan TNl mcmiliki beban tugas dulam bidang masing-masing. 

Polri bertanggwtg jawab terhadap keamanan dalam negeri. Sedangkan 

TNI bertanggung jawab dalam bidang pertahanan dcmi kcdaulatan 

Negara. Dua kacamata ini~ yalmi bidang keantanan dan bidang 

pertahanan, mungkin saja memiliki persepsi yang bcrbeda terhadap satu 

peristiwa tertentu, terutama peristiwa-peristiwa di dacrah konflik 

Disamping itu, yang juga patut dipertanyakan apabila KUHAP 

diberlakukan terhadap militer adalah posisi Atasan Yang Berhak 

Menghukum (Ankum) Saat ini berdasarkan Undang-Undang Nomor 

31 Tahun 1997 Tentang Peradilan Militer. Alasan Yang Berhak 

Menghukum rnerniliki kewenangan yang luas dalarn penyidikan. Dalam 

Pasal I point 9 Undang-Undang Peradilan Militer disebutkan bahwu 

"Atasan yang Berhak Menghukum adalah atasan langsung yang 

mempunyai wewenang untuk. menjatuhkan hukuman disiplin menurut 

lretentuan perundang-undangan yang berlaku dan berwenang melakukan 

penyidikan berdasarkan undang-undang. » 

Sementara itu KUHAP sama sekali tidak mengatur mengenai peran 

Atasan Yang Betbak Menghukum dalam penyidi.kan. 

Segi positif apabila Atasan yang Berhak Menghukum tidak 

diberi ruang dalam bidang penyidikan adalah hilangnya kekhawatiran 

akan adanya intervensi kepentingan satuan dalam proses peradilan 

militer. Namnn segi negatifnya yakni dikhawatirkan teljadinya 

benturan antara saJ:uan tersangka dengan penyidik Polri, karena satuan 

merasa dilangkahi dan dilanggar Unity Of Command dalarn kebidupan 

kemiliteran. 
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Untuk mencegah benturan dan hilangnya kckhawatiran akan 

intervensi satuan dalam proses. perkara, ada baiknya dikaji kembali 

masalah Responsibi/iJas dan alamtabilitas aparat pencgak hukurn 

militer. Berfungsin}'a dengan baik atau tidaknya kinerja aparai penegak 

hukum bagi anggota miliier~ bukan karena ia dari kaJangan sipil atau 

militer, tetapi dari bagimana Re:.pansibilitas dan akun!abi/itas aparat 

penegak hukurn tersebut 

Kekhawatiran terhadap kinerja aparat penegak hukum militer 

dalam pemeriksaan pendahuluan merupakan hal yang wajar, karena 

aparat penegak hukum militer saat ini dijalankan oleh anggota militer 

yang memiliki keterkaitan dinas dan komando terhadap atasan dan 

satuannya_ Tetapi dengan melihat kerawanan penyidikan anggota 

militer oleh kalangan sipil, maka akan lebih baik apabila dilakukan 

pembaharuan terhadap Responsibilitas dan akuntabilitas aparat 

penegak hukum militer tersebut. 

Cara yang bisa dilakukan diantacanya dengan menciptakan 

semacam lembaga "Praperadilan" ~ kalangan Imparsial menyebutnya 

sebagai makanisme habeas corpus, dalam pemeriksaan pendahuluan 

anggota militer yang melakukan tindak pidana, baik tindak pidana 

militer rnaupun tindak pidana umum. Dengan adanya tembaga 

Praperadilan ini, diharapkan public dapat memantau jalannya 

pemeriksaan pendahuluan. Sebagai misal, apabila dalam proses 

perkata Oditur Militer menyarankan kepada Atasan Yang Berhak 

Menghukwn (Ankum) agar tersangku didisiplinkan, padahal 

perbuatannya memenuhi unsur tindak pidana, maka pihak yang 
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dirugikan dapat mengajukan perkara praperadilan untuk mengoreksi 

saran oditur tersebut. 163 

Dalam bidang penuntutan ada wacana agar Oditur Militcr scr:ara 

fungsional pcrtanggungjawaban kinerjanya dilctakkan di bawah 

Kejaksaan Agung, Hal ini merupakan suatu jalan tengah, dimana 

pemeriksaan pendahuluan tetap ditangani oleh pcrsonil militer, tctapi 

lingkaran komando dalam bidang tugasnya diserahkan kepada intitusi 

sipil sehingga diharapkan ada pengawasan public terhadap para 

oditurnt dalam menjalankan ftmgsinya. 164 

Ketentuan demikian, sarna halnya dengan keadaan peradilan 

militer saat ini, dimana secara fimgsional peradilan militer 

bertanggungjawab terhadap Mahktunah Agwtg dan berada dalam satu 

atap dengan Mahkamah Agung. Ketentuan demikian sejalan dengan 

sistem peradilan militer di beberapa Negara maju seperti Amerika 

Serikat dan Inggris, dimana semua perkara berujung pada Lembaga 

Pengadilan Tertinggi di Negara ternebut. Di Amerika Serikat semua 

perkara, termasuk perkara peradilan militer, diperiksa pada tingkat 

ak.hir oleh United Supreme Court yang merupakan peradil.an tertinggi 

di Amerika Serik.at.165 

Langkah kedua adalah dengan memperbantukan Polisi Militer di 

Kepolisian sebagi penyidik bagi militer yang rnelukukan tinduk pidana 

umum, dengan harapan kerawanan-kerawanan yang dikhawatirkan 

apabila seorang tersangka yang berstatus militer disidik oleh polisi 

tidek akan terjedi. Demikian juga halnya dengan memperbantukan 

-·-·------
163 YLBHI, Menuju Purifikasi d(m ldependensi pearadilan Militer, Executif 

Summary Imparsia~ www,pra};arsa·rakyaLorgldoYtnlQad/Militerisme/Executivc.; 

Summary Permil, 20 April2009, 
164 Fadilah Agus. op.clt., bal. 71. 
165Tiarsen Buaton.f(Jc. cit .• bat 38 
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Polisi MHiter. Oditur Militer dan Hakim MiJiter di Komisi 

Pembcrantasan Korupsi dan Pengadilan Tipikor. untuk mcmeriksa dan 

mengadili apabHa ada prajurit yang me(akukan tindak pidana korupsi. 

Dengan memperhatikan uraian di atas, pembaharuan aparal 

penegak hukum mi1iter dikaitkan dengan ketentuan responsibiliws dan 

akunwbi/itosnyu maka tersaji table sebagai berikut : 

Tabel 2. Aparal Penegak Hukum Bagi Anggota Militer Yang Melakukan 

Tindak Pidana Umum 
····-

NO Menurut uu No. 31 

Tabun 1997 Ttg. 

Peradilan Milite.r. Pembaharuan 

L Penyidikan Polisi Militer~ Ankwn Polisi Militer. Ankum 

Dengan dengan kemungkinan 

pertanggungjawaban pengawasan dan 

kepada Satuan Atas,yakni : koreksi tindakan 

POMAD,POMAL,POMAU pemeriksaan 

pendahuluan oleh 

Lembaga Praperadilan 

2. Penuntutan Oditur Militer yang Oditur Militer Yang 

bertanggung jawab seeara bertanggung jawab 

fungsional di bawah secara fungsional 

Bahinkum TNl Melalui kepeda Kejaksaan 

Oditur Jendral1Nl AgungRI 
!-;;--···· 
3 Pengadilan Peradilan Militer Pengadilan Umum 

4 Pengbukuman Tahanan Militer Tahanan Militer 
----- ··-
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433. Aspek Kultural/Budaya Hukum 

Refonnasi sistcm pcradilan (pcnegakan hukum pidana) 

militcr, pada hakikatnya rnerupakan bagian dari ide pambaharuan 

hukum (law reform). Pembaharuan hukum tidak hanya mencakup 

"pernbaharuan substans.i hukum" dan "pembaharuan struktur 

hukum", telapi juga pambaharuan budaya hukum. "' 

Oleh sebab itu melakukan pembaharuan peradilan militer dari 

aspek subtansial dan struktur saja, tanpa melihat kcberadaan aspek 

kultural dikhawatirkan hanya akan menciptakan aturan mati yang 

hanya bagus di atas kcrtas, namun banyak menimbulkan kcndala dan 

kerawanan dalam pelaksanaannya. 

Usulan para praktisi hukum seperti lmparsial atau YLBHI 

dalam pemperbaharui peradilan mi!iter hanya menggunakan 

pendekatan normative saja, tanpa mernperhatikan kerawanan­

kerawarum yang mungkin teijadi apabila institusi sipil dibadapkan 

kepada institusi militer. 

Perubahan drastis yang diusulkan nampaknya merupakan 

kehendak untuk mengikuti sistem peradilan yang berlaku di Negara 

lain. Peneangkokan haknm dari negara luar tidak hisa begitu saja 

dila!cukan, karena hukum yang balk di negara luar belum tentu baik 

apabila dilaknkan di negara yang menerima transplantasi tersebut, 

karena sedikit banyak pasti terdapat perbedaan antara satu ncgara 

dengan negara lain yang menyangkut, sosial, hudaya, agama, sejarah 

dan lain sebagainya. Kesalahan terbesar pengamhil kebijakan adalah 

apabila melakukan trasplantasi huktun dan institusi dengan melihat 

1~arda Nawawi Arif, op. cit.. hal. 9 
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negara seoJah berada dalam titik nol tanpa sejarah1 dimana ide dan 

nilai dimunculkan dalam kevakuman yang tidak melihat factor 

sejarah dan factor sekeliling.1
!1

7 

Terkait masalah dj atas, maka meletakan militer di bawah 

penyidikan polisi, dikhawatirkan menimbulkan kerawanan dimana 

bukan tidak mungkin akan muncul perlawanan oleh tersangka, 

bahkan mengikutsertakan kawan-kawannya atas dasar solidaritas. 

Lcbih mengkhawatirkan lagi hila perlawanan tersebut dilakukan 

dengan menyalahgunakan senjata yang ada padanya 168 

Fungsi keamanan dan fungsi per1ahanan bagaikan sisi pada 

sebuah mata uang, yang dapat dibcdakan satu sama lain, tapi 

keduanya mempunyai kedudukan yang penting dalam mcmbentuk 

suatu keutuhan. Dalam praktek di Indonesia masilt belum ada 

batasan yang jelas tcntung pelaksanaan fungsi keamanan dan 

pertahanan, Kita sering rnelihat bagaimana Militer dimintai bantuan 

untuk fungsi-:fungsi keamanan. Sehaliknya kita juga rnelihat polisi 

ditugaskan di Bawab Kendali Operasi (BKO) institusi mi!iter di 

daerab konflik. Apabila militer diletakan dibawab penyidikan polisi, 

dikbawatirkan ada gangguan terhadap kcharmonisan lmbungan kedua 

belah pibak, seolah-olab fungsi yang satu lebih pcnting dari yang lain 

atau seolah-olab institusi yang satu berada di bawab kendali institusi 

yang lain. 

Dari sudut hlstoris, militer di Indonesia tumbuh dalam 

kancah revolusi Perang krnerdekaan melawan tentara pendudukan. 

Militer telab dengan setia mengawal Indonesia menjadi Negara yang 

167Hik.mahamto Juwana, Wacana RUU Peardiian Militer, www 

dmc.deohan.gq. iW'htmllarlikel/2006/desemberl2112Q60!..20waeana ~ ruu"' peradilan _ 

mlliter.htm • 12k. 
1611 Hikmahanto Juwana, Ibid. 
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merdeka, Tapi di pertengahan jalan militer melihal peluang untuk 

tampil ke panggung politik dengan mclihat lemahnya pemerintahan 

kaum sipil. Pada akhirnya tcrbangunlan corak pretorian pada militer 

Indonesia yang terjaga dan tertem.baga selama berpuluh-puluh tahun. 

sehingga seperti teori Alfred C. Stepan akan sulit rnilitcr ditundukan 

pada hukum sipil. 169 

Pada soot ini TN I sudah merefOnnasi untuk rnenjadi ten tara 

professional. Namun demikian tidak mcnutup kemungkinan corak 

praetorian masih mengakar pada beberapa prajurit dan elit TNI 

mengingat begitu lama corak demikian terbentuk dalam kehidupan 

militer Indonesia. Guna mencegah dampak negatif dari corak 

praetorian ini, maka pembaharuan internal TN! agar TN! berubah 

dari prajnrit pretorian menjadi prajnrit professional masih perlu 

dilakukan agar supremasi sipil, termasuk dalarn bidang peradilan 

militer, dapat berjalan dengan balk. Hal itu tidak dapat dilakukan 

secara drastis, perlu masa transisi dan penanaman nilai yang 

membutuhkn waktu. Dengan demikian, untuk saal ini, dengan 

memperbatikan hal-hal lerurai di atas, rasanya jalan Jengalh 

pembaharuan perodilan militer merupakan jalan terbaik, dbnana 

penerapan Pasal 65 ayat (2) Undang-Undang Nomor 34 TahliD 2004 

Tentang Tentara Nasional Indonesia dilaksanakan dengan ketentuan 

pemeriksaan pendahuluan temp diserahkan pada institusi kemiliteran 

(polisi militer dan oditurat militer) dengan pengawasan dan 

pertanggungjawaban kepada institusi penegak hukum kalangan sipil. 

Haltersebut diharapkan dapat mengurangi kerawanan yang mungkin 

lei!> Irianto Subianto, Supremasi Hukzvlr Dan Eksislensi Peradi/(lfJ 

Mililer, Cetaka.n l, (Jakarta : PusJithang Kemnsyarakatan dan Kcbud<l)'aan LIPI. 
2001), lwt. 33 
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timbul apabila pelaksanaan pemeriksaan pendabuiWlJl sepenuhnya 

discrahkan kepada institusi sipil. 

4.4. l)crubahan .Jenis Tindak Pidana Militer 

4.4.1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Militer (Wctboek van 

Militaire Str,if"rech) adalab produk peninggalan Belanda. Pada saat ini 

Wctbock van Mllitaire Strafrcch tcntu tclah mengalami bcrbagal pcrbaikru1 

melalui proses amandemen di negeri Betanda, sedangkan di Indonesia 

masih tetap bcrluku dan belwn pemah mengalarni amandcmen atau 

perobahan. 

Pasca berlakunya Undang-Undang Nomor 34 Tabun 2004 tentang 

1Nl di mana prajurit dinyatakan tunduk pada kekuasaan peradilan umurn 

daJam hal melakukan pelanggaran hukum pidana umum) saat ini sedang 

disusun an1andemen terhadap Undang-Undang Nomor 31 Tabun 1997 

tentang Peradilan Militer (sebagai hukum fonnil), maka tidak dapat 

ditunda lagi untuk segera melakukan amandemen pula terhadap Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana Militer(sebagai hukum militemya). 

Oleh karena itu bardasarkan perlimbangan kebatuban praktis yaitu 

tundukuya militer pada peradilan umum dalam hal melakukan tindak 

pidana umum, diperlukan perubahan pula mulai dari hukum materiil, 

fonnil dan ketentuan perundang-undangan terkait lainnya. Momentum 

perubaban menuju pembangunan hukum yang lebih baik ini sebaiknya 

dipabami secara maksimal oleh selatub bangsa Indonesia. sehingga akan 

tercipta Sistem Peradi!an Pidana Mi!iter Terpadu (Integrated Military 

Criminal Justice System). 

Tindak pidana yang akan dibahas disini tidak dirinci satu persatu, 

tetapi hanya diberi gambaran atau kriteria seperti apa dan bagaimana 

proyeksi cakupan tindak pidana dalam peradilan militer di masa depan, 

sebagai berikut : 
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a. Obyek Tindak Pidana 

Scbaiknya tindak pidana yang akan menjadi yurisdiksi pcradilan 

militer. adalah bukan semua tindak pidana sebagaimana dilaksanakan 

oleh peradilan militcr saat ini, tetapi dibatasi hanya bcrkaitan dengan 

tugas-tugas kemiliteran~ seperti disampaikan Pro[ Dr. Harkristuti 

Harkrisnowo, yaitu : "Tindak pidana yang dilakukan olch anggota TNI 

yang berkenaan dengan jabatannya dalam kemiliteran." Tennasuk dalam 

kategori ini juga tindak-tindak pidana yang akan memberikan dampak 

pada kinerja TNI. misalnya yang berkenaan dengan lnformasi atau 

pendataan dalam lcmbaga, dan juga yang dilakukan terhadap sarana dan 

prasarana militer dibandingkan dengan hukum militer.110 

Tindak pidana di alaS dapal diartikan sebagai tindak pidana umum, 

seperti pencurian senjata, pencurian data militer, pembakaran!perusakan 

gedung/instalasi militer, juga tindak-tindak pidana khusus, misa!nya 

korupsi dalam hal pembalian alau utama sistem senjata (alulsisla) atau 

keperluan-keperluan militer lainnya yang dilakukan oleh pejabat-pejabat 

militer dan lain sebagainya. Tidak termasuk disini apabila tindak pidana 

dilakukan tidak ada hubungan dengan tugas kemiliteran, seperti mencuri 

uang milik kawannya di dalam markas kesatrian, atau melakukan 

perbuatan asu.sila. 

Pendapat lain disampaikan oleh Prof. Muladi barkaitan dengan 

yurisdiksi peradilan militer, yaitu hanya mengadili perl<ara-perkara yang 

11~ lndrajit. www .Dispenau. MiL Com 
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khas militer, di mana orang sipil tidak dapat melakukannya seperti desersi 

atau insubordinasi. 171 

Sedangkan tindak~tindak pidana iain. seperti pencurian data 

intelejen, korupsi pcmbclian sarru.1a-sarona militer, meskipun ada kaitan 

dengan tugas~tugas kemi!iterao atau ada kaitan dengan jabatan, tetapi 

bukan tindak pidana khas mi!iter. dl mana orang sipil juga dapat 

mclakukannya, maka ini bukan dikatagorikan menjadi tindak pidana yang 

menjadi yurisdiksi peradilan militcr. 

Sebagaimana pendapat dari kalangan sipil, kalangan militerpun ada 

kesamaan tentang pengurangan atau perubahan kewenangan peradilan 

militer atau dengan kata lain ada penyempitan kewenangan, dari 

kewenangan semula yang mengadili semua tindak pidana1 baik tindak 

pidana umum maupun tindak pidana (murnilkhas) militer yang pelakunya 

militer atau yang disamakan, sebagaimana diatur dalam Pasal 9 Undang­

Undang Nomor 31 Tahun 1997 tentang Peradilan Militer. 

Hanya saja tindak-tindak pidana ilu selain berkenaan dengan 

jabatan atau tugas-tugas dalam kemiliteran, termasuk dalam kategori ini 

juga tindak pidana yang akan memberikan dampak pacta kinelja TN!, serta 

tindak pidana itu dilakukan di markaslkesatrian. 

Dengan demikian, obyek tindak pidana yang menjadl kewenangan 

peradilan militerdi masa depan, adalah tindak pidana baik tindak pidana 

mumi/khas militer maupun tindak pidana umum yang berkaitan dengan 

tugas-tugas atau jabatan dalam kemiliteran. 

b. Locus Delicti 

Tindal< pidana yang dilakukan di dalam markaslkesatrian atau 

pangkalan dikatagorikan sebagai tindak pidana umum) misalnya 

171 1hid 
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perzinahan (Pasal 284 KUHP), telapi dianggap dapat mempengaruhi 

mental atau kekompakan pasukan yang pad a akhimya akan mempengaruhi 

kinerja kcsatuan. Sebagaimana te!ah dinyatakan oleh Kadilmiltama 

Ko!oncl CHK. Anthon R. Saragih sebagai berikut: 

"Seorang prajurit misalnya, yang melakukan pcrzinahan dengan istri 

sesama prajurit dl dalam asram~ selain dijatuhi pidana pokok berupa 

penjara juga harus dijatuhi pidana tambahan berupa pemecatan dari dinas 

milirer. karena diilhat dari scgi pembinaan apabila perbuatan seperti itu 

tidak dipecat dari dinas militer akan merusak pembjnaan personel dl 

kesatuan terutama kekompakan prajurit serta agar menimbulkan efek jera 

bagi prajurit lain sebingga tidak melakukan perbuatan yang sama. 

Keinginan agar scmua tindak pidana yang dilakukan oieh prajurit 

TN! di dalam markas tetap menjadi kewenangan peradilan rniliter, 

dipertegas kembali oleh Kadilmiltama, yaitu : 

"Tradisi keprajuritan seperti cepat bereaksi, le esprit de corp, berani, 

kesetiakawanan dan rela berkorban., menjadikan setiap prajurit lebih rawan 

dala.rn kecenderungan menolak: buk:an meta wan terhadap orang lain (buk:an 

prajurit) yang masuk untuk menangani masalah-masalah yang menyangkut 

prajurit atau kesatuannya, Iebih rentan lagi karena prajurit memegang 

senjata." 

Pendapat yang hampir sama dan !ebih rinci disampaikan dari 

Departemen Pertabanan Rl, yaitu apabila kerentuan Pasa! 65 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 diberlakukan, maka perkara-

perkara yang menjadi kompetensi peradil~ militer adalah : 

a. Semua tindak pidana yang diatur dalam KUHPM 

b. Tindak pidana umum yang dilakukan pmjurit dalam dinas militer. 

c. Tindak pidana yang dilakukan prajurit dalam markas, kesatrian, 

asrarna dan kapal/pesawat terbang. 
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d. Tindak pidana umum yang dilakukan prajurit dalam keadaan 

damrat militcr dan keadaan pern.ng. 

Kedua pendapat terakhir dapat dikatakan sebgai pcngembangan 

dari pendapat Harkristuti Harkrisnowo, meskipun lidak disebutkan sebagai 

Jocus delicti , tetapi apabila kemudian tindak pidana yang dilakukan oleh 

prajurit tersebut (mcskipun tindak pidana umum) akan mempengaruhi 

kinerja pasukan. maka hal ini pada akhirnya akan mernpcngaruhi kinelja 

TNijugu. 

Selanjutnya Departemen Pertahan.a.n bcrpendapat bahwa yang 

dimaksud dengan tindak pidana dalam KUHPM adalah seperti 

pemberontakan militer, desersi, insubordinasi, penadahan barang-barang 

keperluan perang dan lain-lain, scrta tindak pidana seperti itu 

dikhawatirkan akan mempengaruhi kinerja TNI. 

Sedangkan tindak pidana yang dilakukan prajurit dalam dinas 

kemi[iteran1 dapat diartikan sebagai tindak pidana yang dilakukan dalarn 

pejabat, misalnya pejabat logistik diperintahkan untuk membeli keperluan· 

keperluan kemiliteran. temyata kemudian dikorupsi. 

Sementara itu Andi Ham7..ah herpendapat lain berkaitan dengan 

kewenangan peradilan, yang menjadi kewenangan peradilan militer 

meliputi tindakan-tindakan yang diiakukan oleh militer "in action"". 

Sebagai contoh seorang militer yang mendapat tugas operasi berdasarkan 

surat perintah di daerah konflik. Militer yang dalam tugas operasl 

tersebut, sekalipun dalam pakaian sipil dan di tempat umum (di luar 

asrama} melakukan tindak pidana perkosaan terhadap warga sipil, maka 

bagi militer tersebut harus diadili di peradilan Militer. 

Alasan miiiter diadili di peradilan militer juga tcrmasuk militer in 

action, !<arena militer yang dalam tugas oper.!Si tersebut barus 

mendapatkan sanksi pcmidanaan yang lebih berat sebagai tuntutan 
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kedisiplinan yang tinggi dalam menjaga keberhasilan tugas operasi. 

Berbeda dengan seorang mititer dalam. masa damai dan tidak sedang 

dalam tugas yang melakukan pencurian di pasar misalnya, bagi militer 

tcrsebut harus dipidana di pengadilan umum, hakim yang menyldangkan 

perkara dimaksud dapat mcnerapkan pemberatan pidana melalui P.as.al 52 

KUHP. 172 

c. Subyek Tindak Pidana 

Pelaku atau subyck tindak pidana yang tunduk pada yurisdiksi 

peradilan militer di masa depan, adalah telap prajurit lN! atau yang 

dipersamakan, karena hal ini berkaitan dengan kekhususan atau 

keberndaan peradilan militer, yaitu mengadili parkam-parkara tertentu atau 

mengenai golongan rakyat tertentu ~ dan perkara-perkara tertentu adalab 

tindak pidana (militer maupun umum) serta prajurit lNI atau yang 

dipersamakan merupakan gnlongan rakyat tertentu. Sedangkan pcradilan 

umum adalah peradilan bagi rakyat pada umumnya mengenai perkara 

pcrdata maupun perkara pidana. 

Meskipun kewenangan peradilan militer di masa dapan berdasarkan 

pada tindakannya bukan lagi pada sifut pelaku, tetapi apabila rakyat pada 

umumnya ( warga sipil) melakukan tindak pidana di dalam 

markaslpangkalan/pesawat atau kapal perang (military property) atau 

dengan kala lain yang menjadi korban adalah pihak (kepentingan) militer, 

misalnya melcdak.kan atau membakar markas TNI, mencuri data (rabasia) 

inte1ejen militer5 mencuri senjata atau aJat perang miHter~ membunuh 

prajurit lNI karena ingin mengambil senjatanya, dan lain-lain, mska tetap 

menjadi Yurisdiksi Peradilan Militer, dan hal ini sebagai konsakuensi atas 

keberadaan peradilan militer itu sendiri sebagaimana peujelas di atas. 

m .J\ndi Hamzah. op. cit. haL 41 
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Dengan demikian perluasan tindak pidana yang akan diatur dalarn 

KUHPM adalah mengenai tindakannya (objck) dalam tugas{jabatan 

kemiliteran, locus delicti di dalarn markas/kesatrian. pangkalan, kapa! 

maupun pesawat perang dan tidak pidana yang dilakukan in action, 

Sehingga akan jelas mana yang merupakan tindak pidana mititer (diatur 

dalam KUHPM) dan yang tidak dialur dalam KUHPM mcrupakan tindak 

pidana umum. 

Hal ini sdain utttuk menghindari resistensi pihak TNL juga untuk 

menjaga jangan sampai pidana yang dijatuhkan hakim sipil akan 

memperlemah TNI~ karena hal ini berkaitan dengan pemahaman hakirn 

sipil, apakah ia mengerti atau menjiwai kehidupan militer. 

Selain iru, bakckat keberadaan pcradilan militer adalah sebagai 

bagian dari pembinaan personil dan satuan TN!, agar prajurit TN! dapal 

melaksanakan tugas pokoknya dcngan balk, karena pidana yang 

dijatuhkan kepada prajurit TNJ bukan semata~mata dera atau nestapa., 

tetapi lebih dari itu untuk mendidik dengan membcrikan pelatihan taktis 

dan tahnis militer yang dipadu dengan pembinaan fisik dan mental 

kejuangan selama yang bcrsangkutan tidak dipecal dari dinas militer, 

dcngan harapan dapat me'lf adi militcr yang baik dan patub hukum. 173 

4.4.2. Penyesuaian atau sinkronisasi dengan berbagai peraturan 

perundang-undangan yang tcrkait dengan penerapan ketentuan yang 

terdapat dalam KUHPM yang lama, penambahan ketentuan pidana juga 

akan bcrkembang setelah dilakukan sinkronisasi terhadap KUHPM dengan 

ketentuan perundang-undangan Intemasional seperti konvensi Jenew~ 

Konvensi Den Haag dan pe!janjian-peljanjian intemasional yang Ielah 

diratifikesi oleh Negara Indonesia. 

173 Hcru Cahyono. op.cit. hal !0 
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Pada masa lalu, teori dan praktek dalam melakukan pembersihan 

sebelum berkonsolidasi pasco bertempur adalah dengan melakukan 

penembakan atau penusukao dengan menggunakan sangkur yang teiah 

terpasang di larJS senap;m. Praktek ioi telah dilarang dalarn KonvensL 

Jenewa. Pembersihana yang boleh dilakukan adalah dengan memeriksa 

korban pcrtempur.m dengan posisi sangkur atau scnapan ke atas dan 

apabila terdapat musuh yang ~erkena tembakan. maka terhadap dirinya 

harus diterapkan sebagai ta\1\-<anan perang (prisoner of war). 174 

4.4-3. Dalam penyusunan RUU Hukum Pidana Militcr (KUHPM) perlu 

dikaji ulang terlebih dahulu scmua ketentuan pasal demi pasal dalam 

KUHPM, disamping itu karena ketentuan KUHPM sangat erat kaitannya 

dengan KUHP, yang saat telah disusun konsep RUU KUHP di mana juga 

mengatur tindak pidana terkait dengan miiiter/prajurit, yang terdapat pada 

bagian ketiga tindak pidana perang dan konflik bersenjata pada pasal 396 

sampai dengan pasal 404 konsep RUU KUHP tabun 2005. Kejahatan 

perang yang dimaksudkan adalah pelanggaran terbadap hukum-hukum 

perang, sadangkan kejahatan perang menurut hukum humaniter adalah 

hal-hal yang mendatangkan tanggWlgjawab kriminal individual. m 

4.5. Pembinaao Sadar Hukum Bagi Prajurit TNI 

Prajuril TN! adalah bagian dari suatu masyarakat hokum yang me­

miliki peran sebagai pendukung terbentuknya budaya hukum dlingkungan 

mereka. Kesadaran hukum di lingkungan TNI tidak dapat diharapkan akan 

tegak jika para Prajurit TNI sebagai pendukung budaya hukum tidak 

174 Koovensi Jenewa tentang Pcrlakuan Tawamm Perang, 1949, Protokol 

Tambahanl. 

m T. Nasrulah, "Pembahasan Rancangan RUU KUHP Bab Tl, IX, XVl dan 

XXXI," Makalah disampaikan dalan Acara Sosialisasi RUU KUHP yang 

diseleoggarakan Direktorat Jenderal Perundang-Undangan Departemen Hukum dan HAM 

RI beki;tiasama dengan Australian Government's Legal Development Facility (LDF}> 

Jakarta, 23-24 Maret 2005. 
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rnemberikan kontribusi dengan berusaha untuk senantiasa mentaati segala 

peraturan yang berlaku serta menjadikan hukum sebagai acuan dalarn 

berperilaku dan bertindak. Pemabaman tentang kesadaran hukum perlu 

terus ditingkatkan sehingga terbentuk perilaku budaya taat hukum dalarn 

diri masing~rnasing individu Prajurit lNI. 

Prinsip supremasi hukum yang mcnempatkan hukum di atas segala 

tindakan dan penghormatan terhadap hak asasi manusia heros terus 

menems disosiaiisasikan kepada seluruh Prajurll TNI sccara meluas 

sehingga dapat menjadi perilaku budaya baik dalam kedinasan maupun 

kehidupan sehari~hari. Peningkatan kesadaran dan penegakan hukum bagi 

Prajurit TN! perlu dijadikan sebagai prioritas kebijakan dalam pembinaan 

persenel TN!, karena kurangnya pemabaman hukum di kalangan Prajurit 

TN! merupakan salab satu penyebab te!jadinya pelanggaran hukwn di 

samping pengaruh~pengaruh lainnya baik yang bersifat internal maupun 

ekstemaL 

Penegakan hukum dalam organisasi TN! rnerupakan fungsi 

komando dan menjadi salab satu kewajiban Komandan selaku pengambil 

keputusan. Menjadi keharusan bagi para Komandan di setiap tingkat 

kesatuan untuk mencermati lrnalitas kesadaran hukum dan disiplin para 

Prajurit 1NI yang berada di bawah wev.'enang komandonya. 

Perlu pula diperhatikan babwa konsep pemburian penghargaan dan 

penjatuban sanksi hukuman barus benar-benar diterapkan berkaitan 

dengan penyelenggaraan fungsi penegakan hukum. Pemberian 

penghargaan haruslab direkankan pada setiap keberhasilan pelaksanaan 

kine!ja sesuai bidang tugasnya, bukan berdasarkan aspek lain yang jauh 

dari penilaian profesionalisme bidang tugasnya. Sebaliknya kepada 

Prajurit TN! yang dinilai kurang pofesional, banyak mengalami kegagalan 

dalam pelaksanaan tugas, lamban dalam kinelja, memiliki lrnalitas disiplin 
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yang rendah sehingga melakukan perbuatan yang melanggar hukum, maka 

kepada mereka sangat perlu untuk dijatuhi sanksi hukuman. Penjatuhan 

sa.nksi inj harus dilakukan dengan tegas dan apabila perlu diumumkan 

kepada Hngkungan tugas sekitarnya untuk t.htpat dijadikan contoh. Setiap 

penjatuhan sanksi hukuman harus memiliki tujuan positif, artinya dapat 

mcmbcrikan pengaruh positip dalam pcriode waktu yang panjang terhadap 

perilaku Prajurit TNI yang bersangkutan dan menimbulkan efek cegah 

terhadap Prajurit TNI lainnya agar tidak mclakukan perbuatan yang sama. 

Rarnbu-rambu sebagai batasan yang perlu dipedomani dalam 

merumuskan kebijak:an untuk meningkatkan profesionalisme Prajurit TNI 

haruslah bersifat dinamis serta peka terhadap perubahan sosial. 

Penyelengganum kebijakan di bidang penegakan hukum harus 

dilaksanakan dengan berpedoman kepada arah gerak reformasi. Menjadi 

sangat penting untuk diperhatikan hahwa upaya peningkatan 

profesionalisme Prajurit TN! haruslah dilaksanakan dengan tetap 

menerapkan nilai-nilai da:sa:r kejuangan dan jati diri 1NI sebagai Prajurit 

Pejuang Sapta Marga yang menjaga dan mempertahaukan kedaulatan 

negara. 

Langkah strategis yang harus dilakukan adalah melalui 

pembangunan kesadaran dan penegakan bukum sebagai upaya yang 

diarahkan untuk meningkatkan kualitas moral dan disiplin Prajurit TNI. 

Konsepei ini dibarapkan akan dapat mengantisipasi dan menjawab 

permasalahan yang timbul, yaitu rnenurunnya profesionalisme sebagai 

akibet meningkatnya kualitas dan kuantitas pelanggaran hukum yang 

dilakukan Prajurit TN!. Untuk lebih memberi arab terhadap pelaksanaan 

konsepsi tersebut, maka rumusan kebijakan perlu diarahkan dengan 

prioritas sa.saran yaitu meningkatnya kesadaran hukum dan 
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terselenggaranya penegakan hukurn yang mantap serta terbentuknya 

budaya patuh hukum di kalangan Prajurit TN!. 

TN! merupakan organisasi yang berperan sebagai alat pertahanan 

negara. Untuk dapat melaksanakan peran tersebut, setiap Prajurit lNl 

diharapkan mampu memclihara tingkal profesionaiismenya yaitu scbagai 

bagi-an dati komponen utama kekuatan pertahanan negara dafam rangka 

menjaga kedaulatan dan keutuhan wilayah Negara Kesatuan RepubHk 

Indonesia. Untuk memelihara tingkat profesionalisme Prajurit TNI agar 

selalu berada pada kondisi yang diharapkan, salah satu upaya altematif 

yang dilakukan adalah dengan tetap menjaga dan meningkatkan kualitas 

moral Prajurit melalui pembangunan kesadaran dan penegakan hukum. 

Konsepsi penyadaran dan penegakan hukum sebagaimana diuraikan 

di atas bertujuan untuk membentuk postur Prajurit TNf profesional )'ang 

mampu mengembangkan tatanan kehidupan pribadi dan sosial dalam 

bennasyarakat, berbangsa dan ber-negara yang Iebih demokratis guna 

mewujudkan kemampuan profesional sebagai alat pertahanan negara, 

Adapun sasaran yang diharapkan adalah tercapainya kadar kusadaran 

hukum dan penegakan hukum yang rnantap, dengan indikator adanya 

keserasian dan keseimbangan antara tuntulan hak dan pelaksanaan 

keWljjiban di kalangan Prajurit TNI, terbentukaya kualitas pribadi Prajurit 

TN! yang merniliki budaya patuh hukum sebagai landasan kemampuan 

profesionalisme dengan indikator rendabaya angka pelanggaran hukum 

baik secara kualitas maupun kuantitas, dan terwujudnya Prajurit TN! yang 

profesional memiliki kesadaran hukurn yang cukup mantap dilandasi 

dengan nilai-nilai kejuangan, dengan indikator tingkat disiplin yang cukup 

tinggi di dalam menjalankan pelaksanaan tugas kemiliteranlkedinasan. 

Untuk mencapai sasaran sebagaimana diuraikan diatas, disampaikan 

beberapa metode yang dapat ditempuh antara lain sebagai berikut : 

a. Edukasi. Dilakukan dengan menyelenggarakan pendidikan, baik 

bersifat fonnal maupun infurmal yang memiliki dampak langsung 

terbadap peningkatan profesionalisme prajurit serta membangun kesadarnn 

hukum. Adalah .sa!u bentuk penerapan konsep pendidikan yang efektif 
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dianlaranya adalah dengan memberikan contoh keteladanan perilaku yang 

mencerminka.n kepatuhan dan ketaatan terhadap hnkum dari para 

pemimpin atau komandan kepada prajuril bawahannya. 

b. Sosialisasi. Dilakukan dengan penyuluhan hukum, m!.!nycbarluaskao 

berbagai produk hukum, melakukan pengkajian, pcneli1ian dan 

pcngembangan tentang aturan-aturan hukum dan perundang~undangan 

serta produk keluaran lainnya yang ditujukan untuk membangun kesadaran 

dan penegakan hukum di kalangan Prajurit TNI dalarn rangka mendukung 

peningkatan kine.Ija., swnber daya serta profeslonalisme praj urit. 

c. Persuasi. Dilakukan dengan cara pendekatan bersifat snsiologis 

untuk mcmpengaruhi dan mcnumbuhkan kesadaran dan peran serta secara 

aktif seluruh Prajurit TNI daJam setiap usaha peningkatan profesioanlisme. 

Wujud dari metode ini hanya dapat difaksanakan apabila terjalin hubungan 

komunikasi yang cnkup akrab antara atasan bawahan serta dilakukan 

dengan pemberian contoh dan keteladanan dari para Komandan baik 

dalam pola pikir, pola sikap maupun pola tinduk dalam kehidupan 

kemiliteran. 

d, Represi. Dilakukan denga.n menjalankan semua aturan yang telah 

ditentukan dan memberikan sanksi yang tegas, tepat dan adil kepada setiap 

Prajurit TN! yang terbukti rnelakukan pelanggaran hukum dengan tanpa 

ada pangecualian. Penerapan metode represif dilutrapkan rnampu 

rnenimbu.lkan efek jera dan keinsyafan serta daya cegah agar tidak teljadi 

pelanggaran hukum yang serupa terhadap Prajurit TN! 1ainnya176 

176 Anwar Saadi, Icc. eft .• bal 38' 
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5.1. Kcsimpulan 

BAll V 

PEJIIUTUP 

120 

Bcrdasarkan idenlifikasi mas:alah dikaitkan dengan temuan dalam 

penelltian serta. pcmbahasan sebagaimana diuraikan di atas, dapat ditarik 

suaw kcsimpulan scbagai beri!~ut 

Nonna hukum yang menjadi landasan tingkah laku dan perbuatan 

Prajurit TNI diatur secara formal dalam berbagai peraturan perundang­

undangan dan dalam ketentuan hukurn lainnya. Adanya aturan hukum tertulis 

ini pad a hakikalnya untuk memudahkan dalam memahami rambu-rambu yang 

membatasi setiap perilaku dan tindakan para Prajurit TNI di lapangan. 

Menghadapi tantangan di era supremasi hukum saat ini, tidnk ada pilihan lain 

bagi para Prajurit TNl untuk selalu menempatkan kemarnpuan 

profeslonallsmenya di alas sandaran lcgalitas hukum sebagai dasar pembenat 

dalam setiap kinerjanya. Dengan adanya legalitas hukum tersebu~ diharapkan 

dapat mencegah timbulnya akibat samping yaitu terjadlnya tlndakan 

melampaui batas kewemmgan yang ditetapkan sebagaimana ketentuan hukum 

yang ada. Peran komandan menjadi sangat penting dalam rangka membangun 

kesadaran hukum dan terselenggaranya fungsi penegakan hukum yang efektif. 

Kinerja aparat penegak hukum yang berada di dalam struktur organisasl 

TNl tidaklah bersifat sendiri. Keberhasilan kinetja mereka akan sangat 

tergantung dari kebijakan para Komandan sesuai fungsi dan kewenangannya 

yaitu sebagai Ankum dan atau Papera maupun dalam pelaksanaa.n teknis 

operasional penegakan hukum iainnya. Hal ini disebabkan penye1enggaraan 

pembinaan kesadaran dan penegakan hukum melekat erat dalarn fungsi 

pembinaan personel yang menjadi kewenangan setiap Komandan atau 

pimpinan yang bertanggungjawab dalam pengambilan keputusan yang juga 
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diatur dalam Undang-Undang No 31 Tatmn 1997 [entang Pcradllan Militer. 

Kitab Undang-Undang lfukum Pidana Militcr (KUHPM) mcrupakan 

lex specialis dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), 

perbedaannya dalam KUHPM mengatur lindak pidana yang berlaku bag! 

militer (subjck militcr). Sedangkan hukum pidana umum adalah hukum yang 

berlaku bagi masyarakat umum (warga negara) yang diatur dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). 

Menurut KUHPM tindak pidana yang dilakukan olch militer adalah 

tindak pidana yang diatur dalam KUHPM, dan tindak pidana }'ang ridak diatur 

dalarn KUHPM atau tindak pidana yang diatur oleh undang-undang di luar 

KUHPM (Pasal 2). hal ini berarti secara yuridis menurut KUHPM tindak 

pidana umum yang dilakukan oleh militer juga merupakan tindak pidana 

mil iter. 

Yurisdiksi peradilan umum tcrhadap aoggota mil iter berdasarkan Pasal 

65 ayat (2) Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 Tentang Tentara 

Nasional Indonesia belum dipraktekan dalam pelaksanaan peradila.n militer. 

Praktek peradilan militer masih mengacu pada Undang-undang Nomor 31 

Tahun 1997 Tentang Peradilan Militer sesuai dasar Pasal65 ayat (3) dan Pasal 

74 ayat (!) dan (2) Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004. Penerapan 

yurisdiksi perndHan umum terhadap anggota militer masih merupakan wacana 

yang berkembang mengingat adanya perbedaan pendapat antara pemerintah 

dengan kalangan legislatif. 

Kesulitan penerapan Pasal 65 ayat (2) Undang-Undang TNI terhadap 

anggota militer yang melakukan tindak pidana umum meliputi kesulitan pada 

aspek substantif hukum, aspek struk:tur hukum dan aspek culture atau budaya 

hukum: 

a. Kesulitan peda aspek substantive hukum meliputi hal-hal sehagai 

herikut: 

(I) Terdapat aturan bukum yang saling bertentangan, yakni: 
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(a). Adanya ketenwan pasal 2 KUHPM yang pada intinya menyatakan 

bahwa: terhadap lindak pidana yang tidak diatur dalam KUHPM yang 

di!akukan oleh Anggota Mil iter rnerupakan yurisdiksi peradilan militer. 

(b) Adanya bcntu!-:-bentuk tindak pidana yang diatur sccara bersamaan 

baik dalam KUHPM maupun KUHP. 

(c) Adanya kelentuan dalam Undang-undang Nomor 26 Tahun 1997 

Tentang Disiplin Prnjurit TNI yang menyebutkan bahwa tindak pldana yang 

diatur dalam undang-undang pidana yang bukumannya kurang dati 3 bulan 

dapat didisplinkan. 

{2) Ketentuan yurisdiksi yang diatur di dalam pasal65 ayar (2) Undang­

undang Nomor 34 Tahun 2004 Tentang Tentara Nasional Indonesia yang 

menggunakan pendekatan jurisdiction over offenses tidak dapal diterapkan 

secara mumi, karena kemungkinan terjadinya benturan antar yurisdiksi 

dalam praktek peradilan j yakni dalam hal ini apabila anggota militer 

melakukan tindak pidana umum dan tindak pidana militer dalam waktu 

yang bersamaan dan ada keterkaitan satu sama lain, 

b. Kesulitan pada aspek struktur hukum adalah beJum adanya peraturan 

yang secara jelas dan tegas mengatur siapa yang berhak meiakukan 

pemeriksaan pendahuluan terbadap anggota militer yang melakukan tindak 

pidana umum. Fungsi Atasan yang Berhak Menghukum dan Petwira 

Penyerah Perkara sebagai atasan tersangka yang memiiiki kewenangan 

komando terhadap tersangka tidak diatur dalam KUHAP sebagai hukum 

acara peradilan umum. sehingga dikhawatirkan menjadi factor benturan 

dalam pelaksanaan proses mengadili. 

c. Kesu!itan pada aspek kultural atau budaya hukum yakni dikhawatirkan 

timhuinya kerawanan~kerawanan berupa gangguan daiam pelaksanaan 

peradilan karena faktor budaya militer dan sejarah militer di Indonesia. 
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Untuk dap.at mengadili prajurit TNI yang mclakukan tindak pidana 

umum dalam peradilan umum harus diatur lcrlebih dahulu : 

I. Aspek Substantif 

Hukum pidana materiil tentang pclanggaran hokum pidana oleh 

prajurit TNI, selama ini diatur dalam KUHPM. KUHP hanya mengatur 

subjek orang {warga negara) pada umumnya, tidak mengatur subjek mJiiter, 

Artinya norma hukum pidana materiil yang saat ini ber!aku bagi prajurit 

n-.fl yang melakukan tindak pidana umum (pelanggaran hukum pidana 

urnum) sebagaimana dimaksud Pasal 65 ayat (2) Undang-Undang TNI. 

diatur dalam KUHPM. Hal ini berarti peradilan mtliterlah yang menerapkan 

ketentuan dalam Pasal2 KUHPM. 

2. Aspek Struktur 

Undang-Undang Nomor 4 tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman 

Pasal 24 hanya mengatur peradilan koeksitas, tidak mengatur peradilan 

individual terhadap prajurit TNL Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1997 

tentang Peradilan Militer Pasal 198 mengatur tentang peradiJan koneksitas 

dan pada Pasal 9 jo Pasal 2 KUHPM mengatur tentang peradi!an individual. 

Bagi prajurit yang melakukan pelanggaran hukum pidana militer maupun 

hukum pidana umum secara pribadilindividual. 

3. Aspek Kultural 

Pembaharuan hukum tidak hanya mencakup pembaharuan substansi 

hukum (legal substance reform) tetapi juga pembabaruan budaya hukum 

(legal cultural reform). Oleh karena itu pembaharuan sistem hukum pidana 

militer, harus juga disertai dengan pembaharuan budaya hukum militer. 

yang antara lain mencak:up pembaharuan aspek budaya perilaku hukum dan 

kesadaran hukum yang terkait dengan ,.,budaya militer' dan pembaharuan 

aspek pendidikan/Umu hukum militer. 

Jenis tindak pidana militer yang akan datang disusun da1am KUHPM, 

dengan adanya ketentuan khususnya mengenal penundukan rniliter yang 
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melakukan tindak pidana umum maka perlu diatur hukum substantif 

(KUHPM) yang mengatur secara jelas tent:mg tindak pidana militer. 

Mengenai subjek yaitu prajurit (individu dan koneksitas), objeknya yang 

berkaitan dcngan tugas(jabatan mlliler, dolus delicti termasuk termasuk di 

kesatrian, markas. kapal perang dan pesawal tcmpur yang berkaitan dcngan 

tugas kernilitcran serta tindak pi<.lana yang dilakukan in action, dengan 

demikian jelas mana yang merupakan tindak pidana militer dan yang tidak 

diatur mcrupakan tindak pJdanu umum. 

5.2. Saran. 

I_ Pembaharuan paradigma peradilan bagi anggota militer, dengan adanya 

ketentuan penundukan anggota millter yang melakukan tindak pidana umum 

kepada peradilan umum, sebaiknya dllakokan secara menye\uruh dengan 

me!ihat aspek substantif. struktur dan kultur. 

2. Dalam pembaharuan sistern pemeriksaan pendahuluan, sebaiknya 

pemeriksaan pendahuluan terhadap anggota rniliter tetap disernhkan kepada 

institusi kemiliteran dengan melekatkan kontrol sipil terhadap 

pe1aksanaannya,. dalam hal ini mungkin Polisi Militer dapat djperbantukan di 
KcpoJisian. Hal tcrsebut merupakan jalan tengah yang diharapkao dapat 

menjaga transparasi pelaksanaan pemeriksaan pendahuJuan sekaligus 

menghindarkan kerawanan yang mungkin terjadi bila pemeriksaan 

pendahu)uan diserahkan pelaksanaannya kepada institusi sipil. Selain itu 

untuk menjaga kemandirian Sistem Peradilan Pidana dan sinkronisasi dalam 

hal penuntutan serta kualitas para oditur maka perlu menempatkan oditur 

militer dalam satu atap dengan Kejaksaan Agung, dan aparat penegak hukurn 

di lingkungan TNI masuk atau terlibat dalam 1embaga Komisi Pemberantasan 

Korupsi dan Pengadilan Tipikor datam hal apabila ada prajurjt yang 

melakukan tindak pidana korupsi. 

3. Sehubungan dengan kewenangan peradiian militer yang banya akan 

berwenang mengadiH pelanggaran terhadap hukum pi dana millter ~ maka 
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untuk dapat menindaklanjuti perkembangan ini KUHPM disanmkan untuk 

Uirubah. selalrt itu karena keterkaitan erat antara hukum pidana formil dcngao 

hukurn pldana materiil maka pembahasan RUU Peradilan Mi1iter seharusnya 

berbarengao/berpasangan dalam satu pakct dengan Rancangan Undang­

Undang KUHPM. Apabila dilakokan terpisah dikhawatirkan dapat 

menimbulkan masalah yuridis. 
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